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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Umum 

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 

Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan 

nama Arab dari bangsa Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, 

atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan 

judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan 

ketentuan transliterasi ini. 

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 

penulisan karya ilmiah, baik yang standar internasional, nasional maupun 

ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 

digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 

Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan 

atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 22 Januari 1998, No. 159/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

bahasa Arab (A Guidge Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

B. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha‟ H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Shad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad D De (dengan titik di bawah) ض

 Tha T Te (dengan titik di bawah) ط

 Zha Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ...”... Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...‟... Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 

di awal kata maka transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak di 

lambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 

dilambangkan dengan tanda koma diatas (’), berbalik dengan koma („) 

untuk pengganti lambang “ع”.Transliteration), INIS Fellow 1992. 

C. Vokal, Panjang, dan Diftong 

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vokal Panjang Diftong 

A = fathah A قال menjadi 
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I = kasrah I قيل menjadi 

U = dlommah U دون menjadi 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 

menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, 

wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan "aw“ dan “ay”. Perhatikan 

contoh berikut:  

Diftong Contoh 

Aw = قىل و menjadi qawlun 

Ay = خيز ي menjadi khayrun 

D. Ta’ Marbuthah ( ة ) 

Ta‟ mar ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi ta‟ mar tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “h” misalnya menjadi al-risala li-midarrisah, atau apabila 

berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf 

ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan 

dengan kalimat berikut, misalnya menjadi fi rahma. 

E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال( dalam lafadh jal yang berada ditengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan… 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 

3. Masya‟Allah kana wa ma lam yasya lam yakun. 

4. Billah „azza wa jalla. 
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F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal 

kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh :  

 umirtu = أمزت syai‟un = شيئ

 ta‟khudzuna = تأ خذون an-nau‟un = النىن

G. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 

dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandangan maka ditulis dengan 

huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangannya. 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

huruf kapital tidak diperlukan. 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Maka, dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh : الزاسقين خيز لهى هللا وإن – wa innalillaha la lahuwa khairar-

raziqin. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

 wa maa Muhammadun illa وما محمد إال رسىل

 inna Awwala baitin wu ان او ل بيت وضع للنس

 

I. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 

nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 

Perhatikan contoh berikut: 

“…Abdurrahman Wahid mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, 

mantan ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 

menghapuskan nepotisme, kolusi, dan korupsi dari muka bumi Indonesia, 

dengan salah satu caranya melalui pengintesifan salat diberbagai kantor 

pemerintahan, namun...” 

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan 

kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia 

yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 

berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 
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terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd Al-Rahman Wahid,” 

“Amin Rais,” dan bukan ditulis dengan “Shalat.” 
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MOTTO 

 

 
الصبر ىو مفتاح النجاح في الحياة، فعلينا أن نتعلم أن نصبر على الصعاب ونستمر في السعي نحو 

 .أىدافنا
 

 

(sabr huwa miftah al-najah fi al-hayat, fa 'alayna an nata'allam an nasbir 'ala al-

sa'ab wanastamar fi al-sa'i nahnu ahdafuna) 

Artinya: 

Kesabaran adalah kunci kesuksesan dalam hidup, kita harus belajar untuk 

bersabar menghadapi kesulitan dan terus berjuang menuju tujuan kita. 
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ABSTRAK 

 

Badzlina. Ghassani. 2023. Analisis Pengembangan Produk Batik “Thengul” 

Dalam Perspektif Halal Lifestyle (Studi Kasus Pada Home Industri 

Batik “Mak Ni” Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten 

Bojonegoro). Tesis. Program Studi Magister Ekonomi Syariah, 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: (1) H. Slamet, S.E., M.M., Ph.D, (2) Dr. Fani Firmansyah, S.E., 

M.M. 

Kata Kunci : Pengembangan Produk, Batik Thengul, Halal Lifestyle 

Sampai saat ini, festival-festival, pameran produk-produk Batik “Thengul” 

telah menjadi cinderamata masyarakat Bojonegoro. Tetapi motif dalam produk-

produk Batik “Thengul” ini menunjukkan gambar makhluk hidup, karena batik 

itu sendiri mempunyai asal-usul dari kesenian khas daerah Jawa yaitu Wayang 

Thengul.  

Tujuan penelitian ini adalah medeskripsikan dan menganalisis 

pengembangan produk Batik “Thengul” Dalam Perspektif Halal Lifestyle. 

Adapun penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data 

yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode pengumpulan data 

melalui mengumpulkan data, mengorganisasikan data, membaca dan membuat 

memo, mendeskripsikan kasus dan konteksnya, mengklarifikasikan data, 

menafsirkan data, serta menyajikan dan menvisualisasikan data. Sedangkan 

keabsahan data diperoleh melalui metode triangulasi. 

Hasil pembahasan dalam penelitian ini menunjukan bahwa pengembangan 

produk Batik “Thengul” sudah sering dilakukan, pertama didukung dari gagasan 

Bupati, pengrajin-pengrajin batik, serta adanya festival-festival Batik “Thengul” 

di Kabupaten Bojonegoro, kedua nilai-nilai yang muncul pada produk Batik 

“Thengul” juga tidak terlepas dari pelaksanaan wayang thengul serta unsur 

ketertarikan dan kesenangan dari masyarakat (konsumen). Sedangkan analisis 

pengembangan produk Batik “Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle, dimana 

dallalm perspektif tersebut, produk-produk batik thengul mulai dari kain-kain yang 

digunakan, serta bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan produk batik 

thengul ini dikatakan halal. Akan tetapi menurut kalangan kyai selaku tokoh 

masyarakat, motif-motif yang terdapat pada batik thengul ini dianggap tidak halal 

(menyerupai makhluk hidup), karena berasal-usul dari kesenian khas Jawa yaitu 

wayang thengul. 
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ABSTRACT 

Badzlina. Ghassani. 2023. Analysis of "Thengul" Batik Product Development 

in a Halal Lifestyle Perspective (Case Study of the "Mak Ni" Batik 

Home Industry, Jono Village, Temayang District, Bojonegoro 

Regency). Thesis. Sharia Economics Master's Study Program, 

Postgraduate Program at Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

Malang. 

Supervisor : (1) H. Slamet, S.E., M.M., Ph.D, (2) Dr. Fani Firmansyah, S.E., 

M.M. 

Keywords : Product Development, Batik Thengul, Halal Lifestyle 

Until now, festivals and exhibitions of "Thengul" Batik products have 

become souvenirs for the people of Bojonegoro. However, the motifs in 

"Thengul" Batik products show images of living creatures, because batik itself has 

its origins in the typical Javanese art, namely Wayang Thengul. 

The aim of this research is to describe and analyze the development of 

"Thengul" Batik products from a Halal Lifestyle Perspective. This research uses 

descriptive qualitative research. The data sources used are primary and secondary 

data sources. Data collection methods through observation, interviews and 

documentation. Data collection methods include collecting data, organizing data, 

reading and making memos, describing cases and their context, clarifying data, 

interpreting data, and presenting and visualizing data. Meanwhile, the validity of 

the data is obtained through the triangulation method 

The results of the discussion in this research show that the development of 

"Thengul" Batik products has often been carried out, firstly supported by the ideas 

of the Regent, batik craftsmen, as well as the existence of "Thengul" Batik 

festivals in Bojonegoro Regency, secondly the values that appear in Batik 

products "Thengul" is also inseparable from the performance of thengul wayang 

and elements of interest and enjoyment from the public (consumers). Meanwhile, 

the analysis of the development of "Thengul" Batik products is from a Halal 

Lifestyle perspective, where in this perspective, thengul batik products starting 

from the fabrics used, as well as the materials used in making thengul batik 

products are said to be halal. However, according to the kyai as community 

leaders, the motifs contained in thengul batik are considered not halal (resembling 

living creatures), because they originate from the typical Javanese art, namely 

wayang thengul. 
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 نبذة مختصرة
تحليل تطوير منتجات الباتيك "ثينجول" من منظور نمط الحياة الحلال )دراسة  .2023. غساني. بذلينا

حالة لصناعة الباتيك المنزلية "ماك ني"، قرية جونو، منطقة تيمايانج، مقاطعة بوجونيجورو(. أُطرُوحَة. 
نامج دراسة الماجستير في اقتصاد الشريعة، برنامج الدراسات العليا في جامعة مولانا مالك إبراهيم بر 

  الإسلامية الحكومية مالانج.
 ( د. فاني فيرمانسياه،.2( سلاميت.، دكتوراه، )1)الكلمات الرئيسية : 

 تطوير المنتجات، ثينجول باتيك، أسلوب الحياة الحلال: الكلمات المفتاحية

حتى الآن، أصبحت المهرجانات والمعارض لمنتجات الباتيك "ثينجول" ىدايا تذكارية لشعب بوجونيجورو. 
ومع ذلك، فإن الزخارف في منتجات "ثينجول" الباتيكية تظهر صوراً لكائنات حية، لأن الباتيك نفسو لو 

 .أصولو في الفن الجاوي النموذجي، وىو وايانج ثينجول

و وصف وتحليل تطوير منتجات الباتيكالهدف من ىذا البحث ى  "Thengul"  من منظور نمط الحياة
الحلال. يستخدم ىذا البحث البحث النوعي الوصفي. مصادر البيانات المستخدمة ىي مصادر البيانات 
الأولية والثانوية. طرق جمع البيانات من خلال الملاحظة والمقابلات والتوثيق. تشمل طرق جمع البيانات 

يانات، وتنظيم البيانات، وقراءة المذكرات وتدوينها، ووصف الحالات وسياقها، وتوضيح البيانات، جمع الب
وتفسير البيانات، وعرض البيانات وتصورىا. وفي الوقت نفسو، تم الحصول على صحة البيانات من خلال 

 .طريقة التثليث

جول" تم تنفيذه في كثير من الأحيان، تظهر نتائج المناقشة في ىذا البحث أن تطوير منتجات الباتيك "ثين
مدعومًا أولًا بأفكار الوصي وحرفيي الباتيك، بالإضافة إلى وجود مهرجانات الباتيك "ثينجول" في مقاطعة 
بوجونيجورو. وثانيًا، القيم التي تظهر في منتجات الباتيك "ثينجول" لا يمكن فصلها أيضًا عن أداء ثينجول 

لمتعة من الجمهور )المستهلكين(. وفي الوقت نفسو، فإن تحليل تطوير منتجات وايانج وعناصر الاىتمام وا
الباتيك "ثينجول" يتم من منظور نمط الحياة الحلال، حيث في ىذا المنظور، يقال إن منتجات ثينجول 
الباتيك بدءًا من الأقمشة المستخدمة، وكذلك المواد المستخدمة في صنع منتجات ثينجول الباتيك حلال. 

ومع ذلك، وفقًا لقادة المجتمع كياي، فإن الزخارف الموجودة في باتيك ثينجول لا تعتبر حلالًا )تشبو  .
 .الكائنات الحية(، لأنها تنبع من الفن الجاوي النموذجي، وىو وايانج ثينجول
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Home industri merupakan perusahaan kecil yang menghasilkan produk 

barang atau jasa. Dikatakan sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan 

ekonomi ini dipusatkan dan dikelola di rumah. Pada umumnya, pelaku 

kegiatan ekonomi yang berbasis di rumah adalah keluarga itu sendiri dengan 

mengajak orang di sekitarnya sebagai karyawan. Meskipun dalam skala kecil, 

kegiatan dalam home industri ini secara tidak langsung akan membuka 

lapangan pekerjaan untuk keluarga, kerabat, saudara, ataupun tetangganya. 

Pada akhirnya, usaha yang tergolong kecil ini dapat membantu ketersediaan 

lapangan kerja, serta dapat mengurangi angka kemiskinan. Tak lain halnya 

dengan home industri yang terus berkembang di Kabupaten Bojonegoro ini 

(Rasyid, 2017). 

Kabupaten Bojonegoro yang terletak di Provinsi Timur memiliki 

banyak potensi ekonomi baik sumber migas atau bengawan solo. Tak hanya 

itu, selain dijuluki sebagai kota Migas dan Ledre, ternyata juga memiliki 

kekayaan budaya berupa batik. Salah satu sentra yang terus berkembang 

adalah home industri Batik “Mak Ni”, beralamatkan di Desa Jono RT.08/ 

RW.02, Kecamatan Temayang. Sampai saat ini home industri tersebut terus 

kreatif dan inovatif mengembangkan hasil kerajinan. Meski bukan penghasil 

batik yang terkenal di Jawa Timur, Desa Jono termasuk desa produksi batik 

terkenal di Bojonegoro. Salah satu hasil produk tersebut adalah Batik 
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“Thengul”. Batik tersebut memiliki keunggulan karena berawal dari khas 

Batik “Thengul” yang berasal dari Wayang Thengul khas Bojonegoro, 

wayang tersebut terbuat dari kayu dan dijadikan sebagai ruwatan. Selain itu, 

Batik “Thengul” dikenal masyarakat dikarenakan kisah inpirasi visual 

kesenian Wayang Thengul yang pernah melaksanakan Tari Thengul di 

Kabupaten Bojonegoro, dan berhasil menjadi rekor muri dengan dihadiri 2019 

penari (Paini, Wawancara, 22 Mei 2023).  

Sejak saat itu, home industri Batik “Mak Ni” menghasilkan beberapa 

produk diantaranya adalah kain satin, kain dolbi, kain sutra, kain primis, kain 

prima, dan kain santong. Selain produk-produk tersebut unggul dari segi harga 

dan kualitas kain, dari segi promosi juga sangat mendukung. Sedangkan 

produk-produk pakaian yang sering dikenakan oleh masyarakat sangat banyak, 

antara lain adalah jarik, selimut, pakaian adat, baju, slendang, udeng, sesrahan, 

mukena, hingga dikembangkan menjadi sebuah tas, dompet, serta payung 

untuk dekorasi rumah (Paini, Wawancara, 30 September 2023). 

Pengembangan produk Batik “Thengul” saat ini sudah mulai 

menunjukkan kemajuan. Omset penjualan yang selalu meningkat, yaitu: 

Tabel 1 

Jumlah Penjualan Batik “Thengul” 

Tahun Jumlah 

2015 1972 

2016 2298 

2017 2324 

2018 2380 

2019 2402 

2020 2578 

2021 2731 

2022 2854 

Sumber: Diolah peneliti 2023 
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Pengembangan tersebut tidak terlepas dari peran pemerintah yang 

selalu memberikan inovasi dan semangat kepada masyarakat Bojonegoro. 

Beberapa cara yang dilakukan pemerintah adalah mempromosikan Batik 

“Thengul” dengan menghimbau dinas-dinas atau sekolah dengan 

menggunakan motif Batik “Thengul”, mengadakan pameran batik di dalam 

maupun di luar kota, melaksanakan pelatihan-pelatihan bimbingan serta 

pendampingan membuat batik kepada masyarakat, melakukan pengawasan 

mutu untuk selalu menjaga Batik “Thengul”, mempublikasikan batik 

jonegoroan ketingkat yang lebih luas. Upaya yang dilakukan oleh masyarakat 

antara lain selalu mempromosikan Batik “Thengul”, menciptakan inovasi baru, 

membuat variasi motif serta pewarnaan sehingga bisa menarik para peminat 

utuk membeli, melakukan pelatihan-pelatihan pada anak sekolah (Paini, 

Wawancara, 30 September 2023).  

Cara yang dilakukan agar produk-produk Batik “Thengul” selalu 

dikenal masyarakat adalah melalui sosial media, yaitu Facebook, Instagram, 

serta Whatsapp, dengan keterbatasan pengetahuan sosial media tidak menjadi 

faktor penghambat pengembangan batik. Pengembangan tersebut dilakukan 

melalui pelatihan belajar membatik dari berbagai mahasiswa dan mahasiswi. 

Setelah memasuki era digital, yang ditandai dengan munculnya teknologi 

digital, pengembangan batik dilakukan dengan melalui sosial media, terlebih 

untuk meminimalisir biaya. Hingga saat ini, produk-produk Batik “Thengul” 

inilah masih disukai masyarakat Bojonegoro bahkan dari luar daerah (Paini, 

Wawancara, 22 Mei 2023). 
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Selain itu, juga dilakukan dengan memberikan pembinaan, serta 

mengikuti pameran yang diharapkan Batik “Thengul” akan lebih dikenal 

semakin luas. Dan juga berkat dari peran masyarakat pengrajin batik yang 

pantang menyerah untuk menggoreskan malam disetiap lembar kain batik. 

Pengembangan dapat dilakukan dengan memaksimalkan penggunaan 

teknologi, memfokuskan promosi melalui sosial media, menggunakan strategi 

digital marketing, memanfaatkan aplikasi untuk menjalankan bisnis, 

melakukan inovasi dalam berbisnis, memastikan promosi yang dilakukan 

Mobile Friendly, dan selalu memberikan layanan yang terbaik bagi pelanggan. 

Meskipun keterbatasan pengetahuan masalah digital, pemilik home industri 

serta karyawan pantang menyerah bagaimana cara mempromosikan melalui 

sosial media, bahkan cara menggunakan digital marketing agar pengembangan 

Batik ini meluas (Bryson, 1999). 

Pemerintah Bojonegoro khususnya Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Bojonegoro berperan untuk membina, melatih dan 

membantu memasarkan produk baru Kabupaten Bojonegoro ini. Pelatihan-

pelatihan membatik terhadap masyarakat yang dilakukan pemerintah ada 

beberapa tahap, antara lain pelatihan dasar membatik. Pelatihan ini ditujukan 

kepada pembatik pemula, yang belum pernah sama sekali membatik. Kedua 

pelatihan peningkatan mutu membatik, pada pelatihan ini pembatik pemula 

diajarkan menggoreskan canting kekain batik dengan benar. Ketiga 

pemerintah melakukan pelatihan membatik dengan pewarna alam. Pada tahap 

ini pembatik dilatih mengolah kekayaan alam yang bisa dimanfaatkan untuk 
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pewarnaan pada batik. Contohnya, masyarakat menggunakan bahan alam yang 

diambil dari talun desa atau kebun dan hutan. Beberapa tumbuhan yang 

digunakan sebagai pewarna alami oleh para perajin yaitu: jati, mangga, 

mahoni, asam jawa, secang, pandang, pisang. Namun dari berbagai tumbuhan 

tersebut yang paling sering digunakan sebagai pewarna batik alami yaitu jati, 

mahoni dan secang karena menghasilkan warna yang sangat bagus (Arnofia, 

2023). 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, muncul beberapa penelitian 

terdahulu yang telah dikaji oleh peneliti diantaranya, pertama penelitian yang 

dilakukan Titik Desi Harsoyo, Audita Nuvriasari, (2019) oleh dengan judul 

“Pengembangan Produk Batik Tulis Giriloyo Guna Meningkatkan Minat Beli 

Konsumen”, penelitian tersebut menunjukkan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, maka perlu diberikan pembinaan yang berupa peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan pengrajin dalam mengembangkan produk batik 

melalui pembuatan batik Eco-printing yang memanfaatkan bahan-bahan alam, 

seperti: aneka daun, aneka bunga dan kulit kayu. Disamping itu pengrajin 

perlu diberikan pelatihan keterampilan untuk membuat aneka asesoris 

berbahan batik, seperti: bando, karet rambut, bros, kalung, dan lain-lain. Hasil 

dari pelaksanaan kegiatan ini adalah (1). Adanya peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan mitra di bidang manajemen pemasaran khususnya dalam 

pengembangan produk, dan (2) bertambahnya variasi produk yang dihasilkan 

yakni batik eco-printing dan aneka asesori. 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Abi Pratiwa Siregar, Alia 

Bihrajihant Raya, Agus Dwi Nugroho, Fairuz Indana & Prasada, Riesma 

Andiani, Theresia Gracia Yunindi Simbolon, (2020) yang berjudul “Upaya 

Pengembangan Industri Batik di Indonesia”, penelitian tersebut menunjukkan 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan batik yaitu 

memperbaharui printing industri batik, koordinasi sistem database batik, 

pemanfaatan sumber daya alam lokal dengan meningkatkan penggunaan 

pewarna alam, optimalisasi pembinaan industri dan peran Balai Latihan Kerja 

(BLK) dalam peningkatan keterampilan tenaga kerja, sosialisasi potensi batik, 

pembangunan pengolahan limbah dan peningkatan kesadaran industri batik 

mengenai pengelolaan limbah, penguatan brand batik tulis dan batik cap, dan 

advokasi dan pemasaran sosial kepada konsumen batik tulis dan batik cap.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Auditiya Marizka, (2012) 

dengan judul “Rancangan Pengembangan Produk Bahan Batik Pada Klaster 

Batik Trusmi Cirebon”, penelitian tersebut menunjukkan bahwa desain dan 

pengembangan produk adalah proses penting untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan dan pelanggan kepuasan. Pada fase ini, manajemen harus mengikuti 

tren pasar, khususnya pasar terkait segmen. Manajemen harus 

mengidentifikasi titik-titik kritis yang akan dikembangkan. Batik adalah 

produk yang berkembang pesat dalam 5 tahun terakhir di Indonesia telah 

berkembang dan meningkat secara spesifik desain. Pasirsari, merupakan 

cluster batik di Pekalongan yang juga merancang dan mengembangkan 

produknya (fashion) guna mendapatkan nilai karena industri ini berkembang 
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semakin kompetitif. Hal-hal penting itu setiap ide pengembangan harus 

ditegaskan dalam kriteria operasi, keuangan, dan pemasaran. 

Ragam motif batik di Indonesia tidak hanya tergantung kreativitas 

perajin batik. Sang perajin juga terpengaruh oleh lingkungan sekitar, termasuk 

ajaran agama yang berkembang di sekitar sentra kerajinan batik. Batik yang 

berkembang di Batang, Jawa Tengah yaitu Batik Rifa‟iyah, yang mempunyai 

ciri khas dalam mendiskripsikan fauna, yakni memisahkan kepala dengan 

tubuh hewan. Kadang, ada juga pembatik yang menggambar tubuhnya saja, 

tanpa kepala. Cara penggambaran hewan juga tidak selalu eksplisit maupun 

realis. Umumnya, perajin menstilasi gambar hewan, misalnya dengan mengisi 

badan hewan dengan corak tumbuhan, membuat ekor hewan menjadi 

dramatis, atau tidak menggambar anatomi hewan secara utuh. 

Ketua Umum Asosiasi Perajin dan Pengusaha Batik Indonesia 

Komarudin Kudiya mengatakan, dalam agama Islam ada hadis yang melarang 

melukis makhluk hidup. Orang yang melakukannya akan dihukum di hari 

kiamat kelak. Di sisi lain ada pula hadis yang jika ditafsirkan mengizinkan 

orang melukis makhluk, khususnya hewan, dengan beberapa ketentuan. 

Lukisan hewan yang diperbolehkan, antara lain, yang dibuat bukan untuk 

dipuja atau disembah, serta tidak digambar utuh seperti gambar ciptaan Allah. 

Gambar pemandangan dan elemen alam, seperti tumbuhan dan air, 

diperbolehkan. Selain itu, Komarudin juga mengatakan bahwa: ”Sebelum 

agama Islam masuk Cirebon, masyarakat dulunya pemeluk agama Hindu dan 

Buddha. Dalam Islam, ada yang mengatakan bahwa kita boleh menggunakan 
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tradisi lama, seperti gambar-gambar fauna (pada batik), serta terdapat nilai-

nilai Islam sehingga tidak ada tujuan yang menggambarkan ciptaan Allah 

(Susanto, 2021). 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengembangan produk Batik “Thengul” dalam perspektif Halal 

Lifestyle. Dimana Halal Lifestyle adalah gaya hidup yang harus sesuai dengan 

syariat Islam, segala sesuatu yang mengutamakan kehalalan dari produk 

tersebut dan sesuai dengan syariat Islam. Karena jika mengacu pada fokus 

penelitian, pengembangan produk Batik “Thengul” memang sudah menjadi 

perhatian sehingga masyarakat ingin membeli dan mempergunakan sebaik-

baiknya untuk fashion. Hal ini, berbeda pendapat dengan para ulama dan kyai-

kyai. Mereka berpendapat bahwa produk Batik “Thengul” ini menyerupai 

wajah orang, dengan mempunyai khas wayang thengul. Menurut KH. 

Ghufron, salah satu tokoh panutan masyarakat, mengatakan bahwa batik 

thengul tersebut tidak disukai bagi kalangan kyai, karena menyerupai wayang 

thengul. Penulis mengkaji tentang perspektif Halal Lifestyle karena produk 

Batik “Thengul” sampai saat ini masih menjadi sorotan masyarakat. Padahal 

hal tersebut bertentangan dengan kaidah Islam. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, penelitian ini memunculkan 

beberapa fokus, antara lain: 

1. Bagaimana gagasan yang melatarbelakangi pengembangan produk 

Batik “Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle? 
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2. Bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam produk Batik “Thengul” 

dalam perspektif Halal Lifestyle? 

3. Bagaimana tahapan pengembangan produk Batik “Thengul” di Home 

Industri Batik “Mak Ni” Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten 

Bojonegoro?  

C. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut 

lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian 

akan tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Luas lingkup hanya meliputi gagasan yang melatarbelakangi produk 

Batik “Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle. 

2. Luas lingkup hanya meliputi nilai-nilai yang terkandung dalam produk 

Batik “Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle. 

3. Luas lingkup hanya meliputi tahapan pengembangan produk Batik 

“Thengul” di Home Industri Batik “Mak Ni” Desa Jono Kecamatan 

Temayang Kabupaten Bojonegoro.  

D. Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti, yaitu:  

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis gagasan yang 

melatarbelakangi pengembangan produk Batik “Thengul” dalam 

perspektif Halal Lifestyle. 
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2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis nilai-nilai yang terkandung 

dalam produk Batik “Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle. 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis tahapan pengembangan 

produk Batik “Thengul” di Home Industri Batik “Mak Ni” Desa Jono 

Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat. Adapun beberapa manfaat 

tersebut, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan agar masyarakat paham 

bahwa analisis pengembangan produk Batik “Thengul”, mulai dari 

gagasan yang melatarbelakangi, nilai-nilai yang terkandung, dan 

tahapan pengembangan produk Batik “Thengul” di Home Industri 

Batik “Mak Ni” Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten 

Bojonegoro. Padahal yang diketahui, produk Batik “Thengul” 

bertentangan dengan prinsip Halal Lifestyle, karena terdapat beberapa 

gambar yang menyerupai makhluk hidup. 

2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan menjadi media informasi 

bagi serta menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya mengenai 

analisis pengembangan produk Batik “Thengul”  dalam perspektif 

Halal Lifestyle. 
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F. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Terdapat perbedaan dalam penelitian ini dengan hasil penelitian 

terdahulu. Maka, perlu dikaji hasil penelitian terdahulu dengan hasil yang 

dilakukan oleh peneliti saat ini. Adapun rincian penelitiannya adalah: 

Penelitian yang ditulis oleh Rahayu Ningsih & Nugraha (2020), 

penelitian tersebut menunjukkan proses pengembangan produk yang 

dilakukan oleh UMKM Batik Semarang menghasilkan suatu metode alur 

pengembangan produk yang disebut Natural Dye Concept serta perwujudan 

karya, selain itu metode brand story digunakan dalam upaya memperkenalkan 

produk ke pasar, dengan menggunakan sosial media. Tantangan yang dihadapi 

perusahaan dalam hal ini adalah bagaimana perusahaan mampu memperluas 

pasar serta mempertahankan warisan budaya. Sedangkan untuk penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah mengenai analisis pengembangan produk Batik 

“Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle, dimana dalla lm perspektif tersebut, 

produk-produk batik thengul mulai dari kain-kain yang digunakan, serta 

bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan produk batik thengul ini 

dikatakan halal. Akan tetapi menurut kalangan KH. Ghufron selaku tokoh 

masyarakat, motif-motif yang terdapat pada batik thengul ini dianggap tidak 

halal (menyerupai makhluk hidup), karena berasal-usul dari kesenian khas 

Jawa yaitu wayang thengul. Persamaan kedua penelitian tersebut adalah sama-

sama membahas pengembangan produk Batik. 

Cahyati et al., (2015) dalam penelitiannya tersebut menunjukkan 

pengembangan desain motif produk dan juga menambah lini produk baru. 
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Faktor eksternal juga berperan dalam mendorong terjadinya pengembangan 

produk yang lebih efektif. Sedangkan untuk penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah mengenai analisis pengembangan produk Batik “Thengul” dalam 

perspektif Halal Lifestyle, dimana dallalm perspektif tersebut, produk-produk 

batik thengul mulai dari kain-kain yang digunakan, serta bahan-bahan yang 

digunakan dalam pembuatan produk batik thengul ini dikatakan halal. Akan 

tetapi menurut kalangan KH. Ghufron selaku tokoh masyarakat, motif-motif 

yang terdapat pada batik thengul ini dianggap tidak halal (menyerupai 

makhluk hidup), karena berasal-usul dari kesenian khas Jawa yaitu wayang 

thengul. Persamaan kedua penelitian tersebut adalah sama-sama membahas 

terkait pengembangan produk Batik. 

Penelitian yang ditulis oleh Kuncoro (2015) menunjukkan: 1). 

Pemunculan ide atau gagasan pada produksi batik. Pemunculan ide bersumber 

dari konsumen kemudian menciptakan inovasi baru pada motif atau teknik 

pembuatan batik, 2). Penyaringan ide. Setelah mendapat ide dari berbagai 

konsumen, maka akan dipilih mana yang lebih menarik dan digemari. Untuk 

motif batik lebih banyak digemari bentuk tumbuhan, hewan, dan logo club 

sepak bola, serta tekniknya printing, dan 3). Pengujian Konsep. Tahap ini 

dilakukan dengan cara memasarkan langsung produk baru pada Batik 

Sembung untuk mendapat respon langsung dari konsumen. Sedangkan untuk 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah mengenai analisis pengembangan 

produk Batik “Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle, dimana dallalm 

perspektif tersebut, produk-produk batik thengul mulai dari kain-kain yang 
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digunakan, serta bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan produk batik 

thengul ini dikatakan halal. Akan tetapi menurut kalangan KH. Ghufron 

selaku tokoh masyarakat, motif-motif yang terdapat pada batik thengul ini 

dianggap tidak halal (menyerupai makhluk hidup), karena berasal-usul dari 

kesenian khas Jawa yaitu wayang thengul. Persamaan kedua penelitian 

tersebut adalah sama-sama membahas terkait pengembangan produk Batik. 

Persamaan kedua penelitian tersebut adalah sama-sama membahas terkait 

pengembangan produk Batik. 

Penelitian yang telah dibuat oleh Tahwin et al., (2014) menujukkan 

bahwa terdapat beberapa strategi pengembangan industri Batik Tulis Lasem 

adalah strategi SO (strategi agresif), yaitu strategi menggunakan kekuatan 

(strength) yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang (opportunity) yang ada. 

Implementasi strategi tersebut adalah mengembangkan jaringan pemasaran 

dengan memanfaatkan networking serta mengembangkan quality control dan 

meningkatkan produktivitas dengan memanfaatkan teknologi modern. 

Sedangkan untuk penelitian yang dilakukan peneliti adalah mengenai analisis 

pengembangan produk Batik “Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle, 

dimana dallalm perspektif tersebut, produk-produk batik thengul mulai dari 

kain-kain yang digunakan, serta bahan-bahan yang digunakan dalam 

pembuatan produk batik thengul ini dikatakan halal. Akan tetapi menurut 

kalangan KH. Ghufron selaku tokoh masyarakat, motif-motif yang terdapat 

pada batik thengul ini dianggap tidak halal (menyerupai makhluk hidup), 

karena berasal-usul dari kesenian khas Jawa yaitu wayang thengul. Persamaan 
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kedua penelitian tersebut adalah sama-sama membahas terkait pengembangan 

produk Batik. 

Pitaloka & Puspitorukmi, (2023) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa dibutuhkan strategi intensif-pengembangan produk. Selain itu, 

berdasarkan Kuadran Analisis SWOT, Strategi Generik yang dapat dijalankan 

adalah Strategi Kombinasi (Glueck) yaitu mendukung strategi diversifikasi 

(diversifikasi kosentrik, diversifikasi konglomerat, dan diversifikasi 

horizontal). Sedangkan untuk penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

mengenai analisis pengembangan produk Batik “Thengul” dalam perspektif 

Halal Lifestyle, dimana dallalm perspektif tersebut, produk-produk batik 

thengul mulai dari kain-kain yang digunakan, serta bahan-bahan yang 

digunakan dalam pembuatan produk batik thengul ini dikatakan halal. Akan 

tetapi menurut kalangan KH. Ghufron selaku tokoh masyarakat, motif-motif 

yang terdapat pada batik thengul ini dianggap tidak halal (menyerupai 

makhluk hidup), karena berasal-usul dari kesenian khas Jawa yaitu wayang 

thengul. Persamaan kedua penelitian tersebut adalah sama-sama membahas 

terkait pengembangan produk Batik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah, (2020), dalam penelitian ini 

dibahas terkait beberapa strategi pengembangan usaha yaitu strategi 

diversifikasi dan strategi bertahan, selain itu strategi produksi dan strategi 

promosi. Faktor pendukungnya adalah skill dan kemampuan yang dimiliki, 

kemampuan membaca peluang, serta tersedianya modal. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah tersedianya persediaan air, kurangnya tenaga kerja 
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terampil, dan belum tersedianya lokasi produksi khusus. Sedangkan untuk 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah mengenai analisis pengembangan 

produk Batik “Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle, dimana dallalm 

perspektif tersebut, produk-produk batik thengul mulai dari kain-kain yang 

digunakan, serta bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan produk batik 

thengul ini dikatakan halal. Akan tetapi menurut kalangan KH. Ghufron 

selaku tokoh masyarakat, motif-motif yang terdapat pada batik thengul ini 

dianggap tidak halal (menyerupai makhluk hidup), karena berasal-usul dari 

kesenian khas Jawa yaitu wayang thengul. Persamaan kedua penelitian 

tersebut adalah sama-sama membahas terkait pengembangan produk Batik. 

Subekan, Khoirul Azasi, (2021) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa strategi yang dilakukan adalah dengan melalui pemasaran, modifikasi, 

dan inovasi. Sehingga strategi pengembangan usaha pengrajin batu dapat 

dikatakan halal, karena tidak memiliki unsur keraguan. Sedangkan untuk 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah mengenai analisis pengembangan 

produk Batik “Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle, dimana dallalm 

perspektif tersebut, produk-produk batik thengul mulai dari kain-kain yang 

digunakan, serta bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan produk batik 

thengul ini dikatakan halal. Akan tetapi menurut kalangan KH. Ghufron 

selaku tokoh masyarakat, motif-motif yang terdapat pada batik thengul ini 

dianggap tidak halal (menyerupai makhluk hidup), karena berasal-usul dari 

kesenian khas Jawa yaitu wayang thengul. Persamaan kedua penelitian 

tersebut adalah sama-sama membahas terkait pengembangan produk Batik. 
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Penelitian oleh Kaddas, (2018), menunjukkan bahwa strategi yang 

dilakukan adalah dengan melalui kemampuan dalam menciptakan daya tarik 

pengemasan produk, memperluas distribusi sirup Pala, serta mempromosikan 

dan mengembangkan teknologi di pengolahan. Sedangkan untuk penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah mengenai analisis pengembangan produk Batik 

“Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle, dimana dalla lm perspektif tersebut, 

produk-produk batik thengul mulai dari kain-kain yang digunakan, serta 

bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan produk batik thengul ini 

dikatakan halal. Akan tetapi menurut kalangan KH. Ghufron selaku tokoh 

masyarakat, motif-motif yang terdapat pada batik thengul ini dianggap tidak 

halal (menyerupai makhluk hidup), karena berasal-usul dari kesenian khas 

Jawa yaitu wayang thengul. Persamaan kedua penelitian tersebut adalah sama-

sama membahas terkait pengembangan produk Batik. 

Penelitian yang dilakukan Setiyawati & Oktafia, (2021). Hasil 

penelitian adalah bahwa melalui pertumbuhan ekonomi suatu negara mampu 

mengubah perekonomiannya di kondisi yang lebih baik sesuai dengan 

maqashid syariah dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Sedangkan untuk penelitian yang dilakukan peneliti adalah mengenai analisis 

pengembangan produk Batik “Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle, 

dimana dallalm perspektif tersebut, produk-produk batik thengul mulai dari 

kain-kain yang digunakan, serta bahan-bahan yang digunakan dalam 

pembuatan produk batik thengul ini dikatakan halal. Akan tetapi menurut 

kalangan KH. Ghufron selaku tokoh masyarakat, motif-motif yang terdapat 
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pada batik thengul ini dianggap tidak halal (menyerupai makhluk hidup), 

karena berasal-usul dari kesenian khas Jawa yaitu wayang thengul. Persamaan 

kedua penelitian tersebut adalah sama-sama membahas terkait pengembangan 

produk Batik. 

Penelitian yang telah dibuat oleh Fawaid & Fatmala, (2020). 

Menunjukkan bahwa dengan adanya home industri kripik singkong gazal 

makmur ini menjadi suatu strategi dalam usaha mikro dan dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Sedangkan untuk penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah mengenai analisis pengembangan produk Batik “Thengul” dalam 

perspektif Halal Lifestyle, dimana dallalm perspektif tersebut, produk-produk 

batik thengul mulai dari kain-kain yang digunakan, serta bahan-bahan yang 

digunakan dalam pembuatan produk batik thengul ini dikatakan halal. Akan 

tetapi menurut kalangan KH. Ghufron selaku tokoh masyarakat, motif-motif 

yang terdapat pada batik thengul ini dianggap tidak halal (menyerupai 

makhluk hidup), karena berasal-usul dari kesenian khas Jawa yaitu wayang 

thengul. Persamaan kedua penelitian tersebut adalah sama-sama membahas 

terkait pengembangan produk Batik. 

Penelitian yang ditulis oleh Sudrajat, (2020). Dengan adanya usaha 

yang diterapkan di Duta Catering Ibu Djito, strategi pengembangan yang 

dilakukan adalah dengan strategi vertical, strategi integritas kebelakang, 

strategi integritas horizontal, strategi intensif, dan strategi diversifikasi 

terkait/konsentrik. Jika dianalisis menggunakan etika Islam, maka sudah 

sesuai dengan teori yang ada. Tidak hanya terfokus pada strategi-strategi 
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umum, dan juga tidak melupakan hal-hal yang diatur oleh Agama Islam. 

Sedangkan peneliti meneliti mengenai analisis pengembangan produk Batik 

“Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle, dimana dalla lm perspektif tersebut, 

produk-produk batik thengul mulai dari kain-kain yang digunakan, serta 

bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan produk batik thengul ini 

dikatakan halal. Akan tetapi menurut kalangan KH. Ghufron selaku tokoh 

masyarakat, motif-motif yang terdapat pada batik thengul ini dianggap tidak 

halal (menyerupai makhluk hidup), karena berasal-usul dari kesenian khas 

Jawa yaitu wayang thengul. Persamaan kedua penelitian tersebut adalah sama-

sama membahas terkait pengembangan produk Batik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mardiyana, (2022). Dalam penelitian 

yang telah dikaji oleh peneliti, industri jahe Wen-Dang di distrik kukar 

mempertahankannya merek dagang produk rasa dan kualitas produk 

ditingkatkan untuk meningkatkan permintaan pasar dan memperluas penjualan 

konsinyasi. Sedangkan peneliti mengenai analisis pengembangan produk 

Batik “Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle, dimana da llalm perspektif 

tersebut, produk-produk batik thengul mulai dari kain-kain yang digunakan, 

serta bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan produk batik thengul ini 

dikatakan halal. Akan tetapi menurut kalangan KH. Ghufron selaku tokoh 

masyarakat, motif-motif yang terdapat pada batik thengul ini dianggap tidak 

halal (menyerupai makhluk hidup), karena berasal-usul dari kesenian khas 

Jawa yaitu wayang thengul. Persamaan kedua penelitian tersebut adalah sama-

sama membahas terkait pengembangan produk Batik. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Joesyiana, (2017). Mengkaji tentang 

strategi pengembangan usaha tas rajut dilakukan dengan strategi mendukung 

kebijakan pertumbuhan yang agresif yaitu peningkatan keahlian SDM, 

peningkatan aktifitas promosi dan difersifikasi produk. Sedangkan peneliti 

meneliti mengenai analisis pengembangan produk Batik “Thengul” dalam 

perspektif Halal Lifestyle, dimana dallalm perspektif tersebut, produk-produk 

batik thengul mulai dari kain-kain yang digunakan, serta bahan-bahan yang 

digunakan dalam pembuatan produk batik thengul ini dikatakan halal. Akan 

tetapi menurut kalangan KH. Ghufron selaku tokoh masyarakat, motif-motif 

yang terdapat pada batik thengul ini dianggap tidak halal (menyerupai 

makhluk hidup), karena berasal-usul dari kesenian khas Jawa yaitu wayang 

thengul. Persamaan kedua penelitian tersebut adalah sama-sama membahas 

terkait pengembangan produk Batik. 

Penelitian yang ditulis oleh Bakhri et al., (2019). Peneliti mengkaji 

strategi produsen yaitu menjaga kualitas produk dengan bahan baku yang 

berkualitas baik, memberi pelayanan yang baik, harga bersaing dan pemasaran 

online. Sedangkan peneliti mengenai analisis pengembangan produk Batik 

“Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle, dimana dalla lm perspektif tersebut, 

produk-produk batik thengul mulai dari kain-kain yang digunakan, serta 

bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan produk batik thengul ini 

dikatakan halal. Akan tetapi menurut kalangan KH. Ghufron selaku tokoh 

masyarakat, motif-motif yang terdapat pada batik thengul ini dianggap tidak 

halal (menyerupai makhluk hidup), karena berasal-usul dari kesenian khas 
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Jawa yaitu wayang thengul. Persamaan kedua penelitian tersebut adalah sama-

sama membahas terkait pengembangan produk Batik. 

Penelitian yang ditulis oleh Nadhiroh, (2022). Hasil penelitian adalah 

home industri gerabah di Desa Plumpungrejo mengalami perkembangan. 

Beberapa faktornya adalah mempertahankan keunggulan gerabah, mengatur 

strategi pasar, modal, sumber daya manusia, bahan baku, dan bekerjasama 

antar pengrajin. Beberapa keberhasilannya yaitu pembentukan karakteristik 

interprener yang harus memiliki kegigihan usaha dan juga kreativitas serta 

inovasi dalam pengembangan usaha. Sedangkan peneliti meneliti mengenai 

analisis pengembangan produk Batik “Thengul” dalam perspektif Halal 

Lifestyle, dimana da llalm perspektif tersebut, produk-produk batik thengul 

mulai dari kain-kain yang digunakan, serta bahan-bahan yang digunakan 

dalam pembuatan produk batik thengul ini dikatakan halal. Akan tetapi 

menurut kalangan KH. Ghufron selaku tokoh masyarakat, motif-motif yang 

terdapat pada batik thengul ini dianggap tidak halal (menyerupai makhluk 

hidup), karena berasal-usul dari kesenian khas Jawa yaitu wayang thengul. 

Persamaan kedua penelitian tersebut adalah sama-sama membahas terkait 

pengembangan produk Batik. 

Tabel 2 

Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, 

Tahun, Sumber 

Persamaan  Perbedaan  Orisinalitas  

1 Rahayu Ningsih & 

Nugraha (2020), 

“Analisis Strategi 

Pengembangan 

Produk Batik 

Semarangan 

Sama-sama 

membahas 

pengembangan 

produk Batik. 

Penelitian ini 

adalah  

pengembangan 

produk UMKM 

Batik Semarang 

menghasilkan suatu 

Sedangkan  

peneliti 

menganalisis 

pengembangan 

produk Batik 

“Thengul” 
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Dalam 

Memperluas 

Pasar”.  

metode alur 

pengembangan 

produk yang 

disebut Natural 

Dye Concept serta 

perwujudan karya, 

selain itu metode 

brand story 

digunakan dalam 

upaya 

memperkenalkan 

produk ke pasar, 

dengan 

menggunakan 

sosial media. 

Tantangan yang 

dihadapi 

perusahaan dalam 

hal ini adalah 

bagaimana 

perusahaan mampu 

memperluas pasar 

serta 

mempertahankan 

warisan budaya.  

dalam perspektif 

Halal Lifestyle, 

karena produk-

produk batik 

thengul mulai 

dari kain-kain 

serta bahan-

bahan yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

produk batik 

thengul ini 

dikatakan halal. 

Akan tetapi 

menurut 

kalangan kyai 

motif-motif 

pada batik 

thengul ini 

dianggap tidak 

halal karena 

menyerupai 

makhluk hidup.  

2 Cahyati et al., 

(2015), “Analisis 

Strategi 

Pengembangan 

Produk Pada Batik 

Semarang 16”. 

Sama-sama 

membahas 

terkait 

pengembangan 

produk Batik. 

Penelitian ini 

adalah 

pengembangan 

desain motif 

produk dan juga 

menambah lini 

produk baru. 

Faktor eksternal 

juga berperan 

dalam mendorong 

terjadinya 

pengembangan 

produk yang lebih 

efektif.  

Sedangkan  

peneliti 

menganalisis 

pengembangan 

produk Batik 

“Thengul” 

dalam perspektif 

Halal Lifestyle, 

karena produk-

produk batik 

thengul mulai 

dari kain-kain 

serta bahan-

bahan yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

produk batik 

thengul ini 

dikatakan halal. 

Akan tetapi 
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menurut 

kalangan kyai 

motif-motif 

pada batik 

thengul ini 

dianggap tidak 

halal karena 

menyerupai 

makhluk hidup. 

3 Kuncoro (2015), 

“Analisis Strategi 

Pengembangan 

Produk Pada Batik 

Sembung di Lendah 

Kulon Progo”. 

Sama-sama 

membahas 

terkait 

pengembangan 

produk Batik. 

Penelitian ini 

adalah Pertama, 

pemunculan ide 

atau gagasan pada 

produksi batik, 

Kedua, 

Penyaringan ide, 

dan Ketiga, 

pengujian Konsep. 

Sedangkan  

peneliti 

menganalisis 

pengembangan 

produk Batik 

“Thengul” 

dalam perspektif 

Halal Lifestyle, 

karena produk-

produk batik 

thengul mulai 

dari kain-kain 

serta bahan-

bahan yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

produk batik 

thengul ini 

dikatakan halal. 

Akan tetapi 

menurut 

kalangan kyai 

motif-motif 

pada batik 

thengul ini 

dianggap tidak 

halal karena 

menyerupai 

makhluk hidup. 

4 Tahwin et al., 

(2014), “Strategi 

Pengembangan 

Usaha Batik Tulis 

Lasem Dengan 

Analisis SWOT”. 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

pengembangan 

Batik. 

Penelitian ini 

adalah 

pengembangan 

industri Batik Tulis 

Lasem adalah 

strategi SO 

(strategi agresif), 

Sedangkan  

peneliti 

menganalisis 

pengembangan 

produk Batik 

“Thengul” 

dalam perspektif 



23 
 

 
 

yaitu strategi 

menggunakan 

kekuatan (strength) 

yang dimiliki untuk 

memanfaatkan 

peluang 

(opportunity) yang 

ada. Implementasi 

strategi tersebut 

adalah 

mengembangkan 

jaringan pemasaran 

dengan 

memanfaatkan 

networking serta 

mengembangkan 

quality control dan 

meningkatkan 

produktivitas 

dengan 

memanfaatkan 

teknologi modern.  

Halal Lifestyle, 

karena produk-

produk batik 

thengul mulai 

dari kain-kain 

serta bahan-

bahan yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

produk batik 

thengul ini 

dikatakan halal. 

Akan tetapi 

menurut 

kalangan kyai 

motif-motif 

pada batik 

thengul ini 

dianggap tidak 

halal karena 

menyerupai 

makhluk hidup. 

5 Pitaloka & 

Puspitorukmi, 

(2023), 

“Manajemen 

Strategi untuk 

Sentra Industri 

Kecil Batik Tulis 

Sekar Manggar 

Kabupaten 

Pemalang”. 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

pengembangan 

Batik pada 

daerah. 

Penelitian ini 

adalah strategi 

intensif-

pengembangan 

produk. Selain itu, 

berdasarkan 

Kuadran Analisis 

SWOT, Strategi 

Generik yang dapat 

dijalankan adalah 

Strategi Kombinasi 

(Glueck) yaitu 

mendukung strategi 

diversifikasi 

(diversifikasi 

kosentrik, 

diversifikasi 

konglomerat, dan 

diversifikasi 

horizontal).  

Sedangkan  

peneliti 

menganalisis 

pengembangan 

produk Batik 

“Thengul” 

dalam perspektif 

Halal Lifestyle, 

karena produk-

produk batik 

thengul mulai 

dari kain-kain 

serta bahan-

bahan yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

produk batik 

thengul ini 

dikatakan halal. 

Akan tetapi 

menurut 

kalangan kyai 
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motif-motif 

pada batik 

thengul ini 

dianggap tidak 

halal karena 

menyerupai 

makhluk hidup. 

6 Abdullah, (2020), 

“Strategi 

Pengembangan 

Usaha Batik 

Pesona Adabinjai 

Dalam Perspektif 

Islam di Kelurahan 

Tungkal III Kuala 

Tungkal”. 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

pengembangan 

batik di 

daerah. 

Penelitian ini 

adalah strategi 

pengembangan 

usaha yaitu strategi 

diversifikasi dan 

strategi bertahan, 

selain itu strategi 

produksi dan 

strategi promosi. 

Faktor 

pendukungnya 

adalah skill dan 

kemampuan yang 

dimiliki, 

kemampuan 

membaca peluang, 

serta tersedianya 

modal. Faktor 

penghambatnya 

adalah tersedianya 

persediaan air, 

kurangnya tenaga 

kerja terampil, dan 

belum tersedianya 

lokasi produksi 

khusus.  

Sedangkan  

peneliti 

menganalisis 

pengembangan 

produk Batik 

“Thengul” 

dalam perspektif 

Halal Lifestyle, 

karena produk-

produk batik 

thengul mulai 

dari kain-kain 

serta bahan-

bahan yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

produk batik 

thengul ini 

dikatakan halal. 

Akan tetapi 

menurut 

kalangan kyai 

motif-motif 

pada batik 

thengul ini 

dianggap tidak 

halal karena 

menyerupai 

makhluk hidup. 

7 Subekan, Khoirul 

Azasi, (2021), 

“Strategi 

Pengembangan 

Usaha Mandiri 

Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Pengrajin Batu 

Sama-sama 

meneliti 

tentang cara 

melakukan 

pengembangan 

sebuah usaha 

dalam 

meningkatkan 

pendapatan. 

Penelitian ini 

adalah strategi 

yang dilakukan 

adalah dengan 

melalui pemasaran, 

modifikasi, dan 

inovasi. Sehingga 

strategi 

pengembangan 

Sedangkan  

peneliti 

menganalisis 

pengembangan 

produk Batik 

“Thengul” 

dalam perspektif 

Halal Lifestyle, 

karena produk-
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Ditinjau Dari 

Perspektif Ekonomi 

Islam”. 

usaha pengrajin 

batu dapat 

dikatakan halal, 

karena tidak 

memiliki unsur 

keraguan.  

produk batik 

thengul mulai 

dari kain-kain 

serta bahan-

bahan yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

produk batik 

thengul ini 

dikatakan halal. 

Akan tetapi 

menurut 

kalangan kyai 

motif-motif 

pada batik 

thengul ini 

dianggap tidak 

halal karena 

menyerupai 

makhluk hidup. 

8 Kaddas (2018), 

“Strategi 

Pengembangan 

Usaha Home 

Industri Sirup Pala 

Kie Raha di 

Kelurahan Ngade 

Kota Ternate”.  

Sama-sama 

dikembangkan 

melalui 

promosi seta 

sosialisasi 

kepada 

masyarakat, 

dan pihak-

pihak terkait. 

Penelitian ini 

adalah strategi 

yang dilakukan 

adalah dengan 

melalui 

kemampuan dalam 

menciptakan daya 

tarik pengemasan 

produk, 

memperluas 

distribusi sirup 

Pala, serta 

mempromosikan 

dan 

mengembangkan 

teknologi di 

pengolahan.  

Sedangkan  

peneliti 

menganalisis 

pengembangan 

produk Batik 

“Thengul” 

dalam perspektif 

Halal Lifestyle, 

karena produk-

produk batik 

thengul mulai 

dari kain-kain 

serta bahan-

bahan yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

produk batik 

thengul ini 

dikatakan halal. 

Akan tetapi 

menurut 

kalangan kyai 

motif-motif 

pada batik 
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thengul ini 

dianggap tidak 

halal karena 

menyerupai 

makhluk hidup. 

9 Setiyawati & 

Oktafia, (2021), 

“Analisis 

Pengembangan 

Usaha Kecil, dan 

Menengah Pada 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Kampung Bordir 

Kecamatan Beji” 

(Ditinjau dari 

Maqashid Syariah).  

Dengan 

adanya usaha 

kecil dan 

menengah di 

kampong atau 

pedesaan, 

sama-sama 

dapat 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

pedesaan. 

Penelitian ini 

adalah 

pertumbuhan 

ekonomi suatu 

negara mampu 

mengubah 

perekonomiannya 

di kondisi yang 

lebih baik sesuai 

dengan maqashid 

syariah dan dapat 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat.  

Sedangkan  

peneliti 

menganalisis 

pengembangan 

produk Batik 

“Thengul” 

dalam perspektif 

Halal Lifestyle, 

karena produk-

produk batik 

thengul mulai 

dari kain-kain 

serta bahan-

bahan yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

produk batik 

thengul ini 

dikatakan halal. 

Akan tetapi 

menurut 

kalangan kyai 

motif-motif 

pada batik 

thengul ini 

dianggap tidak 

halal karena 

menyerupai 

makhluk hidup. 

10 Fawaid & Fatmala, 

(2020), “Home 

Industry Sebagai 

Strategi 

Pemberdayaan 

Usaha Mikro 

Dalam 

Meningkatkan 

Financial Revenues 

Masyarakat”. 

Sama-sama 

dari produk 

home industri 

pedesaan yang 

dikelola dan 

dikembangkan 

agar dapat 

meningkatkan 

pendapatan 

masyarakat 

desa. 

Penelitian ini 

adalah home 

industri kripik 

singkong gazal 

makmur ini 

menjadi suatu 

strategi dalam 

usaha mikro dan 

dapat 

meningkatkan 

pendapatan 

Sedangkan  

peneliti 

menganalisis 

pengembangan 

produk Batik 

“Thengul” 

dalam perspektif 

Halal Lifestyle, 

karena produk-

produk batik 

thengul mulai 



27 
 

 
 

masyarakat.  dari kain-kain 

serta bahan-

bahan yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

produk batik 

thengul ini 

dikatakan halal. 

Akan tetapi 

menurut 

kalangan kyai 

motif-motif 

pada batik 

thengul ini 

dianggap tidak 

halal karena 

menyerupai 

makhluk hidup. 

11 Sudrajat, (2020), 

“Analisis Strategi 

Pengembangan 

Bisnis Kuliner 

Dalam Perspektif 

Etika Islam”.   

Sama-sama 

mengenai 

pengembangan 

usaha yang 

dijalankan. 

Penelitian ini 

adalah usaha yang 

diterapkan di Duta 

Catering Ibu Djito, 

strategi 

pengembangan 

yang dilakukan 

adalah dengan 

strategi vertical, 

strategi integritas 

kebelakang, 

strategi integritas 

horizontal, strategi 

intensif, dan 

strategi 

diversifikasi 

terkait/konsentrik. 

Jika dianalisis 

menggunakan etika 

Islam, maka sudah 

sesuai dengan teori 

yang ada. Tidak 

hanya terfokus 

pada strategi-

strategi umum, dan 

juga tidak 

melupakan hal-hal 

Sedangkan  

peneliti 

menganalisis 

pengembangan 

produk Batik 

“Thengul” 

dalam perspektif 

Halal Lifestyle, 

karena produk-

produk batik 

thengul mulai 

dari kain-kain 

serta bahan-

bahan yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

produk batik 

thengul ini 

dikatakan halal. 

Akan tetapi 

menurut 

kalangan kyai 

motif-motif 

pada batik 

thengul ini 

dianggap tidak 
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yang diatur oleh 

Agama Islam.  

halal karena 

menyerupai 

makhluk hidup. 

12 Mardiyana, (2022), 

“Strategi 

Pengembangan 

Usaha Dengan 

Metode Analisis 

SWOT Pada Home 

Industri Wen-Dang 

Jahe di Kabupaten 

Kukar”. 

Sama-sama 

membahas 

pengembangan 

home industri. 

Penelitian ini 

adalah industri jahe 

Wen-Dang di 

distrik kukar 

mempertahankanny

a merek dagang 

produk rasa dan 

kualitas produk 

ditingkatkan untuk 

meningkatkan 

permintaan pasar 

dan memperluas 

penjualan 

konsinyasi.  

Sedangkan  

peneliti 

menganalisis 

pengembangan 

produk Batik 

“Thengul” 

dalam perspektif 

Halal Lifestyle, 

karena produk-

produk batik 

thengul mulai 

dari kain-kain 

serta bahan-

bahan yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

produk batik 

thengul ini 

dikatakan halal. 

Akan tetapi 

menurut 

kalangan kyai 

motif-motif 

pada batik 

thengul ini 

dianggap tidak 

halal karena 

menyerupai 

makhluk hidup. 

13 Joesyiana, (2017), 

“Strategi 

Pengembangan 

Industri Rumah 

Tangga di Kota 

Pekanbaru” (Studi 

Kasus Usaha Tas 

Rajut Industri 

Pengolahan 

Kreatifitas Tali 

Kur). 

Sama-sama 

membahas 

terkait home 

industri rumah 

tangga di 

daerah. 

Penelitian ini 

adalah strategi 

pengembangan 

usaha tas rajut 

dilakukan dengan 

strategi mendukung 

kebijakan 

pertumbuhan yang 

agresif yaitu 

peningkatan 

keahlian SDM, 

peningkatan 

aktifitas promosi 

Sedangkan  

peneliti 

menganalisis 

pengembangan 

produk Batik 

“Thengul” 

dalam perspektif 

Halal Lifestyle, 

karena produk-

produk batik 

thengul mulai 

dari kain-kain 

serta bahan-
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dan difersifikasi 

produk.  

bahan yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

produk batik 

thengul ini 

dikatakan halal. 

Akan tetapi 

menurut 

kalangan kyai 

motif-motif 

pada batik 

thengul ini 

dianggap tidak 

halal karena 

menyerupai 

makhluk hidup. 

14 Bakhri et al., 

(2019), “Analisis 

SWOT Untuk 

Strategi 

Pengembangan 

Home Industry Kue 

Gapit Sampurna 

Jaya Kabupaten 

Cirebon”. 

Sama-sama 

mengenai 

pengembangan 

usaha yang 

dijalankan. 

Penelitian ini 

adalah strategi 

produsen yaitu 

menjaga kualitas 

produk dengan 

bahan baku yang 

berkualitas baik, 

memberi pelayanan 

yang baik, harga 

bersaing dan 

pemasaran online.  

Sedangkan  

peneliti 

menganalisis 

pengembangan 

produk Batik 

“Thengul” 

dalam perspektif 

Halal Lifestyle, 

karena produk-

produk batik 

thengul mulai 

dari kain-kain 

serta bahan-

bahan yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

produk batik 

thengul ini 

dikatakan halal. 

Akan tetapi 

menurut 

kalangan kyai 

motif-motif 

pada batik 

thengul ini 

dianggap tidak 

halal karena 

menyerupai 
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makhluk hidup. 

15 Nadhiroh, (2022), 

“Analisis Strategi 

Pengembangan 

Usaha Home 

Industri Gerabah 

di Desa 

Plumpungrejo 

Kabupaten Blitar”. 

Sama-sama 

membahas 

pengembangan 

home industri. 

Penelitian ini 

adalah home 

industri gerabah di 

Desa Plumpungrejo 

mengalami 

perkembangan. 

Beberapa faktornya 

adalah 

mempertahankan 

keunggulan 

gerabah, mengatur 

strategi pasar, 

modal, sumber 

daya manusia, 

bahan baku, dan 

bekerjasama antar 

pengrajin. 

Beberapa 

keberhasilannya 

yaitu pembentukan 

karakteristik 

interprener yang 

harus memiliki 

kegigihan usaha 

dan juga kreativitas 

serta inovasi dalam 

pengembangan 

usaha.  

Sedangkan  

peneliti 

menganalisis 

pengembangan 

produk Batik 

“Thengul” 

dalam perspektif 

Halal Lifestyle, 

karena produk-

produk batik 

thengul mulai 

dari kain-kain 

serta bahan-

bahan yang 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

produk batik 

thengul ini 

dikatakan halal. 

Akan tetapi 

menurut 

kalangan kyai 

motif-motif 

pada batik 

thengul ini 

dianggap tidak 

halal karena 

menyerupai 

makhluk hidup. 

Sumber: Diolah oleh peneliti 2023 

G. Definisi Istilah 

Ada beberapa istilah pada penelitian ini yang perlu dijelaskan secara 

detail dengan tujuan memudahkan para pembaca khusunya yang belum 

mengerti istilah penting pada penelitian ini. Adapun istilah-istilah tersebut 

antara lain Pengembangan Produk, Batik “Thengul”, dan Halal Lifestyle, 

dengan rincian sebagai berikut: 
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1. Pengembangan Produk 

Yang dimaksud pengembangan produk dalam penelitian ini adalah 

upaya yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengembangkan produk. 

Tujuannya adalah agar menjadi daya tarik masyarakat, produk tersebut 

dimodifikasi sehingga menghasilkan nilai yang tinggi baik dari segi ciri-ciri 

serta segi desain warna. 

2. Batik “Thengul” 

Yang dimaksud Batik “Thengul” dalam penelitian ini adalah batik 

yang mempunyai khas seni wayang, terbuat dari kayu berbentuk 3 dimensi 

dan bisa dikelompokkan sebagai wayang krucil maupun wayang golek. 

Biasanya Wayang Thengul mengisahkan cerita Menak dan Panji. Gunungan 

atau kalpatarunya terbuat dari kayu dan dihiasi ornament dalam cerita Menak. 

Wayang Thengul sebagai warisan kesenian tradisional di Bojonegoro akan 

selalu terjaga eksitensinya, menjadi ikon Bojonegoro, lebih dikenal, digemari 

masyarakat luas sekaligus sebagai bentuk pelestarian dan pengembangan salah 

satu warisan Pusaka Budaya (culture heritage) Kota Bojonegoro. 

3. Hallall Lifestyle 

Yalng dimalksud Halla ll Lifestyle dallalm penelitialn ini aldalla lh galya l hidup 

salalt ini, dimalnal ya lng dinalmalkaln hallall tidalk halnyal palda l malkalnaln daln 

minumaln saljal. ALkaln tetalpi hallall juga l dimalknali sualtu ya lng balik, bersih, 

higenis, daln sehalt. Seperti hallnyal taltal calral berhials, palriwisaltal, daln hall 

lalinnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Pengembangan Produk 

1. Definisi Pengembangan Produk 

Pengembangan produk adalah strategi untuk pertumbuhan 

perusahaan dengan menawarkan produk memodifikasi atau produk baru ke 

segmen pasar yang ada sekarang pengembangan konsep produk menjadi 

produk fisik dalam upaya memastikan bahwa ide produk bisa diubah 

menjadi produk yang bisa diwijudkan secara efektif. Fokus utama dalam 

pengembangan produk adalah dengan menciptakan gagasan baru, yang 

nantinya akan diimplementasikan ke dalam produk baru. Adapun tujuan 

utama dilakukannya pengembangan produk adalah memberikan layanan 

yang baik serta pemenuhan kepuasan konsumen dan meningkatkan 

volume penjualan perusahaan (Rahayu Ningsih & Nugraha, 2020). 

Pengembangan produk merupakan sebuah proses dan strategi yang 

perlu dilakukan oleh suatu perusahaan dalam mengembangkan suatu 

produk. Hal yang perlu dilakukan dalam mengembangkan suatu produk 

yaitu memperbaiki produk yang lama atau menambahkan kegunaan 

produk tersebut kepada target pasar. Selain itu, pengembangan produk 

termasuk dalam proses perubahan yang dilakukan pada produk yang sudah 

ada sebelumnya. Sekaligus sebagai proses mencari inovasi guna 
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menambah nilai terhadap produk lama dan mengkonversikannya ke dalam 

bentuk produk tersebut (Kotler & Amstrong, 2008). 

Pengembangan produk ini bukanlah hal yang mudah, karena dalam 

pengembangan produk itu sendiri terdapat banyak hambatan baik itu dari 

dalam perusahaan ataupun dari luar perusahaan. Maka dari itu dibutuhkan 

cara agar perusahaan tersebut tidak mengalami hambatan-hambatan yang 

dapat mengurangi kelancaran pengembangan produk. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Melakukan 

Pengembangan Produk 

a. Faktor Pendukung 

Terdapat beberapa faktor yang mendorong perusahaan untuk 

melakukan pengembangan produk, faktor-faktor ini harus 

dipertimbangkan agar terlaksana pengembangan produk yang baik. 

Beberapa faktor pendorong atau pendukung pengembangan produk 

adalah sebagai berikut: 1). Perkembangan Teknologi, 2). Perubahan 

Selera Konsumen, 3). Persaingan, 4). Adanya kapasitas produk 

berlebihan, 5). Siklus hidup produk yang pendek, dan 6). Adanya 

keinginan untuk meningkatkan laba (Hidayati, 2023).  

b. Faktor Penghambat 

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab terhambatnya 

proses pengembangan produk, yaitu (Hidayati, 2023): 
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1) Kekurangan gagasan mengenai produk baru yang penting pada 

bidang tertentu. Hanya ditemukan sedikit cara untuk 

memperbaiki beberapa produk dasar. 

2) Pasar yang terbagi-bagi karena persaingan yang ketat. 

Perusahaan harus mengarahkan produk baru mereka ke segmen 

pasar yang lebih kecil, yang artinya penjualan dan laba yang 

lebih rendah untuk tiap produk. 

3) Kendala sosial dan pemerintah. Produk baru harus memenuhi 

beberapa kriteria seperti keamanan konsumen dan 

keseimbangan lingkungan. 

4) Mahalnya proses pengembangan produk baru. 

5) Kekurangan modal. Beberapa perusahaan yang memiliki 

gagasan yang baik tidak dapat mengumpulkan dana yang 

diperlukan untuk melakukan riset dan meluncurkan produk 

baru. 

6) Waktu pengembangan yang lebih singkat. Perusahaan yang 

tidak dapat mengembangkan produk secara cepat maka harus 

bisa mempersingkat waktu pengembangan dengan 

menggunakan teknik perancangan yang dibantu oleh komputer 

dan teknik manufaktur, mitra strategis, pengujian konsep awal, 

dan perencaan tingkat tinggi. 

7) Siklus hidup produk yang lebih singkat. Ketika suatu produk 

yang baru berhasil, pesaing dengan cepat meniru. 
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3. Tahap-tahap Pengembangan Produk 

Terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui dalam 

pengembangan produk, yaitu (Kotler & Amstrong, 2008): 

a. Penciptaan Ide 

Penciptaan ide ini dapat muncul dari berbagai personil dan 

berbagai cara. Misalnya perusahaan dapat membentuk suatu tim ahli 

mendesain model baru, atau perusahaan mencari informasi dari orang-

orang dalam atau kelempok gugus kendali mutu, ataupun dari hasil 

survei dari luar perusahaan, juga informasi yang diperoleh melalui 

para konsumen. Atau bahkan ide ini dapat berasal dari intuisi yang 

muncul seketika, kemudian dianalisis dan dikembangkan. Kegiatan 

market inteligent sering pula dilakukan dengan memperhatikan 

teknologi produk yang digunakan pesaing. Produk saingan dibeli, 

kemudian dibongkar dan diteliti lalu diciptakan produk baru yang 

lebih unggul dari produk saingan. Terciptanya ide baru dapat melalui: 

1) Pelanggan, dapat diperoleh dari hasil survei, kontak saran, atau 

diskusi-diskusi. 

2) Ilmuwan, melalui riset, laboratorium. 

3) Pemilik, para pemimpin perusahaan. 

4) Pegawai sebagai hasil penerapan gugus kendali mutu, semua 

pegawai boleh memberi saran untuk pengembangan produk. 
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b. Penyaringan Ide 

Ide yang udah terkumpul, masih merupakan suatu brain 

storming sumbang saran biasanya belum matang, dan ini perlu 

disaring mana yang mungkin dikembangkan dan mana yang tidak. 

Dalam menyaring ide ini perlu daya prediksi yang lebih tinggi. Sebab 

adakalanya ada ide yang dibuang, malahan memiliki prospek yang 

sangat menguntungkan di kemudian hari. 

c. Pengembangan dan Pengujian Konsep 

Setelah ide disaring dilakukan pengembangan dan eksperimen. 

Kemudian model produk baru diperlihatkan kepada konsumen, sambil 

diadakan survei pendapat konsumen terhadap produk baru tersebut, 

serta kemungkinan-kemungkinan konsumen akan membeli dan 

menyenanginya.  

d. Pengembangan Strategi Pemasaran 

Dalam hal ini, sebuah perusahaan mulai merancang beberapa 

strategi pemasaran produk baru dengan memilih segmentasi pasar 

tertentu, beserta teknik promosi yang digunakan.  

e. Analisis Usaha 

Dilakukan dengan memperkirakan jumlah penjualan 

dibandingkan dengan pembelian bahan baku, biaya produksi, dan 

perkiraan laba. 

 

 



37 
 

 
 

f. Pengembangan Produk 

Dalam hal ini gagasan produk yang masih dalam rencana 

dikirim ke bagian produksi untuk dibuat, diberi merek, dan diberi 

kemasan yang menarik. 

g. Market Testing 

Produk baru di pasarkan ke daerah segmen yang telah 

direncanakan, disini akan diperoleh informasi yang sangat berharga 

tentang keadaan barang, penyalur, permintaan potensial dan 

sebaginya.  

h. Komersialisasi 

Setelah perencanaan matang, dan dilaksanakan, dan diuji, 

maka akhirnya dibuat produksi besar-besaran yang membutuhkan 

modal investasi cukup besar. Mulailah dilansir produk baru dipasar, 

yang akan menjalani proses kehidupan sebagi suatu produk baru, 

sampai kepada tahap proses adopsi oleh pihak konsumen, dapat 

menimbulkan kepuasan bagi konsumen, dan mendatangkan keutungan 

bagi produsen. 

4. Jenis-jenis Pengembangan Produk 

Setiap perusahaan harus mempunyai strategi dalam melakukan 

pengembangan produk. Hal ini bertujuan agar produk yang akan 

dikembangkan dapat sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan konsumen 

yang sudah ada tetap tertarik dengan penawaran yang diberikan oleh suatu 
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perusahaan serta menarik konsumen baru. Pengembangan produk terdapat 

beberapa jenis, yaitu (Kotler & Keller, 2008): 

a. Memperbaiki yang sudah ada. Dalam hal ini perusahaan 

menggunakan teknologi dan fasilitas yang ada untuk membuat 

variasi dan memperbaiki produk yang ada. Dalam menggunakan 

cara ini perusahaan tidak memiliki resiko besar, karena hanya akan 

melakukan perubahan yang menyeluruh.  

b. Memperluas lini produk. Jenis pengembangan produk dilakukan 

perusahaan dengan cara menambah item pada lini produk yang 

sudah ada atau menambah lini produk baru. 

c. Menambah produk yang ada. Perusahaan dalam hal ini menambah 

atau memberikan variasi pada produk yang telah ada dan juga 

memperluas segmen pasar dengan melayani berbagai macam 

konsumen atau pembeli yang memiliki selera yang berbeda-beda. 

d. Meniru strategi pesaing. Pada cara ini perusahaan meniru kebijakan 

pesaing yang dianggap menguntungkan, seperti halnya penetapan 

harga. 

e. Menambah lini produk. Biasanya perusahaan memerlukan dana 

besar dalam penambahan produk baru yang tidak ada kaitannya 

sama sekali dengan lini produk yang telah ada. Karena produk 

yang belum pernah diproduksi sebelumnya, serta dalam hal 

penggunaan fasilitas-fasilitas untuk mempromosikannya 

memerlukan proses yang baru pula. 
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5. Teori-teori Pengembangan Produk 

Teori-teori Pengembangan Produk, antara lain: Diversifikalsi 

Produk, dimalnal sallalh saltu calral untuk meningka ltkaln kinerjal bisnis yalng 

aldal dengaln jallaln mengidentifikalsi pelua lng untuk menalmbalh bisnis 

menalrik ya lng tidalk berkalitaln dengaln bisnis perusalhalaln salalt ini (Kotler & 

ALmstrong, 2008). 

Paldal pengembalnga ln diversifikalsi ini tidalk ba lnya lk diungkalpka ln 

terkalit pemalsalraln. Perusalhalaln dallalm melalkukaln diversifikalsi produk 

hendalknyal mempelaljalri daln meneliti tingkalh lalku konsumen, khususnyal 

berkena laln dengaln balralng daln jalsal ya lng dipalsalrkaln, sehingga l dalpalt 

diketalhui kemungkinaln kemungkina ln yalng menimbulkaln kepualsaln.paldal 

umumnyal perusalhalaln ya lng malmpu merebut perhaltialn konsumen tersebut 

alkaln menjaldi pelalnggaln. Diversifikalsi produk yalng dilalkukaln perusalhalaln 

untuk memperkecil resiko penjuallaln ya litu jikal sualtu jenis balralng tidalk 

terjuall, dalpalt ditunjalng oleh balralng lalin ya lng diproduksi perusalhalaln 

tersebut. 

6. Teori Kritis Tentang Pengembangan Produk Dalam Islam 

Kehallallaln produk da lpalt ditinjalu dalri 3 (tiga l) segi, yalitu jenis balhaln 

altalu zaltnyal, calral penyia lpalnnyal, da ln usalha l untuk mendalpaltka lnnyal. Balhaln 

malkalnaln yalng beralsa ll dalri tumbuhaln alkaln dijalmin kehallalla lnnyal, aldalpun 

titik kritis kehalralmalnnyal terletalk paldal allalt daln balhaln yalng ditalmbalhka ln 

ketikal pengolalhaln da ln pengemalsa lnnyal. Sedalngkaln untuk balhaln yalng 

beralsall dalri hewaln, titik kritisnya l a ldallalh calra l penyembelihaln, allalt daln 
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balhaln ya lng diguna lkaln altalu ditalmba lhkaln ketikal pengola lhaln termalsuk 

kemalsalnnya l. 

Selalin halrus beralsall dalri balhaln ya lng halla ll, sebualh produk jugal 

halrus memperhaltikaln model tralnsportalsi ya lng digunalka ln salalt 

pengalngkutalnnya l daln a lnallisis kehalralmaln dilalkukaln paldal setialp talhalpaln 

proses dengaln menilali semual kemungkinaln malsuknya l ba lhaln halralm da ln 

naljis. Untuk menentukaln titik-titik kritis kehalralmaln, balhaln balku 

dikaltegorikaln menjaldi empalt, ya litu: forbidden, risiko tinggi, menenga lh, 

daln risiko renda lh. 

Tabel 3 

Tingkat Risiko Keharaman Bahan 

No Tingkat Risiko Keterangan 

1 Risiko Rendalh 

(L) 

Produk altalu ba lhaln mentalh yalng tida lk 

mengalndung balhaln yalng dilalralng oleh sya lri‟alh 

algalmal Islalm, daln da llalm bentuk tunggall talnpa l 

calmpura ln sertal talnpal balhaln talmbalhaln. 

2 Risiko 

Menengalh (M) 

Produk altalu balhaln mentalh ya lng dibualt dalri balhaln 

dalsalr yalng tidalk diralgukaln kehallallalnnyal, nalmun 

dallalm bentuk ca lmpuraln daln altalu diberi balhaln 

talmbalhaln, da ln altalu melallui proses ya lng 

dikhalwaltirkaln terbentuk daln altalu terkontalminalsi 

balhaln ha lralm. 

3 Risiko Tinggi 

(H) 

Produk altalu balhaln mentalh ya lng terbualt dalri 

balhaln da lsalr ya lng balhalyal ketida lkhallallalnnya l 

salngalt tinggi, teruta lmal produk yalng beralsa ll 

beralsall dalri hewa ln balik dallalm bentuk sega lr 

(seperti dalging, lemalk, daln sejenisnyal), malupun 

produk kompleks seperti minyalk hewaln, gelaltin 

daln sejenisnyal, termalsuk jugal produk khalmr daln 

turunalnnyal. 

4 Forbidden (F) Semual produk alta lu balha ln mentalh yalng jela ls-jelals 

beralsall dalri ba lhaln halralm daln altalu turunalnnya l. 

Sumber: ALpriyalntono, (2005) 

Produk ya lng dihallallkaln dallalm Islalm, secalral galris besalr dalpalt 

dikaltegorikaln kepa ldal beberalpal kriterial seba lgali berikut: bukaln terdiri dalri 
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altalu mengalndung ba lgialn altalu bendal da lri binaltalng ya lng dilalralng oleh 

aljalraln Islalm untuk memalkalnnyal a ltalu yalng tidalk disembelih menurut 

aljalraln Islalm; tidalk menga lndung sesualtu yalng digolongkaln sebalgali naljis 

menurut alja lraln Islalm; tidalk mengalndung balhaln penolong daln altalu balhaln 

talmbalhaln ya lng dihalralmkaln menurut alja lraln Isla lm; dallalm proses 

menyimpaln daln menghidalngkaln tidalk bersentuhaln altalu berdekaltaln 

dengaln malkalnaln ya lng memiliki kriterial terlalra lng. Dalri palpalraln tersebut, 

dijelalskaln ba lhwal dallalm Islalm malkalnaln tidalk halnyal dituntut balgus, talpi 

jugal hallall. Daln, kriterial hallall tidalk ha lnyal menya lngkut alsall daln proses 

pengolalhalnnya l, nalmun juga l calral memperolehnya l. 

B. Konsep Halal Lifestyle 

Hallall Lifestyle terdiri dalri dual kaltal yalitu Hallall daln Lifestyle. Menurut 

Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, Hallall aldallalh ya lng diizinkaln (tida lk dilalralng 

oleh Sya lrialt). Sedalngkaln, Lifestyle a ldallalh polal tingkalh lalku sehalri-halri 

segolongaln malnusial di dallalm malsyalralkalt (KBBI, 2006). 

1. Definisi Halal Lifestyle 

Hallall lifestyle termalsuk sebualh ga lyal hidup ya lng dipegalng oleh 

malnusial ya lng berkalitaln dengaln hallall a ltalu diperbolehkaln dallalm syalri‟alt 

Isla lm. Calkupaln dalri hallall lifestyle dimulali dalri malka lnaln, falshion, 

kosmetik, tralvel, obalt-obaltaln, sertal medial. Beberalpal calkupaln tersebut 

sudalh menjaldi balgialn dalri hallall lifestyle daln tidalk bisal dipisalhkaln da lri 

kehidupaln malnusial (Nurul Zalidalh, Muhtalr Solihin, 2019). 
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Hallall Lifestyle alda llalh sebualh polal a ltalu galyal hidup ya lng sesuali 

alturaln dallalm syalri‟alt. Hallall lifestyle disini salngalt mengutalma lkaln 

pengkonsumsialn produk hallall. Perkembalngaln ga lyal hidup berorienta lsi 

paldal nilali-nilali Islalm seperti ya lng terlihalt dalri bebera lpal fenomenal alnta lral 

lalin semalkin taljalmnya l malsya lra lkalt untuk menilali kehallallaln sualtu balralng, 

munculnya l budalya l bercoralk Isla lm, kalum muslim mulali mengguna lkaln 

hijalb, terdalpalt lembalgal keualngaln berbalsis syalrialh, meningkaltnyal biro halji 

daln umroh, serta l industri-industri yalng berbalu islalmi (Fitria, 2021). 

Hallall lifestyle merupalkaln tingkalh lalku seseora lng yalng dilalkukaln 

sesuali dengaln kemalmpualnnya l secalral benalr, jujur, berintegritals, 

bermalrta lbalt, berkealdilaln daln tidalk menyimpa lng dalri aljalraln Islalm. Ba lnyalk 

malsya lra lkalt yalng memperhaltikaln model galya l hidup yalng alkaln dijalla lninya l. 

Melallui galyal hidup seseoralng, oralng lalin dalpa lt menilali tentalng kehidupaln 

oralng tersebut (Ramadanti, 2023). 

Hallall lifestyle merupalkaln sebualh kebialsala ln polal hidup malsyalralkalt 

ya lng tengalh menjaldi tren globall daln mulali diteralpkaln di berba lgali belalhaln 

dunial. Buka ln halnya l nega lral ya lng malyoritals berpenduduk muslim, alkaln 

tetalpi jugal negalral-negalral ya lng berpenduduk malyoritals non-muslim jugal 

mengikuti polal hidup tersebut. Ini membuktikaln balhwal konsep hallall 

lifestyle mendalpaltka ln respon positif di kallalnga ln nalsionall malupun 

internalsionall (Fatawa, 2022). 

ALdal fenomena l halla ll lifestyle ya lng sedalng menjaldi trend salalt ini 

menunjukkaln potensi industri hallall jikal dikembalngka ln di Indonesial salngalt 
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besalr, kalrenal hallall bukaln lalgi sualtu keha lrusaln, terutalmal balgi semual oralng 

Isla lm tetalpi telalh melekalt sebalgali waly of life. Kalrenal kehallalla ln seba lgali 

calral hidup, dalpalt diguna lkaln sebalga li pelualng balgi perusalhalaln 

memproduksi produk hallall. Malknal halla ll itu sendiri aldallalh berbalga li hall 

ya lng boleh dikonsumsi daln dilalkukaln menurut aljalraln Islalm. Kemudialn 

hallall lifestyle dalpalt dipalhalmi seba lgali balgalimalnal seoralng individu 

menjallalni kehidupaln sehalri-halrinyal dengaln prinsip-prinsip hallall, mulali 

dalri perila lku, kebialsalaln, alktivitals hinggal hobi daln minalt, ya lng semualnya l 

halrus diikuti (Mursidah & Fartini, 2023). 

Peneralpaln hallall lifestyle telalh menjaldi opsi terbalik balgi malnusial 

khususnyal umalt Isla lm. Kalrenal hallall lifestyle sendiri dalpalt memberikaln 

perlindungaln balgi malnusial, tidalk halnyal da lri alspek kesehaltaln saljal, 

melalinkaln jugal alspek kebalikaln dimalna l yalng diperoleh malnusia l itu dalpalt 

memberikaln kenyalma lnaln daln kealma lnaln secalra l lalhir da ln baltin. Sehinggal, 

konsep hallall ya lng direpresentalsikaln melallui halla ll lifestyle tidalk halnyal di 

Indonesial, yalng menjaldi negalral denga ln jumlalh penduduk muslim terbesalr, 

melalinkaln secalral globall. Terlebih seperti Indonesial yalng dominaln 

malyoritals penduduknya l beralgalmal Islalm, sehalrusnya l menjaldi suri telaldaln 

dengaln peneralpaln hallall lifestyle, sehinggal hall tersebut dalpalt menjaldi 

contoh secalral globall terkalit konsep hallall (Hadiyanto A. Rachim & 

Meilany Budiarty Santoso, 2021).  
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2. Parameter Halal Lifestyle 

Perilalku seseoralng alkaln dipengalruhi oleh galyal hidup (lifestyle) da ln 

balgalimalnal calra l merekal mengelolal ualng sertal membelikaln balralng dengaln 

cerminaln ga lyal hidupnyal tersebut. Polal hidup seoralng muslim dallalm 

konsumsi alkaln kebutuhaln hidupnyal, membelalnjalkaln ualngnya l, sertal 

memalnfalaltkaln walktu da llalm mengkonsumsi produk daln jalsa lnyal tergalmba lr 

dallalm palralmeter (Fatawa, 2022): 

ALdal bebera lpal pa lralmeter menurut Normalsalri (2019) aldal 3 (tiga l) 

palralmeter yalitu: 1). Hidup sederhalnal, 2). Menetalpkaln produk daln ja lsal, 

daln 3). Memalnfalaltkaln walktu lualng. Sedalngka ln merujuk paldal ALmalliyalh 

(2023) menyebutkaln aldal 4 (empalt) palra lmeter meliputi: 1). Unsur 

keselalmalta ln, 2). Unsur kealmalnaln, 3). Unsur kesehaltaln, daln 4). Unsur 

kemalkmuraln malnusial. 

Malsing-malsing palralmeter dijelalskaln sebalgali berikut, alntalral lalin:  

a. Hidup Sederhalnal 

Dallalm memenuhi kebutuhalnnya l, ALllalh SWT 

memerintalhkaln uma lt malnusial untuk hidup sederhalnal, ya litu dengaln 

ga lyal hidup ya lng tidalk berlebihaln, daln da lpalt menjaluhi galyal hidup 

ya lng mewalh. Hall tersebut disebalbkaln kalrenal memiliki kalralkter 

ya lng tidalk boros daln tergolong pribaldi yalng balik. Seperti yalng 

tercalntum dallalm firmaln ALllalh QS. ALl-AL‟ralf alyalt 31:  

يََٰبَنِِٓ ءَادَمَ خُذُوا۟ زيِنَ تَكُمْ عِندَ كُلِّ مَسْجِدٍ وكَُلُوا۟ وَٱشْرَبوُا۟ وَلَا تُسْرفُِ وٓا۟ ۚ إِنَّوُۥ لَا 
بُّ ٱلْمُسْرفِِينَ   يُُِ
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ALrtinyal: “Hali alnalk ALdalm, palkalilalh palkalialnmu yalng inda lh di 

setialp (memalsuki) malsjid, malkaln daln minumlalh, daln 

jalngalnlalh berlebih-lebihaln. Sesungguhnya l ALllalh tidalk 

menyukali oralng-oralng yalng berlebih-lebihaln” (Q.S ALl-AL‟ralf 

[7] 31). 

b. Menetalpkaln Produk altalu Jalsal 

1) Hallall 

Galyal hidup hallall aldallalh galyal hidup di malnal selallu 

mengkonsumsi segallal sesualtunyal yalng diperbolehkaln dalri segi 

wujud, kalndungaln sertal balgalimalnal calral memporoleh balralng, 

daln calral memalnfalaltkaln balralng tersebut. Ketigal calral tersebut 

sudalh memalng diteralpkaln dallalm memilih balralng. Sehinggal 

tidalk terjerumus paldal perbualtaln yalng dilalralng dallalm Islalm.  

2) Thalyib altalu Balik 

Sebalgali seoralng muslim, sudalh semestinyal ketikal 

hendalk memilih balralng alkaln dikonsumsi halrus mengutalmalkaln 

balralng yalng balik. Mengkonsumsi balralng yalng balik alkaln 

menjaluhkaln dalri malralbalhalyal, sertal menjaluhkaln diri dalri segallal 

malcalm penyalkit. Contoh balralng yalng tidalk boleh dikonsumsi 

balgi umalt Islalm aldallalh balngkali, balbi, daln sejenisnyal. Kalrenal 

disebutkaln dallalm QS. ALl-Malidalh alyalt 3, balhwal umalt Islalm 

dihalralmkaln memalkaln malkalnaln yalng halralm kalrenal malkalnaln 

yalng halralm nalntinyal dalpalt menimbulkaln kemudhalraltaln yalng 

lebih besalr.  
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3) Bersih 

Dallalm menjallalni hidupnyal, umalt Islalm jugal diwaljibkaln 

selallu menjalgal kebersihaln balralng yalng alkaln dikonsumsi. Jikal 

kondisi balralng tersebut sudalh tidalk lalyalk dikonsumsi malkal 

jugal dalpalt menimbulkaln dalmpalk penyalkit di tubuhnyal. 

Sedalngkaln jikal balralng tersebut malsih balgus, tidalk aldal dalmpalk 

yalng menimpalnyal. Sehinggal terbebals dalri kotoraln-kotoraln 

penyalkit yalng alkaln menimpal diri kital.  

4) Memalnfalaltkaln Walktu Lualng 

Memalnfalaltkaln walktu lualng, seperti hallnyal perihall 

Hemalt. Hemalt dallalm kaljialn hallall lifestyle aldallalh 

membelalnjalkaln altalu mengkonsumsi sesuali dengaln rencalnal, 

dengaln membeli kebutuhaln sesuali dengaln keperlualn sertal 

kemalmpualnnyal, sertal dikaltalkaln tidalk boros daln tidalk 

berlebihaln. Seoralng yalng hemalt aldallalh bukaln beralrti pelit 

secalral finalnsiall, melalinkaln merencalnalkaln pengallokalsialn 

pendalpaltaln untuk jalngkal palnjalng. 

Sehinggal, kesimpulaln dalri Hallall Lifestyle disini aldallalh 

calral hidup seseoralng altalu balgalimalnal calral merekal mewujudkaln 

kegialtaln malupun alktivitals, memilih produk daln jalsal untuk 

konsumsi kebutuhalnnyal sertal mengallokalsikaln walktu sesuali 

alturaln yalng terdalpalt dallalm Islalm. 
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Beberalpal palralmeter yalng lalin, aldallalh: 

a. Unsur Keselalmaltaln 

Definisi unsur keselalmaltaln merupalkaln unsur yalng 

terhindalr dalri balhalyal selalmal melalkukaln sualtu pekerjalaln. Dengaln 

kaltal lalin, unsur keselalmaltaln merupalkaln sallalh saltu falktor yalng 

halrus diteralpkaln jikal melalkukaln sebualh pekerjalaln. Tidalk aldal 

seoralng pun di dunial ini yalng menginginkaln terjaldinyal kecelalkalaln 

balhkaln bencalnal. Unsur keselalmaltaln salngalt bergalntung paldal jenis, 

bentuk, daln lingkungaln dimalnal sebualh pekerjalaln tersebut 

dilalksalnalkaln. Terdalpalt beberalpal unsur yalng dalpalt menunjalng 

keselalmaltaln, alntalral lalin: 1). ALdalnyal unsur-unsur keselalmaltaln yalng 

telalh diuralikaln di altals, 2). ALdalnyal kesaldalraln dallalm menjalgal 

kealmalnaln daln kesehaltaln kerjal, 3). Teliti dallalm bekerjal, daln 4). 

Melalksalnalkaln prosedur kerjal dengaln memperhaltikaln kealmalnaln 

daln kesehaltaln kerjal. 

Sehinggal, penjelalsaln dallalm hall ini aldallalh seseoralng yalng 

meneralpkaln Hallall Lifestyle sudalh palsti menentukaln unsur 

keselalmaltaln dallalm pelalksalnalnnyal. Unsur keselalmaltaln beralwall 

dalri kehalti-haltialn dallalm meneralpkaln Hallall Lifestyle. Sehinggal 

galyal hidup yalng telalh diteralpkaln tidalk bertentalngaln dengaln syalrialt 

Islalm, justru galyal hidup yalng telalh dijallalnkaln sudalh sesuali dengaln 

alturaln dallalm syalri‟alt Islalm. 
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b. Unsur Kealmalnaln 

Definisi unsur kealmalnaln alrtinyal unsur penunjalng yalng 

mendukung terciptalnyal sualsalnal kerjal yalng almaln, balik, sertal sehalt. 

Misallnyal, balhaln-balhaln yalng digunalkaln dallalm pembualtaln 

malkalnaln halrus dalri balhaln yalng balgus sertal balik. Dikalrenalkaln 

meskipun produknyal balgus, yalng membualt malsyalralkaltnyal tertalrik, 

salmal saljal jikal kalndungaln dalri balhaln-balhaln tersebut tidalk almaln 

balgi tubuh, misallnyal terdalpalt mercuri, daln lalin sebalgalinyal. 

Dallalm hall ini, kuallitals balhaln menjaldi falktor yalng salngalt 

penting untuk diperhaltikaln balgi konsumen. Balhaln palngaln yalng 

berkuallitals halrus memenuhi persyalraltaln waljib, misallnyal terbebals 

dalri hall-hall fisik, kimial, sertal mikrobiologis, yalng nalntinyal produk 

tersebut tidalk almaln untuk dikonsumsi.  

c. Unsur Kesehaltaln 

Definisi unsur kesehaltaln aldallalh unsur yalng bertujualn algalr 

malnusial memperoleh deraljalt kesehaltaln yalng tinggi, balik jalsmalni, 

rohalni, sertal dijaluhkaln dalri segallal malcalm penyalkit yalng dalpalt 

menggalnggu kesehaltaln. 

Dallalm hall ini, malyoritals muslim salngalt balnyalk di 

Indonesial. Malkal Hallall Lifestyle sudalh balnyalk dipralktikkaln, nalmun 

belum sempurnal. Malsih balnyalk dalri malsyalralkalt yalng mengiral 

balhwal selalmal malkalnaln tersebut tidalk aldal unsur halralm paldal balhaln 

balkunyal, otomaltis dikaltalkaln hallall. Paldalhall tidalk seperti itu. 
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Sehinggal untuk memalstikaln balralng tersebut hall altalu tidalk, perlu 

aldalnyal sertifikalsi hallall dalri talhalp produksi salmpali dengaln talhalp 

distribusi.   

d. Unsur Kemalkmuraln Malnusial 

Unsur kemalkmuraln dalpalt mencalri kunci dunial daln alkhiralt. 

ALrtinyal, seseoralng halrus bekerjal kerals algalr menjaldi kalyal (malkmur 

di dunial) daln sukses di alkhiralt (kelalk). Tidalk jaluh bedal dengaln 

peneralpaln hallall lifestyle di Indonesial ini, malsyalralkalt berlombal-

lombal untuk memproduksi daln mendalpaltkaln produk hallall. Dalri 

peneralpaln yalng telalh dilalkukaln oleh penduduk Indonesial, sudalh 

menalmpalkkaln produk hallall sertal calral pengunalalnnyal, sehinggal 

dallalm hall ini semalkin tinggi deraljalt kesallehalnnyal. Sedalngkaln jikal 

dikaltalkaln semalkin rendalh deraljalt kesallehalnnyal, beralrti merekal 

jugal tidalk begitu menggunalkaln produk hallall (Abdullah, 2020). 

Contoh lalinnyal seperti Perempualn berjubalh, berkerudung 

palnjalng, balhkaln memalkali caldalr dalpalt di klalim sebalgali perempualn 

sholehalh, berbedal dengaln perempualn yalng tidalk memalkali palkalialn 

palnjalng sertal berkerudung. Begitupulal lalki-lalki, yalng memalkali 

songkok, salrung, daln balju palnjalng merekal jugal di klalim sebalgali 

lalki-lalki yalng sholeh, berbedal dengaln lalki-lalki yalng halnyal 

memalkali kalos daln celalnal. Dalri sinilalh, palralmeter kesallehaln 

terletalk paldal sesualtu yalng dalpalt nalmpalk. Jikal mengalcu paldal Hallall 
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Lifestyle, aldallalh perbualtaln yalng berkalitaln dengaln malkhluk daln 

penciptalalnnyal. 

Selalin itu, Hallall Lifestyle jugal terdalpalt paldal sektor konsumen, 

distributor, daln produsen. Berikut penja lbalralnnyal sektor Hallall 

Lifestyle, alntalral lalin (Fatawa, 2022): 

a. Konsumen 

Pengertialn konsumsi dallalm alrtialn luals aldallalh balralng talhaln 

lalmal altalu tidalk lalmal, sertal sektor balralng konsumen dalpalt dijalbalrkaln 

menjaldi beberalpal industri. Seperti hallnyal jenis produk, seperti 

malkalnaln, daln balralng kebutuhaln yalitu tralnportalsi mobil. Balnyalk 

perusalhalaln di sektor balralng konsumen salngalt bergalntung paldal iklaln 

merk, sertal kealdalaln konsumen terkalit pengembalngaln ralsal, mode, daln 

jugal terkalit kemalsaln untuk memalksimallkaln pemalsalraln. Sehinggal dalri 

sinilalh, terciptal kepualsaln dalri beberalpal konsumen.  

b. Distributor 

Sebelumnyal, distribusi sendiri aldallalh kegialtaln menyallurkaln 

balralng altalu jalsal dalri pihalk produsen ke pihalk konsumen. Oralng yalng 

menyallurkaln disebut distributor. Sallalh saltu tugals utalmal dalri 

distributor aldallalh membeli balralng-balralng yalng sudalh disedialkaln oleh 

produsen untuk dijuall ke pihalk konsumen.  

c. Produsen 

Paldal dalsalrnyal, produsen aldallalh oralng yalng menghalsilkaln 

sebualh produk altalu jalsal yalng hendalk dipalsalrkaln. Beberalpal peraln 
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produsen dallalm perekonomialn aldallalh mengelolal balralng mentalh altalu 

falktor produksi untuk menghalsilkaln balralng daln jalsal, membelikaln 

halrgal daln pembalyalraln setialp falktor produksi, sertal menghalsilkaln daln 

memenuhi balralng daln jalsal kebutuhaln konsumen.  

Tabel 4 

Parameter Dalam Menjalani Hidup 

Pendapat Dari Parameter Dalam 

Menjalani Hidup 

Kriteria 

Normalsalri, 2019 1. Hidup sederhalnal 

2. Menetalpkaln balralng 

daln jalsal (hallall, thalyib, 

daln bersih) 

1. Hallall 

2. Thalyyib 

3. Bersih  

ALmalliyalh, 2023 1. Unsur keselalmaltaln 

2. Unsur kealmalnaln 

3. Unsur kesehaltaln 

4. Unsur kemalkmuraln 

malnusial 

1. Konsumen  

2. Distributor 

3. Produsen 

Sumber: Diolalh peneliti 2023 

3. Cara Mengamalkan Halal Lifestyle 

Beberalpal calra l yalng diteralpkaln da llalm Hallall Lifestyle, alda llalh: 

a. Hallall Mengkonsumsi 

Mengkonsumsi malkalnaln hallall a ldallalh sallalh saltu hall ya lng waljib 

dilalkukaln oleh umalt muslim sesuali dengaln perintalh ALllalh SWT. 

Malnfalalt dalri malkalnaln hallall tersebut jugal balik untuk keseha ltaln 

malupun dalri sudut palndalng algalma l. Hall tersebut diwaljibkaln kalrena l 

malkalnaln hallall tersebut jugal dalpalt menjalgal kesehaltaln baldaln. Selalin 

itu, malkalnaln ha llall jugal dalpalt memperoleh ridhal ALllalh SWT, terhindalr 

dalri sumber penyalkit, memberikaln sumber tena lgal, senentialsal menjalgal 

halti daln alkall, memperoleh palhalla l, memperbaliki keturunaln, 
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memberikaln rezeki ya lng balik, memperkualt imaln, menjalgal sholalt, serta l 

memperoleh ketenalngaln (Purnama, 2018). 

ALllalh SWT berfirmaln dallalm QS. ALl-Balqalralh alya lt 172, ya lng 

berbunyi: 

هُ تَ عْبُدُ  كُمْ وَٱشْكُرُوا۟ لِلَِِّّ إِن كُنتُمْ إِياَّ تِ مَا رَزَقْ نََٰ يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ كُلُوا۟ مِن طيَِّبََٰ ونَ يَََٰٓ  
ALrtinyal : “Hali oralng-oralng yalng berimaln, malkalnlalh di 

alntalral rezeki yalng balik-balik yalng Kalmi berikaln kepaldalmu 

daln bersyukurlalh kepa ldal ALllalh, jikal benalr-benalr kepaldal-Nya l 

kalmu menyemba lh.” (Ramadanti, 2023) 

Dallalm hall ini, umalt Islalm diwaljibkaln mengkonsumsi balralng 

ya lng halla ll dikalrenalka ln untuk menjalgal keimalnaln, jikal umalt Islalm tidalk 

memperlalkuka ln, malkal a lkaln menerimal dalmpalk yalng salngalt beralt. Oleh 

kalrenal itu, perlu berha lti-halti untuk memilih malka lnaln ya lng hendalk kita l 

konsumsi untuk diri, alnalk, sertal kelualrgal. Jalngaln salmpali malkaln daln 

minum balralng yalng halra lm. 

b. Hallall Memperoleh 

Hallall memperoleh alda llalh diperoleh dengaln calral berdalga lng 

altalu jua ll beli ya lng dilalkukaln secalral balik, secalral tidalk lalngsung balhaln 

dalsalr dalri malkalnaln daln minumaln tersebut halrus didalpaltkaln dalri 

sesualtu yalng ha llall daln jujur algalr salh (Fatawa, 2022). 

ALllalh SWT berfirmaln dallalm QS. ALl-Balqalralh alya lt 188, ya lng 

berbunyi:  

نْ أمَْ  امِ لتَِأْكُلُوا۟ فَريِقًا مِّ طِلِ وَتدُْلُوا۟ بِِآَ إِلَى ٱلْحكَُّ نَكُم بٱِلْبََٰ لَكُم بَ ي ْ لِ وَلَا تََْكُلُوٓا۟ أمَْوََٰ وََٰ
ثِْْ وَأنَتُمْ تَ عْلَمُونَ   ٱلنَّاسِ بٱِلْإِ

"Daln jalngalnlalh seba lgialn kallialn memalkaln halrtal sebalgialn 

yalng lalin dialntalral ka llialn dengaln calral yalng baltil, daln kallialn 
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membalwal (urusaln) halrtal itu kepaldal halkim supalyal kallialn 

dalpalt memalkaln seba lgialn dalri halrtal oralng lalin itu dengaln 

(jallaln berbualt) dosal, paldalhall kallialn mengetalhui" (Wisma, 

2012). 

Dalri firmaln ALllalh tersebut, dalpalt diketalhui calral ya lng baltil 

aldallalh calra l mengalmbil halk oralng lalin, secalral lalngsung a ltalu tidalk 

lalngsung. Misallnyal peralmpokaln, pencurialn, penipualn (Tambunan, 

2018). Sedalngkaln malkalnaln halla ll merupalka ln malkalnaln ya lng tidalk 

diperoleh denga ln ca lral ya lng baltil, alka ln tetalpi diperoleh dalri berka lt 

usalhal kerals ya lng dijallalnkaln. Kriterial-kriterial dallalm menetalpkaln 

malkalnaln hallall alda llalh pertalmal dilihalt dalri dzalt produk tersebut, beralsall 

dalri balra lng hallall altalukalh halra lm. Kriterial hallall disini aldallalh hallall 

malkalnaln dalri ha lsil bekerjal ya lng diperoleh dalri usalhal ya lng lalin seperti 

bekerjal sebalgali buruh, petalni, pegalwali, tukalng, sopir. Kedual, hallall 

malkalnaln dalri mengemis ya lng diberikaln secalral ikhlals, nalmun 

pekerjalaln itu hallall, tetalpi dibenci ALllalh seperti penga lmen. Yalng ketigal 

calral memperoleh balralng tersebut alpalkalh balralng ya lng diperoleh sudalh 

melallui kriterial kebalikaln sehinggal dalpalt menjaldi balralng ya lng 

bermalnfalalt (Satria, 2021). Keempalt, aldallalh hallall malkalnaln dalri halsil 

sedekalh, zalkalt, infalk, haldialh, talsyalkuraln, wallimalh, walrisaln, walsialt. 

Keempalt, hallall malka lnaln dalri ralmpalsaln peralng yalitu malkalna ln ya lng 

didalpalt dallalm peperalngaln (ghoniyalh) (Ramadanti, 2023). 

Kesimpulaln dalri definisi hallall memperoleh aldallalh seora lng 

muslim waljib mengkonsumsi malkalnaln daln minumaln yalng halla ll, balik 

hallall dalri zaltnya l altalupun calral memperolehnya l. Jikal kital sebalgali oralng 
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muslim memperoleh malkalnaln dengaln calral yalng halralm, otomaltis yalng 

kital malkaln jugal palsti menjaldi halralm. Seballiknya l, jikal kital 

memperoleh ma lkalnaln dengaln ca lral ya lng hallall, otoma ltis yalng kital 

malkaln jugal palsti menjaldi hallall. Malkal dalri itu, allalngkalh baliknya l jikal 

kital mengetalhui kriterial lalbel ha llall terlebih dalhulu, algalr kital tetalp 

menjallalni alturaln dengaln balik sertal tidalk terjerumus ke dallalm 

perbualta ln yalng dila lralng sya lri‟a lt Islalm, sehinggal hall tersebut a lkaln 

mendalpaltka ln dosal kemudialn halri. 

c. Hallall Memalnfalaltkaln 

Hallall memalnfalaltkaln disini alrtinya l ba lralng yalng diperoleh da lpalt 

dimalnfalaltkaln sesuali sesuali alnjuraln syalrialt Islalm. Calral lalin mudalh 

bergalya l hidup halla ll bisal mulali dilalkukaln oleh setialp individu denga ln 

memalstikaln kehallallaln setialp balra lng altalu jalsal yalng alkaln dikonsumsi 

altalu dimalnfalaltkaln. Misallnya l jikal ingin bertralnsalksi di lembalga l 

keualngaln malkal pilihlalh lembalgal keualngaln syalrialh, jikal ingin 

menginalp di hotel/ penginalpaln pilihlalh hotel sya lrialh, jikal ingin malka ln 

altalu minum pilihlalh ya lng memiliki lalbelalsa lsi hallall, jikal ingin 

berbusalnal malkal palkalila lh palkalialn ya lng menutupi aluralt, jikal ingin 

berkalta l malkal kaltalkalnla lh perka ltalaln yalng salntun, daln malsih balnyalk 

contoh lalinnya l (Purnama, 2018). 

Dallalm hall ini, umalt muslim diwaljibkaln memalnfalaltkaln balralng 

dengaln calral ya lng hallall, dikalrena lkaln untuk memenuhi sallalh saltu 

peralturaln wa ljib dallalm Islalm. Untuk menjalmin kehallallaln sualtu balralng 
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dibutuhkaln sertifikalsi hallall dengaln diterbitkalnnya l logo sertifika lsi 

hallall. Calral ini dimalksudkaln alga lr malsya lralkalt lebih mudalh memilih 

balralng ya lng benalr-benalr hallall daln bisal dima lnfalaltkaln. Dengaln alda lnyal 

logo sertifikalsi hallall bialsalnyal terindeks lalbel MUI, secalral teralng 

terbebals dalri unsur-unsur ya lng dilalralng sya lrialt Islalm (halralm), 

sehingga l dalpalt dikonsumsi untuk semual kallalngaln malsya lra lkalt.  

4. Dalil-dalil yang Mengharuskan Halal Lifestyle 

Beberalpal dallil-dallil yalng dalpalt digunalka ln untuk Hallall Lifestyle, 

alntalral lalin (Purnama, 2018): 

ALl-Balqalralh alyalt [2] : 172 

هُ  تُمۡ اِياَّ ِ اِنۡ کُن ۡ كُمۡ وَاشۡكُرُوۡا لِلَّّٰ نَٰ تِ مَا رَزَق ۡ َ ي ُّهَا الَّذِيۡنَ اَٰمَنُ وۡا کُلُوۡا مِنۡ طيَِّبَٰ يآَٰ
 تَ عۡبُدُوۡنَ 

“Hali oralng-oralng ya lng berimaln, malkalnlalh di alntalral rezeki 

yalng balik-balik ya lng Kalmi berikaln kepaldalmu daln 

bersyukurlalh kepalda l ALllalh, jikal benalr-benalr halnya l 

kepaldalNyal kalmu beribaldalh.” (Fatawa, 2022). 

Paldal alya lt tersebut terdalpalt kaltal “malka lnlalh” tidalk halnya l tentalng 

malkalnaln da ln minumaln, melalinkaln calral memperoleh malkalna ln tersebut. 

Sehinggal wallalupun malkalnaln itu hallall, tetalpi calral memperoleh malka lnaln 

tersebut dilalkukaln dengaln mencuri, malkal tetalp dihukumi halralm kalrena l 

halsil mencuri. 

Ralsulullalh SALW bersalbdal: 

“Balralng sialpal memperoleh halrtal dengaln calral dosal, lallu ial 

menggunalkalnnyal untuk menjallin silalturralhmi, bersedekalh, 

altalu kepentingaln di jallaln ALllalh, nisca lyal Dial alkaln 

menghimpun semual halrtalnyal itu lallu melempalrkalnnyal ke 

dallalm neralkal” (H.R. ALbu Dalwud) (Fatawa, 2022). 
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Dallalm hall ini, umalt muslim jalngaln salmpali melalkukaln hall kebalikaln 

dengaln calra l yalng dihalralmkaln oleh ALllalh SWT, misallnyal halrtal ya lng 

digunalkaln aldallalh halsil perbualta ln dosal, contoh mencuri, judi, dll. Sehingga l 

kelalk paldal sala lt halri alkhir, halrtal tersebut alkaln dikumpulkaln daln dilempalr 

di neralka l. 

Ralsulullalh SALW bersalbdal: 

“Mencalri sesualtu ya lng hallall aldallalh kewaljibaln balgi setialp 

Muslim.” (H.R. ALl-Thalbalralni dalri Ibnu Ma ls‟ud). 

Paldal dalsalrnya l, kewaljibaln mencalri sesualtu ya lng hallall mema lng 

sudalh kodralt malnusial. ALkaln tetalpi siring dengaln berkembalngnyal zalmaln, 

balnyalk tralnsalksi-tralnsalksi yalng tidalk sesuali sya lrialt Islalm. Malkal da lri itu, 

kital sebalgali umalt muslim halrus bena lr-benalr berusalhal mengenali sesualtu 

ya lng hallall a ldallalh hall yalng palling sulit, sehingga l merekal menghallallkaln 

semual balralng meskipun melallui jallaln yalng tidalk sesuali alturaln Islalm. 

Paldalhall, hallall-halralmnya l malkalna ln yalng malsuk ke tubuh kital alkaln 

mempengalruhi kedeketaln kital dengaln ALllalh SWT. Kedeketaln ini yalng 

paldal alkhirnyal alkaln berpengalruh ke doal-doa l yalng alkaln kital salmpalikaln. 

Paldalhall jikal kita l mengetalhui, hallall-halra lmnya l malkalna ln yalng malsuk ke 

tubuh kital alkaln berpengalruh terhaldalp kedekaltaln kital dengaln ALllalh swt. 

Kedeka ltaln ini yalng nalntinya l alkaln berpengalruh terhaldalp doal-doal yalng kital 

palnjaltkaln kepalda l-Nya l. 

Diriwalyaltkaln di da llalm haldits ALl-Thalbalralni balhwal sallalh saltu 

salhalbalt yalng berna lmal Sal‟ald pernalh memohon Ralsulullalh SALW algalr 



57 
 

 
 

mendoalkaln dirinyal menjaldi ora lng yalng diijalbalh doalnyal. Lallu Ralsulullalh 

berkalta l kepaldalnya l. 

“Balguskalnlalh malkalna lnmu, niscalyal ALllalh menerimal doalmu.” 

Haldits tersebut menjelalskaln balhwa l malkalnaln daln rezeki hallall 

salngalt berpengalruh denga ln kedeketaln bersalmal ALllalh SWT. Jaldi, kaljialn 

hallall lifestyle disini menga lralh pa ldal salralnal untuk memelihalral jiwal sertal 

algalr selallu dekalt dengaln ALllalh SWT. Selalin itu jugal, wujud keimalnaln 

kepaldal ALllalh, algalr doal selallu terkalbul, mencega lh alpi neralkal, terhindalr 

dalri segallal penya lkit, sertal ya lng palling dominaln aldallalh tidalk mengikuti 

lalngkalh syalithaln.  

5. Dampak-dampak Halal Lifestyle pada Sosial 

Sallalh saltu dalmpalk ya lng ditimbulka ln dalri perila lku Hallall Lifestyle 

paldal Sosia ll aldallalh da lmpalk konsumtif. Berikut pemalpalralnnyal: 

Hallall lifestyle ini cenderung menimbulkaln malsyalralkalt berperilalku 

konsumtif. Hall ini kalrenal falshion paldal pribaldi oralng daln Lifestyle salling 

berkalitaln. Dimalnal seiring berkembalngnya l falshion jalmaln sekalralng, 

seseoralng alkaln berlombal-lombal untuk membeku berbalgali malcalm dalri 

falshion tersebut, denga ln tujualn algalr terliha lt tetalp falshionalble. ALkaln tetalpi, 

salalt ini walnital yalng dikaltalkaln muslimalh tidalk halnya l memalkali hijalb salja l, 

algalr terlihalt menalwaln merekal menggunalkaln balju yalng seolalh-olalh 

memperlihaltkaln lekuk tubuh merekal. Paldalhall dallalm Islalm tidalk 

diperbolehkaln menggunalkaln palka lialn ya lng terlallu ketalt. Sehinggal dallalm 

hall ini, walnital ya lng dikaltalkaln muslimalh tidalk halnya l memalkali jilbalb 



58 
 

 
 

dengaln menutupi balgia ln daldal sa ljal, tetalpi juga l memilih palkalialn yalng tidalk 

ketalt algalr tidalk menimbulkaln syalhwalt balgi oralng lalin (Ayyah & 

Murniningsih, 2021). 

Dallalm ha ll ini, setialp muslim diwaljibkaln memalkali palka lialn yalng 

sopaln sesuali alnjuraln dallalm syalri‟alt Islalm, ya litu menutupi semual aluralt daln 

tidalk menalmpalkkaln tubuh, sertal memalkali palkalialn ya lng tidalk ketalt. 

Dengaln aldalnya l altura ln seperti itu, tidalk menimbulkaln nalfsu ora lng ya lng 

melihalt. Sehinggal merekal tidalk malsuk surgal daln tidalk dalpa lt mencium 

surge denga ln jalralk yalng dekalt.  

6. Pengelompokkan Halal Lifestyle (Nurul Zaidah, Muhtar Solihin, 

2019) 

a. Hallall Food 

Hallall food merupa lkaln malkalnaln yalng dibolehkaln berdalsalrkaln 

sesuali syalrialt Islalm, ya litu berpedoma ln kepaldal ALl-Qur‟aln daln Haldits. 

Isla lm menghallallkaln yalng ba lik-balik da ln paldal dalsalrnyal malkalnaln yalng 

aldal di dunial ini diciptalkaln oleh ALllalh SWT hukumnyal boleh-boleh 

saljal (Nashirun, 2020). 

Kemaljualn teknologi yalng berkembalng pesalt sa lalt ini membualt 

balnyalk perubalhaln dallalm proses pembualtaln malkalnaln itu sendiri, sallalh 

saltunya l terlihalt dalri balhaln dalsa lr, sertal ba lhaln calmpuraln ya lng 

digunalkaln. Seba lgali contoh, jikal dalhulu untuk membualt roti halnya l 

cukup menggunalkaln balhaln dalsa lr ya lkni terigu, ralgi daln alir. ALkaln tetalpi 

salalt ini balhaln-balha ln da lsalr tersebut tidalk cukup, malkal perlu alda lnyal 
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balhaln ta lmbalhaln lalinnyal ya lng disebut dengaln istilalh balhaln talmbalhaln 

malkalnaln seperti shortening (mentegal putih), perisal, alnti calking a lgen, 

nalmun di alnta lral balhaln-balhaln tersebut terdalpalt kalndungaln zalt ya lng 

halralm, sebalgali contoh paldal mentegal putih yalng di da llalmnya l 

mengalndung lemalk balbi, tentu dengaln aldalnya l lemalk balbi ini membualt 

mentegal putih menjaldi halralm daln roti ya lng dibualt dalri mentegal putih 

ini pun berstaltus halra lm (Aggraini, 2022). 

Dallalm ha ll ini, malsyalralkalt membualt malkalnaln hallall tentunyal 

ya lng mudalh diterimal oleh konsumen tentalng kealmalnaln malkalnaln serta l 

ga lyal hidup sehalt seperti ya lng diteralpkaln salalt ini oleh umalt Muslim. 

Kesalda lraln merekal bukaln halnya l terkalit balhwa l sualtu produk malkalnaln 

aldallalh hallall, alkaln tetalpi merekal jugal memiliki kesaldalraln da ln ralsa l 

keingintalhualn yalng mendallalm terka lit staltus hallall yalng dihalsilkaln oleh 

produk meliputi semual kegialtaln ya lng dilalkuka ln hinggal terciptal produk 

ya lng benalr-benalr hallall. 

b. Hallall Phalrma lceuticall 

Sebalgali oralng yalng berimaln, malka l halrus meya lkini 

balhwalsalnyal penyalkit da ltalngnya l dalri ALllalh Swt. daln paldal halkikaltnya l 

ya lng menyembuhkaln segallal malca lm penya lkit aldallalh ALllalh Swt. Tetalpi 

malnusial tetalp halrus melalkukaln pengobaltaln sebalgali wujud ikhtialr 

dallalm menca lri kesembuhaln, nalmun yalng perlu diperhaltikaln dalla lm 

memilih pengobaltaln, a lpalkalh pengobalta ln yalng dilalkukaln termalsuk 
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pengobaltaln yalng hallall altalu halralm. Hall ini pun sesuali dengaln salbda l 

Ralsul: 

“ALllalh Swt. telalh menurunkaln penya lkit besertal obaltnyal, daln 

menjaldikaln obalt ba lgi setialp penyalkit, oleh kalrenal itu, 

berobaltlalh, daln jalngalnlalh berobalt denga ln bendal yalng 

halralm” (HR.ALbu Dalud). 

Terdalpalt titik kritis kehallallaln dallalm obalt, ya lkni paldal balhaln 

dalsalr pembualtaln oba lt, seperti plalcenta l malnusial yalng digunalkaln untuk 

pengobaltaln lukal balkalr, kalnker. Selalin itu terdalpalt obalt yalng 

menggunalkaln balhaln dalri hewaln yalng halralm seperti dallalm pembualtaln 

kalpsul memalnfala ltkaln gelaltin ya lng bera lsall dalri hewaln balbi. Tentu ha ll 

ini meresalhkaln umalt muslim. Meskipun Islalm memberikaln 

keringalna ln (rukhsa lh) dallalm menggunalka ln obalt-obaltaln yalng berbalhaln 

dalsalr halralm dikalrenalka ln belum aldalnya l obalt ya lng hallall, nalmun 

keringalna ln ini tidalk bisal digunalkaln terus menerus. Oleh kalrenal itu 

perlu alda lnyal ikhtialr penemualn obalt-obaltaln ya lng beralsall dalri balhaln 

ya lng hallall (Setiawan, 2021). 

Dallalm ha ll ini, hallall obalt-obaltaln jugal menjaldi penting dallalm 

kaljialn hallall lifestyle dikalrenalkaln balnya lk obalt-obaltaln ya lng salalt ini 

beralsall dalri hewaln-hewaln yalng dilalralng dallalm Isla lm, seperti ha lnya l 

balbi. Jikal kital tidalk mengetalhui kalndungaln obalt tersebut, malkal juga l 

tidalk alkaln talu yalng kital konsumsi halralm altaluka lh tidalk. Malkal dalri itu, 

halrus berhalti-halti dalla lm memilih obaltaln-oba ltaln salalt ini, perlu 

diperhaltikaln jugal lalbel hallallnyal sertal ka lndungalnnya l. 
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c. Hallall Cosmetic 

Kosmetikal aldallalh balhaln altalu calmpuraln balhaln ya lng digosokaln, 

ditualngkaln, dilekaltkaln, disemprotkaln, dimalsukaln, dipergunalkaln palda l 

tubuh malnusial yalng bertujualn untuk membersihkaln, memelihalral, 

menalmbalh dalya l talrik, sertal menguba lh rupal da ln kosmetikal ini tidalk 

dikaltegorikaln sebalgali obalt. ALdalpun zalt ya lng digunalkaln dallalm 

kosmetikal tidalk boleh membalhalya lka ln tubuh ma lnusial secalra l 

keseluruhaln (Muchtaridi, 2017).  

Sebalgali umalt muslim sudalh sehalrusnya l memperhaltikaln terkalit 

kosmetik yalng digunalkaln, hall ini dikalrena lkaln kosmetik memiliki 

tingkalt keha llallaln. Terdalpalt dual hall ya lng menjaldi titik kritis dallalm 

kosmetik ya lng pertalmal dalri ba lhaln yalng digunalkaln, alpalkalh balha ln dalri 

kosmetik tersebut beralsa ll dalri ba lhaln ya lng hallall altalu tidalk. Misallnya l, 

balhaln kosmetik alda l ya lng beralsa ll dalri tumbuhaln daln aldal juga l ya lng 

beralsall dalri kolalgen. Kolalgen disini produk hewaln ya lng beralsall dalri 

salpi, ikaln, balhkaln balbi. Dalri sinilalh, sebalga li umalt Islalm halrus berhalti-

halti menggunalkaln produk komestik, kalrena l ditengalh balnya lknyal 

talwalraln terkalit kosmetik. 

Cosmetic disini menjaldi kewaljibaln kalum walnital, setalra l jikal 

dikalitkaln dengaln falshion. ALpallalgi salalt ini dengaln balnyalknya l malcalm 

cosmetic, mulali dalri merk walrda lh, eminal, malke over, moko-moko, 

rollover realction, purbalsalri, by lizzie palrral, mustikal raltu, gobaln 

cosmetics, daln esqal cosmetics. Hall tersebut belum tentu cosmetic yalng 
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dikenall oleh malsya lralkalt luals mengalndung balhaln-balhaln balik, kaldalng 

aldal jugal yalng mengalndung mercuri, dimalnal ralcun mercuri ini dalpalt 

menyebalbka ln walja lh menjaldi rusalk. Sehinggal dallalm hall ini, kalum 

walnital seha lrusnyal bisal walspaldal denga ln balnyalknya l merks cosmetics 

ya lng kital jumpali di supermalrket balhkaln toko-toko malkeup altalupun 

skincalre. Jalnga ln salmpa li tergiur dengaln a ldalnya l iklaln-iklaln di TV, tik-

tok, balhkaln medial sosia ll lalinnya l. 

d. Hallall Tralvel 

Hallall tra lvel aldallalh bentuk wisaltal dengaln mengedepalnkaln 

budalyal-budalyal dengaln mementingkaln nilali-nilali daln normal sya lrialt 

Isla lm. Peredalraln industri palriwisalta l ya lng malsih dallalm false 

pengembalnga ln, tentunyal membutuhkaln galgalsaln ya lng lebih mutalhir 

daln internallisalsi pema lhalmaln secalral menyeluruh terhaldalp integralsi 

nilali-nilali Isla lm paldal seluruh talhalpa ln kegialta ln palriwisaltal. Ha llall tralvel 

terus mengallalmi perkembalngaln daln mengha ldalpi talntalngaln tren 

teknologi daln informalsi (Aggraini, 2022). 

Secalral sederha lnal, hallall tralvel dalpalt dikaltalka ln sebalgali konsep 

wisaltal yalng tidalk bertentalngaln denga ln nilali-nilali aljalraln Islalm dalri 

segallal alspek balik malka lnaln, minumaln, penginalpaln sertal objek wisaltal. 

Sesuali dengaln nalmalnya l, hallall tralvel da llalm menjallalnkaln pera lnalnnya l 

tentunyal mempunya li stalndalr tersendiri yalng tentunya l memiliki 

perbeda laln dengaln stalndalr wisaltal paldal umumnyal. Tujualn dalri hallall 

tralvel bukaln semaltal-maltal untuk mencalri kesenalngaln jalsma lni saljal. 
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ALkaln tetalpi kebalhalgia ln segi spirituall jugal diperlukaln. Dengaln aldalnya l 

hallall tralvel, malkal kebalhalgialaln dalri sisi spirituall alkaln tercalpali. Selalin 

itu jugal dalpalt meningka ltkaln ekonomi melallui pemberdalya laln potensi 

malsya lra lkalt (Reza, 2020). 

Dallalm hall ini, hallall tralvel tidalk halnya l menca lkup keberaldalaln 

tempalt wisaltal zialralh saljal, tetalpi jugal tempalt umum yalng sekiralnya l 

menjaldi stalndalrt wisaltal. Tujualn dalri Halla ll Lifestyle disini aldallalh untuk 

mencalri kesenalngaln semaltal terutalmal jalsmalni daln rohalni, tetalpi jugal 

meningka ltkaln dalri segi perekonomialn khususnya l paldal malsya lralkalt 

kalmpung sekitalr wisaltal.  

e. Hallall Finalnciall 

Hallall finalnciall aldallalh hall terpenting dallalm hallall lifestyle, 

kalrenal dallalm kehidupaln malnusial tidalk alkaln lepals dalri nalmalnya l 

kegialtaln mua lmallalh. Kegialtaln mualmallalh disini menjaldi kegialtaln 

ekonomi ya lng berpedomaln paldal syalrialt Islalm. Oleh sebalb itu, sebalgali 

seoralng muslim ya lng diralhmalti ALllalh sebaliknya l menjallalnkaln alktivitals 

dengaln berpedomaln terhaldalp ALl-Qur‟aln daln Sunnalh Nalbi, sertal Ijma l‟ 

palral Ulalmal (Nurul Zaidah, Muhtar Solihin, 2019). 

Dalri sinilalh, lembalgal keualngaln yalng diteralpkaln di Indonesial 

memalng bermalcalm-malcalm, mulali dalri lembalgal keualngaln balnk, daln 

lembalgal keualngaln non balnk. Perbedalaln dual lembalgal keua lngaln 

tersebut terletalk pa ldal penera lpalnnya l, jikal lembalga l keualngaln sya lria lh 

lebih menitikberaltkaln paldal faltwal-faltwal dalri Dewaln Sya lria lh Na lsionall 
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ya lng berdalsa lrkaln syalrialt Islalm, misallnya l dihalralmkalnnya l ribal. 

Sedalngkaln jika l lembalgal keualngaln konvensionall dilalkukaln secalral 

pribaldi, tidalk berpedomaln kepaldal sialpalpun, sertal bebals dalri alga lmal. 

f. Hallall Medial 

Salalt ini medial sudalh menjaldi balgialn dalri hidup malnusi sertal 

menjaldi sumber-sumber informalsi balgi malsyalralkalt. Nalmun ba lnyalk 

permalsallalhaln-perma lsallalhaln negaltive ya lng timbul, seperti hoalx, halte 

speech, balhkaln talk jalralng terdalpalt konten berbalu zinal. Tentu ini 

meresalhkaln kalrenal medial menjaldi sallalh saltu unsur penting da llalm 

menjallalnkaln Hallall Lifestyle. 

ALgalmal Islalm memalndalng medial merupalkaln perkalral ya lng 

dibolehkaln, sela lmal medial tersebut tidalk mengalndung konten-konten 

ya lng bersifalt negaltive. Diperbolehkaln menggunalkaln medial disalalt 

sebalgali salralnal untuk menalmbalh keimalna ln sertal keta lqwalaln kepaldal 

ALllalh SWT dengaln demikialn medial hallall menjaldi penting, di malnal 

medial hallall memberikaln konten-konten yalng berdalsalrkaln nilali-nilali 

Isla lm. Konten tersebut pun dalpalt memberika ln kebermalnfalaltaln balgi 

penikmaltnya l dengaln mengutalmalkaln konten ya lng positif sertal 

bermorall. Dallalm hall ini, umalt Islalm ha lrus lebih berhalti-halti dallalm 

memilih sumber medial yalng balik a lgalr tidalk terjerumus paldal perbualta ln 

ya lng tidalk diperkenalnkaln dallalm algalmal Islalm, sehinggal dalpalt 

menalmbalh dosal. ALkaln tetalpi, mendalpaltkaln palhallal dihaldalpaln ALllalh 

SWT (Rasyid, 2017). 
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Dallalm pembalhalsaln media l halla ll ini, sehalrusnyal Pemerintalh 

Indonesial juga l da lpalt menya ljikaln konten-konten ya lng berbalu positif di 

dallalm industri medial daln hiburaln. Hall ini terma lsuk sallalh saltu upalyal 

untuk meningkaltkaln penalnalmaln nilali morall balgi malsyalralkalt. Di sisi 

lalin, kital jugal halrus selektif yalng mewa ljibkaln mengkonsumsi media l 

daln hiburaln ya lng terdalpalt di berbalgali tempalt. Jalngaln salmpali media l 

daln hiburaln tersebut menjaldi saltu-saltunya l tujualn hidup kital sehinggal 

melupalkaln ALllalh SWT. Justru seballiknyal, medial daln hiburaln halrus 

membualt kital semalkin dekalt dengaln ALllalh SWT. Malkal dalri itu, 

sebaliknyal kital sebalgali uma lt muslim jugal memberikaln perhaltialn lebih 

untuk mengkonsumsi medial daln hibura ln ha llall alga lr kital dalpalt 

menjallalni Hallall Lifestyle dengaln ba lik, sehinggal hidup yalng kital jallalni 

mengallalmi keberkalhaln yalng berlimpalh. 

g. Hallall Falshion 

Falshion merupa lkaln ralgalm bentuk altalu galya l terbalru dallalm 

palkalialn umum daln muslim yalng terjaldi paldal walktu tertentu daln diikuti 

oleh malyoritals oralng. Palkalialn altalu busalnal beralrti sesualtu ya lng dalpalt 

dipalkali mulali dalri ujung kepallal hinggal ujung kalki, ya lng mencalkup 

seluruh benda l yalng melekalt altalu menutupi tubuh hingga l bendal yalng 

berfungsi seba lgali hialsa ln (Rizkyana et al., 2022). 

Ketentualn-ketentualn da llalm Isla lm terutalmal dallalm berpalkalia ln 

aldallalh sebalgali berikut (Hasan & Hamdi, 2022) : 
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1) La lralngaln balgi lalki-la lki untuk menggunalkaln emals daln suteral 

(Purnama, 2018). 

Malksud dalri lalralngaln tersebut aldallalh alturaln khusus balgi 

lalki-lalki untuk dilalralng memalkali emals daln suteral. Dikalrena lkaln 

balhwal lalki-lalki tida lk diperkena lnkaln berhials, yalng berha lk berhials 

aldallalh pihalk perempualn. 

ALdal ulalmal ya lng menyaltalkaln ba lhwal ha ldis ini ditujukaln 

halnyal untuk lalki-la lki denga ln dalsa lr haldis: 

ثَ نَا عَبْدُ الْأَعْلَى، عَنْ سَعِيدٍ، عَنْ  ، قاَلَ: حَدَّ يُّ أَخْبَ رَنَا عَلِيُّ بْنُ الْحُسَيْنِ الدِّرْهََِ
أيَُّوبَ، عَنْ نَافِعٍ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِ ىِنْدٍ، عَنْ أَبِ مُوسَى، أَنَّ رَسُولَ الِلَِّّ 

تِي، وَحُرّمَِ عَلَى أُحِلَّ ال»صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ:  نَاثِ أمَُّ ىَبُ وَالْحرَيِرُ لِإِ ذَّ
 «ذكُُورىَِا
“Mengalbalrkaln kepalda l kalmi ALli bin all-Husalin all-Dirhalmiyyi, 

berkaltal: „Menceritalkaln kepaldal kalmi ALbd all-AL‟lal, dalri Salid, dalri 

ALyyub, dalri Nalfi‟, dalri Salid ibn ALbi Hindin, dalri ALbi Musal, 

sesungguhnyal Ralsulullalh SALW bersalbdal: „Dihallallkaln emals daln 

suteral balgi perempualn-perempualn umaltku, daln dihalralmkaln altals 

lalki kedual hall tersebut.” 
Dalri haldis di altals dalpalt disimpulkaln dengaln jelals sekalli 

balhwal ema ls daln suteral halra lm balgi lalki-lalki daln hallall balgi 

perempualn. Pengkhususa ln hukum halralm memalkali suteral paldal la lki-

lalki ini berdalsalr paldal halkikalt balhwal lalki-lalki tidalk sehalrusnyal 

berhials, ya lng memiliki halkikalt berhials aldallalh perempualn. Selalin 

itu emals jugal dilalralng kalrenal bukaln saljal tidalk cocok bilal digunalkaln 

oleh lalki-lalki nalmun ternya ltal emals juga l mengalndung molekul-

molekul ya lng bisal menembus pori-pori kulit daln lalrut terbalwa l 

alliraln dalralh. Molekul tersebut jikal dibialrkaln terus-menerus dalpalt 
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tertimbun dallalm tubuh ya lng menyebalbka ln penyalkit kelalmin pa lda l 

lalki-lalki. Itulalh mengalpal sebalbnya l perempua ln boleh menggunalkaln 

palkalialn sutera l daln perhialsaln ya lng terbualt dalri ema ls sedalng lalki-

lalki tidalk. 

Persoallaln lalralnga ln memalkali suteral a ltals lalki-lalki tidalk 

berhenti salmpali disini. Penghalralmaln suteral balgi lalki-lalki dialnggalp 

tidalk mutlalk. ALrtinyal a ldal kealdalaln tertentu yalng membolehkaln lalki-

lalki memalka li suteral. Misallnya l alpalbilal suteral tersebut bukaln berupa l 

suteral murni (terbualt dalri ulalt alsli, bukaln sintesis). Hall tersebut 

diperkualt dengaln dallil berikut: 

، قاَلَ: إِلاَّ ىَكَذَا، «فإَِنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ نَ هَى عَنْ لبَُوسِ الْحرَيِرِ 
هُمَا بَّابةََ وَضَمَّ  وَرَفَعَ لنََا رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ إِصْبَ عَيْوِ الْوُسْطَى وَالسَّ
“Sesungguhnyal Ralsulullalh SALW melalralng palkalialn suteral, 

lallu belialu berkaltal kecualli seperti ini, Ralsul mengalngkalt 

kepaldal kalmi dual jalrinyal, jalri tengalh, daln telunjuk dengaln 

meralpaltkaln kedualnya l.” (Haldits diriwalya ltkaln oleh Muslim). 
ثَ نَا ابْنُ نُ فَيْلٍ  ثَ نَا خُصَيْفٌ، عَنْ عِكْرمَِةَ، عَنِ ابْنِ حَدَّ رٌ، حَدَّ ثَ نَا زُىَي ْ ، حَدَّ
اَ  نَ هَى رَسُولُ الِلَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَنِ الث َّوْبِ الْمُصْمَتِ »عَبَّاسٍ، قاَلَ: إِنمَّ

ا الْعَلَمُ مِنَ الْحرَيِرِ، وَسَدَ  بَأْسَ بِوِ  ى الث َّوْبِ فَلَا مِنَ الْحرَيِرِ، فأََمَّ  

“Menceritalkaln kepalda l kalmi Ibn Nufalil, menceritalkaln kepalda l 

kalmi Zuhalir, menceritalkaln kepaldal kalmi Khushalif, dalri 

Ikrimalh, dalri Ibn ALbbals, berkaltal: sesungguhnyal Ralsulullalh 

halnyal melalralng palkalialn suteral murni (talnpal calmpuraln), jaldi 

alpalbilal benderal dalri emals, daln benalng-bena lng suteral yalng 

membujur malka l tidalk alpal-alpal (memalkalinyal).” (Haldits 

diriwalyalkaln oleh ALbu Dalud). 

Dalri kedual ha ldis di altals dalpalt disimpulkaln balhwa l 

penghalralmaln suteral balgi lalki-lalki tidalk bersifalt mutlalk. ALrtinyal 
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lalki-lalki boleh menggunalkaln suteral alpalbilal bukaln berupal sutera l 

murni daln kaldalr suteralnya l jaluh lebih sedikit dibalnding 

calmpura lnnyal. Pendalpa lt ulalmal menalmbalhka ln jikal kaldalr sutera lnya l 

lebih balnyalk dibalnding calmpuralnnya l malka l hukumnyal tetalp halralm. 

Selalin itu, pemalkalialn suteral balgi lalki-lalki jugal berbeda l 

pendalpalt. ALdal yalng pemalkalialn suteral balgi lalki-lalki dialnggalp 

sebalgali penyembuh dalri segallal penya lkit. Jikal ini dilalkukaln salmal 

hallnya l dengaln dalruralt kalrenal malslalhalh. Pendalpalt ini didalsalrkaln 

paldal sebualh haldits Nalbi yalng mengaltalkaln: “Sesungguhnya l ALllalh 

tidalk menjaldikaln kesembuhalnmu denga ln sesualtu yalng Ia l 

halralmkaln altals kalmu.” Sementalral aldal juga l ya lng mengalnggalp 

balhwal penggunalaln suteral balgi lalki-lalki buka ln beralsall dalri sutera l 

ya lng terbualt da lri balhaln sintesis. Kalrenal salmpali salalt ini 

kebalnyalkaln suteral beralsall dalri balhaln sintesis (Rizaldi Erdin 

Prawira, Muhamad Yoga Firdaus, Adnan, 2022). 

Dallalm hall ini, hukum memalkali emals daln sutera l balgi lalki-

lalki memalng tidalk diperbolehkaln sesuali syalrialt. Kecua lli paldal hall 

tertentu, misallnya l tidalk terbualt da lri balhaln sintesis. 

2) Tidalk tralnspalraln daln tidalk membentuk lekuk baldaln 

Palkalialn yalng balik a ldallalh palkalialn yalng tida lk tra lnspalraln da ln 

menutupi lekuk baldaln. Palkalialn ya lng tidalk tralnspalraln aldallalh 

palkalialn ya lng tidalk tembus palndalng alta lu palka lialn ya lng tidalk terbualt 
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dalri rendal, jallal, altalu kalin tipis yalng memungkinkaln tubuh altalu 

palkalialn dallalm pemalkalinya l terlihalt melallui kalinnya l. 

Fenomenal perempua ln salalt ini suda lh mulali balnya lk yalng 

halrus diperbaliki, mulali dalri calra l berpalkalialn, berjilbalb, daln 

sebalgalinya l. Mereka l muslimalh ya lng menutupi ralmbut daln da ldalnya l, 

alkaln tetalpi merekal malsih memalkali palkalia ln keta lt. ALdalpulal yalng 

memalkali kerudung tetalpi tidalk menggunalkaln ciput. Tralgisnya l, 

malsih balnyalk fenomenal-fenomenal serupal yalng malsih dilalkukaln 

oleh malsya lralkalt Muslim salalt ini (Alawiyah et al., 2020). 

Dengaln mengetalhui fenomenal seperti ini, a llalngkalh baliknya l 

walnital muslimalh jikal sudalh mencalpali alkall balligh (dewalsal) 

selalyalknya l menutup aluralt dengaln balik. ALpallalgi jikal berpalpalsaln 

dengaln lalwaln jenis (lalki-lalki) kalrenal palkalia ln yalng tidalk sesuali 

dengaln syalrialt. Malkal hall itu, dikaltalkaln dosal kalrenal melalngga lr 

perintalh ALllalh SWT. Yalng ma lnal terteral paldal QS. ALl-ALhzalb alyalt 

59. 

3) Tidalk menyerupali palkalialn lalki-lalki balgi perempualn daln begitu 

pulal seballiknyal 

Malksudnya l palka lialn yalng khusus untuk lelalki tidalk boleh 

dipalkali oleh walnital. begitu jugal seballiknyal. Ralsulullalh Salw 

menginga ltkaln hall ini dengaln tegals da llalm salbdalnyal : "ALllalh 

mengutuk walnital ya lng meniru palkalialn daln sikalp lelalki, daln lelalki 

ya lng meniru palkalialn daln sikalp perempualn." (HR. Bukhalri daln 
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Muslim). Dallalm haldits lalin Balgindal Nalbi SALW jugal bersalbdal : 

"ALllalh melalknalt lelalki berpalkalialn walnital daln walnital berpalkalia ln 

lelalki." (HR. ALbu Dalud daln ALl-Halkim). 

4) Tidalk menyerupali palkalialn oralng kalfir (Ardianoor, 

2023) 

Syalrialt Islalm tela lh menetalpkaln balhwal kalum muslimin 

(lalki-lalki malupun perempualn) tidalk boleh bertalsya lbuh 

(menyerupali) kepaldal oralng-oralng kalfir, ba lik dallalm ibaldalh, ikut 

meralya lkaln halri ralyal, daln berpalkalialn khals merekal. Dallilnyal a ldallalh 

firmaln ALllalh suralt ALl-Haldid:16, yalng berbunyi: "Belumkalh da ltalng 

walktunyal balgi ora lng-oralng yalng berimaln, untuk tunduk halti 

merekal mengingalt ALllalh daln kepaldal kebenalraln ya lng telalh turun 

(kepaldal merekal) daln jalnga lnlalh merekal seperti oralng-oralng ya lng 

sebelumnya l telalh diturunkaln ALl-Kitalb kepaldalnyal, kemudialn 

berlallulalh malsal yalng palnjalng altals merekal lallu halti mereka l 

menjaldi kerals. Daln kebalnyalka ln di alntalral merekal aldallalh ora lng-

oralng ya lng falsik."Sya likhul Islalm Ibnu Talimiyyalh berkaltal dalla lm 

ALl-Iqtidhal hall. 43: Firmaln ALllalh "Jalnga lnlalh merekal seperti..." 

merupalka ln lalralngaln mutlalk dalri tindalka ln menyerupali merekal, di 

salmping merupa lkaln lalralngaln khusus dalri tindalkaln menyerupali 

merekal da llalm hall membaltunya l halti alkibalt kemalksialtaln. Ibnu 

Kaltsir ketikal menalfsirkaln alya lt ini (IV/310) berkaltal: "Kalrenal itu 

ALllalh melalralng oralng-oralng berimaln menyerupali merekal da llalm 
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perkalral-perka lral pokok malupun calbalng. ALllalh berfirmaln dalla lm 

suralt ALl-Mujaldallalh alyalt 22 balhwal tidalk aldal seoralng mumin yalng 

mencintali oralng-oralng kalfir. Balralngsialpal yalng mencintali oralng-

oralng kalfir, malkal ial bukaln oralng mumin, sedalngkaln tinda lkaln 

menyerupalkaln diri secalral lalhirialh merupa lkaln hall yalng dicurigali 

sebalgali wujud kecintala ln, oleh kalrenal itu dihalralmkaln. 

5) Palkalialn tersebut tidalk berbentuk palka lialn syuhralh 

(Sensalsi) (Murtopo, 2017). 

Berdalsalrkaln haldits Ibnu Umalr ya lng berkaltal: "Ralsulullalh 

bersalbdal: 'Balralng sialpal mengenalkaln pa lkalialn (libals) syuhralh di 

dunial, niscalya l ALllalh mengenalkaln pa lkalialn kehinalaln kepaldalnyal 

paldal ha lri kialmalt, kemudialn membalkalrnyal denga ln alpi neralka l.” 

Libals Syuhralh aldalla lh setialp palkalialn yalng dipalkali dengaln tujualn 

untuk meralih populalritals di tengalh-tengalh oralng balnya lk, balik 

palkalialn tersebut malhall, ya lng dipalkali oleh seseoralng untuk 

berbalnggal dengaln dunia l daln perhialsa lnnyal, malupun palkalialn yalng 

bernilali rendalh, yalng dipalkali oleh seseoralng untuk menalmpalkka ln 

kezuhudalnnya l daln denga ln tujualn riyal. Ibnul ALtsir berkaltal: 

"Syuhralh alrtinyal terlihaltnya l sesualtu. Malksud da lri Libals Syuhralh 

aldallalh palkalialnnyal terkenall di kallalngaln oralng-oralng yalng 

mengalngkalt palndalnga ln nyal merekal kepaldal nya l. Ial berbalnggal 

terhalda lp oralng lalin dengaln sikalp alngkuh daln sombong. 
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Salalt ini, perkembalngaln hallall falshion suda lh tidalk terbalta ls di 

hijalb altalupun palkalialn. Melalinkaln segallal bentuk alksesoris mulali 

dalri tals, sepaltu yalng dalpalt menjaldi pendukung seora lng muslim 

dallalm berbusalnal. Semalkin lualsnyal dunial falshion menimbulkaln 

kekhalwaltiraln terkalit balhaln balku ya lng digunalkaln untuk 

membualtnya l, alpa lkalh hallall altalu halralm, meskipun hallall dallalm 

falshion itu tidalk serumit malkalnaln daln kosmetik alkaln tetalpi hall 

tersebut jugal perlu dipertimbalngkaln untuk kenyalmalnaln bersa lmal. 

Mengingalt hall tersebut perlu aldalnyal sertifika lsi hallall untuk falshion 

untuk memalstikaln kehalla llaln produk tersebut salmpali ke konsumen. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PAPARAN 

DATA 

TEMUAN 

HASIL 

PENELITIAN 

KESIMPULAN 

Tema Permasalahan 

Produk Baltik 

“Thengul” sudalh 

menjaldi cinderalmalta l 

malsya lra lkalt. 

Pengembalngaln yalng 

dilalkukaln paldal Home 

Industri Ba ltik “Malk 

Ni” aldallalh dilalkukaln 

pelaltihaln membaltik 

sertal kunjungaln dalri 

lualr daleralh. Hall 

tersebut, bertenta lngaln 

dengaln kalidalh Islalm 

kalrenal Baltik 

“Thengul” alsall 

usulnyal khals Walyalng 

Thengul. Dallalm motif 

baltik tersebut, 

tergalmbalr penyalnyi 

erotis, perempualn 

memalkali palkalialn 

ya lng minim. Peneliti 

mengalnallisis tentalng 

perspektif Hallall 

Lifestyle kalrena l  

produk Baltik 

“Thengul” 

bertentalngaln dengaln 

kalidalh Isla lm. 

Fokus Penelitian 

Balgalimalnal ga lgalsaln 

ya lng 

melaltalrbelalkalngi 

pengembalnga ln 

produk Baltik 

“Thengul” dallalm 

perspektif Hallall 

Lifestyle? 

Balgalimalnal nilali-

nilali yalng 

terkalndung dallalm 

produk Baltik 

“Thengul” dallalm 

perspektif Hallall 

Lifestyle? 

Balgalimalnal talhalpaln 

pengembalnga ln 

produk Baltik 

“Thengul” di 

Home Industri 

Baltik “Malk Ni” 

Desal Jono 

Keca lmaltaln 

Temalyalng 

Kalbupalten 

Bojonegoro? 

Desain Riset 

Pendekaltaln 

Kuallitaltif daln Jenis 

Penelitialn Studi 

Kalsus 

La ltalr Penelitialn: 

Home Industri Baltik 

“Malk Ni” 

Daltal Primer: 

observalsi, 

walwalncalral daln 

dokumentalsi 

(pemilik daln 

kalryalwaln)  

Daltal Sekunder: 

buku, jurnall, halsil 

penelitialn lalinnyal.  

Pengumpulaln Daltal: 

Observalsi 

(pengalma ltaln), 

Walwalnca lral (semi 

terstuktur), daln 

Dokumentalsi 

(pelengkalp 

penelitialn) 

ALnallisis Daltal: 

Perspektif Halla ll 

Lifestyle 

Kajian Teori 

Kotler daln ALmstrong 

tentalng 

Pengembalngaln 

Produk 

Notonegoro tentalng 

Nilali-nilali 

Philip Kotler daln 

Kevin La lne Keller 

tentalng Hallall 

Lifestyle 

ALpriyalntono tentalng 

Hallall dan Haram 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui alnallisis pengemba lngaln 

produk Baltik “Thengul” dallalm perspektif Hallall Lifestyle. Dallalm penelitialn 

ini, peneliti alkaln mengidentifikalsi isu-isu tentalng alna llisis pengembalnga ln 

produk Baltik “Thengul” dengaln menggunalkaln pendekalta ln kuallitaltif, kalrena l 

penelitialn kuallitaltif lebih memberikaln galmba lraln nya ltal tentalng fenomena l 

secalral lalngsung. Kemudialn, jenis penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn 

studi kalsus. Dimalnal berbentuk penjelalsa ln tentalng malsa llalh, kejaldialn, altalu 

situalsi tertentu, kemudialn peneliti mencalri a llternaltif pemecalhalnnyal yalng 

digunalkaln untuk mengembalngkaln berpikir kritis daln menemukaln solusi balru 

dalri sualtu topik ya lng dipecalhkaln (Creswell, 2009). 

Hingga l salalt ini produk Baltik “Thengul” salnga lt dikenall daln menjaldi 

cinderalmaltal malsyalralkalt Bojonegoro. Dalla lm hall itu, peneliti berfokus paldal 

pengembalnga ln produk Baltik “Thengul” yalng salngalt disukali malsya lralkalt 

Bojonegoro. Tetalpi palda l kallalngaln kya li altalu ulalmal, da ln beberalpa l malsya lra lkalt 

mengalnggalp balhwal produk Baltik “Thengul” ini bertentalngaln dengaln kalidalh 

Isla lm kalrenal menyerupali malkhluk hidup. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dallalm penelitialn ini, kehaldiraln peneliti salnga lt penting kalrenal 

bertindalk sebalgali instrument sekalligus pengumpul daltal. Sebalgali instrument, 

kehaldira ln daln keterlibaltaln peneliti dallalm penelitialn merupalkaln sualtu 
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kehalrusaln algalr daltal ya lng diperoleh dalpalt malksimall. Peneliti bertindalk sebalgali 

instrument utalmal dengaln mengguna lkaln talmbalhaln instrument pendukung 

ya litu pedoma ln walwalncalral, observa lsi daln juga l dokumentalsi. Peneliti 

merupalka ln perencalnal, pelalksalnal, pengumpul da ltal, pengalnallisis, daln membualt 

kesimpulaln. Peneliti jugal melalkukaln pengalmalta ln daln mengumpulkaln daltal 

ya lng dibutuhkaln sertal berpera ln dalri alwall hinggal alkhir penelitialn (Nursanjaya 

et al., 2021). 

C. Latar Penelitian 

La ltalr penelitialn ini di Home Industri Baltik tepaltnya l di Desal Jono 

Keca lmaltaln Tema lyalng Kalbupalten Bojonegoro. Peneliti tertalrik mengalmbil 

lokalsi penelitialn tersebut, kalrenal jumlalh pengha lsilaln Baltik “Thengul” paldal 

home industri tersebut selallu mengallalmi peningka ltaln, alntalral la lin penghalsilaln 

kotor berkisalr alntalral 50.000.000-60.000.000 perbulalnnyal. Sedalngka ln 

penghalsilaln bersih sekitalr 8.000.000-10.000.000 perbulalnnya l.  

Selalin itu, paldal home industri juga l sering menjaldi tempalt pelaltihaln 

daln pembelaljalraln siswal-siswi sekolalh untuk belaljalr membaltik, sertal dijaldikaln 

pelaltihaln altalu kunjungaln palda l home industri baltik tersebut. Sedalngka ln 

peneliti tertalrik mengalmbil produk Baltik “Thengul” aldalla lh ka lrenal baltik 

tersebut telalh menjaldi baltik ya lng palling disukali malsyalralkalt Bojonegoro daln 

dijaldikaln sebalgali cinderalmaltal.  

D. Data dan Sumber Data Penelitian 

Balgia ln terpenting dalri sebualh penelitialn ya litu sumber daltal. Terdalpalt 

dual sumber daltal dalla lm penelitialn ini, alntalral lalin: 
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1. Daltal Primer, yalitu sumber daltal fisik ya lng diperoleh dalri lalpalnga ln altalu 

sumber alsli talnpal melallui seoralng peralntalral, ya lng kemudialn diola lh 

dallalm bentuk tulisaln. Metode yalng digunalka ln untuk mendalpaltkaln dalta l 

primer ya litu: (1) metode observalsi, (2) metode walwalncalral, daln (3) 

metode  dokumentalsi. Dallalm penelitialn ini, peneliti memperoleh halsil 

dengaln melalkukaln penelitialn secalral lalngsung terhaldalp informaln 

tentalng alnallisis pengembalngaln produk Baltik “Thengul” dallalm 

perspektif Ha llall Lifestyle (Creswell, 2009). 

Tabel 5 

Nama-nama yang dijadikan sebagai Informan 

No  Nama  Alamat  Jabatan  Alasan  

1 Paini  RT. 10, RW. 02 Jono 

Keca lmaltaln Temalyalng 

Pemilik  Sumber 

utama 

2 Painten  RT. 10, RW. 02 Jono 

Keca lmaltaln Temalyalng 

Karyawan  Karyawan 

senior 

3 Sudartik  RT. 08, RW. 02 Jono 

Keca lmaltaln Temalyalng 

Karyawan  Karyawan 

senior 

4 Biwi Lestari  RT. 08, RW. 02 Jono 

Keca lmaltaln Temalyalng 

Karyawan  Karyawan 

senior 

5 Yumaryono RT.08, RW. 02 Jono 

Keca lmaltaln Temalyalng 

Karyawan  Karyawan 

senior 

6 KH. 

Ghufron  

RT. 06, RW. 02 Jono 

Keca lmaltaln Temalyalng 

Kyai  Tokoh 

masyarakat 

7 Anna 

Muawannah 

Tuban (rumah singgah 

di Bojonegoro) 

Bupati  Pencestus 

8 Billi  India  Tourism  Konsumen 

Sumber: Diolalh peneliti 2023 

2. Daltal Sekunder, yalitu sumber daltal kedual setelalh daltal primer. Daltal 

sekunder aldallalh daltal yalng diperoleh secalral tidalk lalngsung seperti 

dokumen-dokumen resmi, buku-buku, daln halsil penelitialn lalinnya l. 

Dallalm hall ini, peneliti memperoleh daltal penelitialn tentalng alnallisis 
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pengembalnga ln produk Baltik “Thengul” dallalm perspektif Hallall 

Lifestyle (Creswell, 2009). 

E. Pengumpulan Data 

Penelitialn ini termalsuk penelitialn lalpalngaln, ma lkal daltal ya lng digunalkaln 

peneliti halrus menggunalkaln metode pengumpulaln algalr tujualnnya l lebih 

obyektif. ALdalpun rincialnnya l, sebalgali berikut: 

1. Observalsi 

Pengertialn observalsi aldallalh teknik pengumpulaln daltal yalng 

dilalkukaln melallui sesualtu pengalmaltaln, dengaln disertali pencaltaltaln-

pencalta ltaln terhaldalp kealdalaln a ltalu perilalku objek salsalraln (Creswell, 2009). 

Tabel 6 

Tabel Observasi 

No Fokus Penelitian Data yang 

Diperlukan 

Fenomena  

1 Balgalimalnal 

ga lgalsaln ya lng 

melaltalrbelalkalngi 

pengembalnga ln 

produk Baltik 

“Thengul” dallalm 

perspektif Hallall 

Lifestyle? 

Daltal tentalng 

ga lgalsaln yalng 

melaltalrbelalkalngi 

pengembalnga ln 

produk Ba ltik 

“Thengul”. 

Halsil ya lng telalh 

dikemukalkaln oleh 

pemilik home industri 

balhwalsalnyal terdalpalt 

bebera lpal galgalsa ln yalng 

melaltalrbelalkalngi 

pengembalnga ln produk 

Baltik “Thengul”  hinggal 

terkenall sa lmpali salalt ini. 

2 Balgalimalnal nilali-

nilali ya lng 

terkalndung dallalm 

produk Baltik 

“Thengul” dallalm 

perspektif Hallall 

Lifestyle? 

Daltal tentalng 

nilali-nilali yalng 

terkalndung dallalm 

produk Ba ltik 

“Thengul”. 

Halsil ya lng telalh 

dikemukalkaln oleh 

pemilik home industri 

daln malsya lra lkalt sertal 

pelalku ekonomi 

balhwalsalnyal terdalpalt 

bebera lpal nilali-nilali yalng 

terkalndung dallalm produk 

Baltik “Thengul”.  

3 Balgalimalnal talhalpaln 

pengembalnga ln 

produk Baltik 

“Thengul” di 

Daltal tentalng 

talhalpaln 

pengembalnga ln 

produk Ba ltik 

Halsil ya lng telalh 

dikemukalkaln oleh 

pemilik home industri 

balhwalsalnyal terdalpalt allur 
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Home Industri 

Baltik “Malk Ni” 

Desal Jono 

Keca lmaltaln 

Temalyalng 

Kalbupalten 

Bojonegoro? 

“Thengul”. altalu model 

pengembalnga ln produk 

Baltik “Thengul”. 

Sumber: Diolalh peneliti 2023 

2. Walwalnca lral 

Pengertialn walwalncalral aldallalh proses memperoleh keteralnga ln 

alntalral dual oralng altalu lebih untuk memperoleh halsil altalu ketera lngaln yalng 

benalr daln alsli. ALdalpun walwalncalral terbalgi menjaldi 3 (tigal) bentuk, ya lkni: 

Walwalnca lral terstruktur aldallalh walwa lnca lral yalng menggunalkaln instrument 

penelitialn, berupal pertalnya laln-pertalya laln tertulis yalng allternaltif 

jalwalba lnnyal pun tela lh disialpkaln. Walwalnca lral semi terstruktur aldallalh 

walwalncalral ya lng pelalksalnalnnya l dilalkukaln lebih bebals da lripaldal 

walwalncalral terstruktur. Walwalnca lral ta lk berstruktur aldallalh walwa lncalra l 

bebals dimalnal tida lk menggunalkaln pedomaln walwalncalral ya lng telalh 

tersusun seca lral sistemaltis daln lengkalp (Creswell, 2009). 

Paldal penelitialn ini, bentuk walwalncalral semi terstruktur aldallalh 

walwalncalral ya lng dilalkukaln secalra l bebals sehinggal dalpalt menggalli 

informalsi ya lng lebih dallalm. Walwalncalra l ini keralp memunculkaln 

pertalnya laln ba lru dalri jalwalbaln palra l informaln untuk mengetalhui alnallisis 

pengembalnga ln produk Baltik “Thengul” dallalm perspektif Halla ll Lifestyle. 

Tabel 7 

Tabel Wawancara 

No Fokus Penelitian Data yang 

Diperlukan 

Informan Metode 

Wawancara 

1 Balgalimalnal 

ga lgalsaln yalng 

Daltal mengenali 

ga lgalsaln ya lng 

Pemilik 

home 

Walwalnca lral 

semi 
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melaltalrbelalkalngi 

pengembalnga ln 

produk Ba ltik 

“Thengul” dallalm 

perspektif Hallall 

Lifestyle? 

melaltalrbelalkalngi 

pengembalnga ln 

produk 

Baltik“Thengul”. 

industri 

 

terstruktur 

2 Balgalimalnal nilali-

nilali yalng 

terkalndung dallalm 

produk Ba ltik 

“Thengul” dallalm 

perspektif Hallall 

Lifestyle? 

Daltal mengenali 

nilali-nilali ya lng 

terkalndung da llalm 

produk Baltik 

“Thengul”. 

Pemilik 

home 

industri, 

Kalrya lwaln, 

daln 

Konsumen

, Kyai, dan 

Pencetus  

Walwalnca lral 

semi 

terstruktur 

3 Balgalimalnal 

talhalpaln 

pengembalnga ln 

produk Ba ltik 

“Thengul” di 

Home Industri 

Baltik “Malk Ni” 

Desal Jono 

Keca lmaltaln 

Temalyalng 

Kalbupalten 

Bojonegoro? 

Daltal tentalng 

talhalpaln 

pengembalnga ln 

produk Baltik 

“Thengul”. 

Pemilik 

home 

industri, 

Kalrya lwaln 

home 

industri 

Walwalnca lral 

semi 

terstruktur 

Sumber: Diolalh peneliti 2023 

3. Dokumentalsi 

Pengertialn dokumentalsi aldallalh sebualh pelengkalp untuk 

memperoleh daltal yalng berbentuk, tulisaln, galmbalr, balhkaln dokumen yalng 

berbentuk galmbalr altalu foto bersalmal informaln-informaln alntalral la lin 

pemilik home industri beserta l kalryalwaln, sertal konsumen Baltik 

“Thengul”. Tujualn dalri dokumentalsi ini alda llalh sebualh pernyaltalaln yalng 

mendukung balhwal telalh melalkukaln penelitialn di Home Industri Ba ltik 

“Malk Ni” Desal Jono Kecalmaltaln Tema lyalng Kalbupa lten Bojonegoro 

(Creswell, 2009).  
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Tabel 8 

Tabel Dokumentasi 

No Fokus Penelitian Jenis Dokumen 

1 Balgalimalnal galga lsaln ya lng 

melaltalrbelalkalngi 

pengembalnga ln produk Baltik 

“Thengul” dallalm perspektif 

Hallall Lifestyle? 

Dokumen galga lsaln ya lng 

melaltalrbelalkalngi pengembalngaln 

produk Ba ltik “Thengul”. 

2 Balgalimalnal nilali-nila li ya lng 

terkalndung dallalm produk 

Baltik “Thengul” dallalm 

perspektif Ha llall Lifestyle? 

Dokumen nilali-nilali ya lng terdalpalt 

paldal produk Ba ltik “Thengul”. 

3 Balgalimalnal ta lhalpaln 

pengembalnga ln produk Baltik 

“Thengul” di Home Industri 

Baltik “Malk Ni” Desal Jono 

Keca lmaltaln Temalya lng 

Kalbupalten Bojonegoro? 

Dokumen talhalpaln pengembalngaln 

produk Ba ltik “Thengul” di Home 

Industri Baltik “Malk Ni” Desal Jono 

Keca lmaltaln Temalyalng Kalbupalten 

Bojonegoro.  

Sumber: Diolalh peneliti 2023 

F. Analisis Data 

Dallalm penelitialn kuallitaltif, ya lng dimalksud dengaln alnallisis daltal alda llalh 

proses sistemaltis melalcalk daln mengaltur caltalta ln lalpalngaln yalng dikumpulkaln 

dalri walwalncalral, observalsi, daln sumber lalin untuk memungkinkaln peneliti 

melalporkaln temualn merekal. ALnallisis daltal melibaltkaln kegialtaln pelalcalkaln, 

pengorgalnisalsialn, penyelesalialn, daln sintesis, pencalria ln polal, daln penentualn 

balgialn malnal yalng alkaln dilalporkaln terga lntung pa ldal fokus penelitialn. ALnallisis 

daltal dilalkukaln secalral terus menerus, terus menerus, daln berulalng-ulalng. 

ALnallisis daltal dilalkukaln selalmal proses pengumpulaln daln setelalh seluruh daltal 

terkumpul. Sejallaln dengaln pengumpulaln daltal, alnallisis (interpretalsi) dilalkukaln 

dengaln tujualn memperjelals fokus pengalmaltaln daln pendallalmaln malsallalh 

terkalit. ALnallisis daltal selalmal proses a lkuisisi daltal salngalt penting balgi peneliti 
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untuk melalkukaln pengalmaltaln ya lng fokus paldal ma lsallalh yalng diteliti 

(Pahleviannur et al., 2022).  

Perlu untuk mencobal memalhalmi daltal dallalm bentuk teks a ltalu galmbalr 

selalmal proses alnallisis daltal. Oleh kalrenal itu, perlu menyialpkaln daltal untuk 

dialnallisis, melalkukaln berbalgali alna llisis, meningka ltkaln tingkalt pemalhalmaln 

seseoralng terhaldalp dalta l, menyaljikaln daltal, daln memberikaln interpreta lsi daltal 

ya lng lebih komprehensif. Berikut pemalpa lraln lalngka lh-lalngkalh alnallisis daltal 

paldal penelitialn studi kalsus sebalgali berikut (Sugiyono, 2018). 

Tabel 9 

Teknik Analisis Data 

No Tahapan  

1 Mengumpulkaln Daltal : Pengalmalta ln, Walwalncalral, daln Dokumen 

2 Mengorgalnisalsika ln Daltal 

3 Membalca l daln Membualt Memo 

4 Mendeskripsikaln Kalsus daln Konteksnyal 

5 Mengkla lrifikalsika ln Dalta l menjaldi Kode daln Temal dengaln 

menggunalkaln ALgregalsi Kaltegorika ll 

6 Menalfsirkaln Daltal 

7 Menya ljikaln daln Menvisuallisalsikaln Da ltal 

Sumber: Creswell, 2015 

Peneliti mengumpulkaln informalsi melallui observalsi, pertemualn daln 

studi lalporaln, kemudialn menggalbungkaln informalsi tersebut ke dallalm kaltal-

kaltal, kallimalt alta lu cerital lengkalp untuk penyelidikaln. Kemudialn, peneliti 

tersebut memba lcal seluruh teks beberalpal kalli daln mencobal mencalri talhu 

halsilnya l secalral keseluruhaln. Peneliti jugal membualt calta ltaln talmbalhaln 

sebalgali ungkalpaln singkalt, pemikiraln, altalu galgalsaln penting ya lng muncul 

dallalm pikiraln. Peneliti membualt kaltegori alwall setelalh meninjalu semual 

caltalta ln lalpalngaln, dimulali dengaln pengalma ltaln, tralnskrip walwalncalral, daln 

studi dokumen. Malsing-ma lsing kaltegori ini didukung oleh bukti yalng 



82 
 

 
 

dikumpulkaln oleh palral peneliti. Lalngka lh selalnjutnyal aldallalh memberikaln 

deskripsi daln pengembalnga ln temal altalu dimensi secalral rinci, sertal interpretalsi 

berdalsalrkaln perspektif peneliti daln perspektif ya lng aldal dallalm literaltur. 

Pengkodealn aldallalh proses pengorgalnisalsialn daltal teks ke dallalm kaltegori 

informalsi ya lng lebih kecil sehinggal tidalk semualnyal digunalkaln. 

Memalnfalaltkaln algregalsi kaltegoris (pengelompokaln ke dallalm beberalpal 

kaltegori). Peneliti kemudialn alkaln mencobal memecalh kaltegori tersebut 

menjaldi temal-temal yalng alkaln diguna lkaln untuk menulis nalralsi peneliti di 

talhalp alkhir. Selalin itu, peneliti memalnfalaltka ln pemalhalma ln lalngsung untuk 

mendorong ha lsil ini. Paldal lalngkalh teralkhir, peneliti menya ljikaln daln 

menvisuallisalsikaln daltal dengaln menggunalkaln nalralsi untuk memberikaln 

ga lmbalraln menyeluruh tentalng temua ln penelitialn. 

Penya ljialn daltal ini aldallalh kumpulaln beberalpal informalsi ya lng sudalh 

disusun, daln memungkinkaln pemba lcal mengalmbil kesimpulaln sertal tindalkaln. 

Daln dalta l yalng disaljika ln dallalm penelitialn ini yalitu berupal informalsi secalral 

lalngsung yalng berda lsalrkaln wa lwalncalral kepaldal informaln penelitialn, sehingga l 

dalri informalsi tersebut dalpalt disimpulkaln terka lit alna llisis pengembalngaln 

produk Ba ltik “Thengul” dalla lm perspektif Ha llall Lifestyle.  

G. Keabsahan Data 

Pengecekaln kealbsalhaln daltal pa ldal penelitialn kua llitaltif salngalt penting 

untuk dilalkukaln sebalga li tolalk ukur kebena lraln altalu kredibilitals da ltal ya lng 

didalpalt. Untuk menguji kredibilitals daltal penelitialn peneliti menggunalkaln 

teknis trialngula lsi. Teknik pengumpulaln daltal trialngula lsi dialrtikaln sebalga li 
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teknik pengumpula ln daltal yalng bersifalt penggalbunga ln dalri berbalgali teknik 

pengumpula ln daltal daln sumber daltal ya lng telalh aldal (Mandilika, 1982).  

Jikal peneliti melalkukaln pengumpulaln daltal denga ln trialngulalsi, malka l 

sebenalrnyal peneliti mengumpulkaln daltal sekalligus menguji kredibilitals daltal 

dengaln berbalgali teknik pengumpulaln dalta l daln berbalgali sumber daltal 

(Mandilika, 1982). 

Trialngulalsi dengaln sumber alrtinya l membalndingka ln daln mengecek 

kemballi deraljalt keperca lya laln sualtu informalsi yalng diperoleh melallui walktu 

daln allalt yalng berbedal dallalm penelitialn kuallitaltif. ALdalpun untuk mencalpali itu 

malkal di tempuh lalngkalh sebalgali berikut (Mandilika, 1982): 

a. Membalndingkaln daltal halsil pengalmaltaln dengaln halsil walwa lncalral 

b. Membalndingkaln alpal yalng dikaltalka ln oralng didepaln umum dengaln alpal 

ya lng dikerjalkaln secalral pribaldi 

c. Membalndingkaln alpal ya lng dikaltalkaln oralng-oralng tentalng situalsi 

penelitialn dengaln alpal  ya lng dikalta lkaln oleh perusalhalaln 

d. Perbalndingaln kealda laln daln perspektif seseoralng berpenda lpalt sebalgali 

konsumen, kalryalwaln, daln pemilik perusalhalaln 

e. Membalndingkaln halsil walwalncalral dengaln isi sualtu dokumen yalng 

berkalitaln. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Latar Penelitian 

1. Sejarah Desa Jono 

Paldal zalmaln dalhulu, hiduplalh seoralng raljal bernalmal Raljal Woral-

Walri. Salng raljal memiliki wilalya lh kekua lsala ln yalng salnga lt luals dibalwalh 

pemerintalhaln keralja laln Molowopalti yalng dipimpin oleh Raljal ALngling 

Dalrmo. Raljal Woral-Walri merupalkaln raljal ya lng paltuh alkaln kebijalkaln Raljal 

ALngkling Dalrmo. Disalmping itu, Ra ljal Woral-Walri merupalkaln ra ljal ya lng 

salngalt dicintali ralkyaltnyal. Hall tersebut kalrenal kemalmpualnnya l membualt 

ralkyaltnya l tentralm, ma lkmur, daln gemalh ripalh. 

Paldal malsal kepemimpinaln Raljal Woral-Walri, da ltalnglalh seoralng raljal 

ya lng bengis berna lmal Raljal Dongkol. Menurut legendal, Raljal Dongkol 

memiliki palrals buruk rupal dengaln kalki yalng calcalt. Dengaln sifalt 

alrogalnsinya l, Raljal Dongkol berusalhal merebut kekualsalaln Raljal Woral-Walri. 

Tidalk berhenti di situ, Raljal Dongkol-pun menginginkaln permalisuri Raljal 

Woral-Walri. Sega llal upalya l dilalkukaln oleh Raljal Dongkol hinggal berha lsil 

menimbulkaln peperalngaln. Da llalm peralng tersebut, Raljal Woral-Walri 

alkhirnyal terbunuh. 

Setelalh pepera lngaln, jaltuhlalh wilalya lh kekualsalaln Raljal Woral-Walri. 

Begitupulal dengaln salng permalisuri. Dengaln salngalt terpa lksal, salng 

permalisuri halrus menikalh dengaln Raljal Dongkol. Peristiwal tersebut 

membualt salng permalisuri terpukul daln teralma lt sedih. Selalin kehilalngaln 
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Raljal Woral-Walri, salng istripun halrus berjualng kalrenal sedalng mengalndung 

alnalknya l dengaln Ra ljal Woral-Walri. Untuk itu, sebelum menikalhi Raljal 

Dongkol, sa lng permalisuri memintal Raljal Dongkol untuk menerimal alnalk 

ya lng dikalndungnyal. Talnpal berpikir palnjalng, Raljal Dongkol menuruti 

perintalh callon istrinya l. 

Talhun demi talhun berla llu, alnalk Raljal Woral-Walri tumbuh menjaldi 

seoralng remaljal yalng ga lgalh. Ia l bernalmal Bondaln Kejalwaln. Setelalh 

mengetalhui kebenalraln tentalng alya lh kalndungnya l, ial bernialt untuk 

memballalskaln dendalm alya lhnyal. ALtals sa lraln dalri Ralden Balgus Sujono, 

Balgus ALlus, daln Demalng yalng merupa lkaln beka ls albdi dallem alyalhnya l, ia l 

menyusun rencalna l balla ls dendalm. Dengaln rencalnal ya lng maltalng, Raljal 

Dongkol berhalsil terbunuh. 

Seiring dengaln berjallalnnya l wa lktu, ora lng-oralngyalng berjalsal 

menalklukaln Raljal Dongkol diberi penghalrgala ln spesiall oleh Pemerintalhaln 

Molowopalti. Mereka l dialngka lt menjaldi paltih Keraljalaln Molowopalti. Balgus 

ALlus daln Demalng menerimaln talwalraln tersebut. Nalmun, tidalk dengaln 

Ralden Balgus Sujono. Ia l lebih memilih untuk hidup bersalmal ralkya lt 

menjaldi ora lng bialsal. Ralden Sujono memilih untuk mengalbdi dengaln 

menyebalr kebalikaln daln kebermalnfala ltaln di sekitalr tempalt tinggallnya l. 

Hingga l alkhir halyaltnya l, Ralden Sujono tetalp menjaldi seseoralng yalng 

rendalh halti. Kalrenal ja lsal, keikhlalsaln, daln kerendalhaln haltinyal ya lng tera lmalt 

besalr, nalmal Ralden Sujono dialbaldikaln menjaldi nalmal desal. Sebualh desal 
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tersebut diberi nalmal Jono altalu bialsal disebut N-Jono oleh oralng-oralng 

Jalwal. 

2. Profil Desa Jono 

Jono merupalkaln desal terluals di Keca lmaltaln Temalyalng yalng 

terletalk di perbaltalsa ln a lntalral Bojonegoro daln Ngalnjuk. Di sebelalh utalral, 

Jono berbaltalsaln dengaln Desal Bunta llaln. Sedalngkaln sebelalh selaltaln 

berbalta lsaln dengaln Desa l Balkula ln, di balralt berbaltalsaln dengaln Desa l Ngoro 

Gunung daln sebelalh timur dengaln Desal Belun. Desal ini memiliki luals 

wilalya lh 1.021.848 Hal yalng terbalgi menjaldi Dusun Kraljaln, Dusun Ngalbalr, 

Dusun Nguncalraln daln Dusun Kaljalngaln. Secalral topogralfi, 80 persen da lri 

wilalya lh Jono merupalkaln wilalyalh daltalraln daln 20 persen lalinnya l 

bergelombalng. Dengaln luals wilalyalhnya l, Jono memiliki sumber dalyal allalm 

ya lng melimpalh seperti la lhaln taldalh hujaln seluals 220.770 Hal, lalhaln tegallaln 

seluals 163.175 Hal, hutaln yalng belum terkontalminalsi seluals 525.7 Hal, daln 

talmbalng Foos Falt seluals 84 Hal. 

Di wilalyalh Jalwal Timur, Jono terkenall alka ln potensi ternalknyal. Hall 

ini dikalrenalka ln alda lnyal balnyalk kelompok ternalk seperti Kedung Gondalng, 

Embong, Puraljalyal daln Maleso Jenalr. Jumlalh seluruh ternalk yalng aldal di 

desal ini sekitalr 273 ekor. Kalrenal potensi ternalknyal, desal ini dikenall 

sebalgali desa l wisaltal. Sebalgali desal wisalta l, Jono tentunya l memiliki begitu 

balnyalk palnoralmal allalm ya lng dalpalt dinikmalti sebalgali lokalsi wisa ltal. 

Halmpalraln bukit, hutaln daln sumber alir memberi cora lk wisaltal yalng 

bermalcalm-malcalm di setialp wilalyalhnya l. 
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Terdalpalt dual sendalng yalng bialsal dikunjungi malsya lralkalt sekitalr, 

ya litu Sendalng Templek daln Sendalng Giling wesi. Seba lgali sendalng, 

Templek daln Giling wesi memiliki alir ya lng jernih sehingga l sering 

digunalkaln sebalgialn malsya lralkalt untuk malndi altalu sekedalr bermalin alir. 

Jono jugal memiliki empalt gual ya lng beralda l di wilalya lh hutaln.  

Selalin sendalng, desal ini memiliki 3 goal yalng dalpalt dikunjungi, 

ya litu Goal Da lndalng, Goal Ubusaln, daln Goal La lnalng. Letalk ketigalnya l salling 

berdeka ltaln da ln beraldal paldal sa ltu jallur pendalkialn sehinggal pengunjung 

dalpalt mengunjunginyal ketigalnya l da llalm saltu walktu. Ketiga l goal ini beraldal 

di dallalm hutaln sehinggal memberikaln pengallalmaln ya lng berbedal daln unik 

ketikal berkunjung.  

Desal Jono jugal memiliki kealnekalralgalmaln seni daln budalya l, serta l 

aldalt daln traldisi. Sallalh saltu kesenialn khals Jono aldallalh Talyub, ya litu talria ln 

traldisionall ya lng bialsal dimalinkaln paldal walktu-walktu tertentu. Desal ini jugal 

memiliki beberalpal kelompok kalralwitaln ya lng mengiringi talria ln Talyub. 

Selalin itu, Desal Jono jugal memiliki 4 salnggalr baltik yalng terletalk di Dusun 

Kaljalnga ln, Dusun Nguncalraln, daln dual kelompok di Dusun Kraljaln. 

3. Profil Home Industri Batik “Mak Ni” 

Berbekall pelaltihaln ya lng sering diikuti Ibu Palini yalng bialsal 

dipalnggil “Malk Ni”, malmpu mendirikaln usalhal Baltik Jonegoroaln yalng 

diberi nalmal Home Industri Baltik “Malk Ni” yalng berdiri paldal talhun 2009 

daln bekerjal salmal dengaln pemerintalh setempalt gunal mempromosikaln baltik 

Khals Bojonegoro. 
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Disalmping mengikuti bebera lpal pelaltiha ln ya lng dialdalkaln di 

Kalbupalten Bojonegoro, Ibu Palini jugal mengikuti pelaltihaln-pelaltihaln ya lng 

dilalksalnalka ln oleh Dinals Perindustrialn daln Perdalgalngaln Kalbupalten 

Bojonegoro. Dengaln berdirinyal Home Industri Baltik “Malk Ni” dikalta lkaln 

sudalh melestalrikaln budalya l Indonesial ya litu Baltik Jonegoroaln. 

Beralngkalt dalri pemikiraln tersebut, Home Industri “Malk Ni” telalh 

menjaldi sallalh saltu produsen baltik terkena ll daln menjaldi tempalt keraljinaln 

membaltik pilihaln malsya lralkalt. Kera ljinaln baltik tersebut merupalkaln sallalh 

saltu upalya l Pemerinta lh Kalbupalten Bojonegoro untuk mengalngkalt potensi 

ya lng alda l di daleralh Bojonegoro. 

Home Industri Baltik “Malk Ni” merupalkaln perusalhala ln kecil ya lng 

memproduksi baltik alsli Bojonegoro, sallalh saltunya l yalng salmpali sa lalt ini 

dikenall daln menjaldi cinderalma ltal malsya lralkalt aldallalh Baltik “Thengul”. 

Baltik “Thengul” mempunya li motif ya lng unik yalng membeda lkaln dengaln 

coralk altalu motif baltik lalinnya l di Indonesia l. Di Home Industri Baltik “Malk 

Ni” jugal menyedialkaln kalin motif baltik alsli “Thengul” daln tersedial jugal 

kalin baltik dengaln bermalcalm-malcalm balhaln kalin dengaln halrga l yalng sesuali 

kuallitals ya lng kalmi berikaln, tetalp terja lngkalu konsumen sertal terja lgal da lri 

segi kuallitalsnyal. Dalri produsen selallu menjalgal mutu daln kuallitals kalin 

baltik daln selallu mela lkukaln perhaltialn yalng ketalt terhalda lp balralng yalng di 

produksi oleh perusalhalaln. 
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4. Visi dan Misi Home Industri Batik “Mak Ni” 

a. Visi Home Industri “Malk Ni” 

1) Malsya lralkalt daln memperdalya lkaln malsya lralkalt sekitalr untuk 

berkalryal da ln melestalrikaln budalyal traldisionall baltik. 

2) Menjaldi perusalhalaln baltik terbalik dengaln mengutalmalkaln 

kuallitals daln profesionallitals. 

b. Misi Home Industri “Malk Ni” 

1) Memberikaln pelalya lnaln terhaldalp pelalnggga ln dengaln 

komitmen, kepercalya laln, daln menunjukaln halsil sesuali ha lralpaln 

pelalnggaln. 

2) Membalntu meningkaltkaln perekonomialn ma lsya lralkalt sekitalr. 

3) Profesionallitals dallalm bekerja l untuk memualskaln palra l 

pelalnggaln. 

4) Produk-produk yalng dihalsilkaln bermutu kuallitals.  

5. Struktur Organisasi Home Industri Batik “Mak Ni” 

Struktur orga lnisalsi aldallalh sallalh saltu unsur dallalm malnaljemen ya lng 

mempunya li peralnaln penting sebalgali sualtu waldalh kerjalsalmal yalng 

halrmonis alntalral setialp alnggotal dallalm orgalnisalsi ya lng menunjukkaln sualtu 

tugals daln talnggung ja lwalb sertal hubungaln untuk memalstikaln balhwal tugals 

tersebut terla lksalna l dengaln balik. ALdalpun struktur orgalnisalsi Home Industri 

Baltik “Malk Ni” aldallalh: 
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Pemilik 

Palini 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolalh peneliti 2023 

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian 

1. Gagasan yang melatarbelakangi pengembangan produk Batik 

“Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle.  

Berdalsalrkaln teori yalng digunalkaln terkalit nila li-nilali yalng 

terkalndung da llalm produk Ba ltik, yalitu menggunalkaln teori Kotler da ln 

ALmstrong ta lhun 2008, dimalnal penciptalaln ide altalu galgalsaln dalpalt melallui 

pelalnggaln (dalpalt diperoleh dalri halsil survei, kontalk salraln, altalu diskusi-

diskusi), ilmuwa ln (melallui riset, altalu lalboraltorium), pemilik (palra l 

pemimpin perusalha laln), daln pegalwali (sebalga li halsil peneralpaln gugus 

kendalli mutu, semua l pega lwali boleh memberi sa lraln untuk pengemba lngaln 

produk). Sedalngkaln halsil penelitia ln yalng dila lkukaln aldalla lh, 

mengungkalpkaln balhwal  munculnya l ide altalu galga lsaln pengemba lngaln 

produk Ba ltik “Thengul” terciptal dalri Bupalti, pengraljin-pengraljin Baltik 
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“Thengul” daln jugal festivall-festivall Baltik “Thengul” yalng sering digela lr 

di Kalbupalten Bojonegoro. Berikut pema lpalralnnya l: 

Sebalgalimalnal yalng telalh diungka lpkaln oleh Pa lini selalku Pemilik 

Home Industri, ya litu: 

“ALwallnyal kalrenal da lera lh Bojonegoro dikena ll dengaln khals 

kesenia ln ya litu Wa lya lng Thengul (wa lya lng golek), la llu 

dikembalngkaln ja ldi motif thengul, pengemba lnga ln sebelum da ln 

sesudalh aldalnyal rekor muri a ldal perbedalaln mba lk, sa llalh sa ltunyal 

setelalh aldal rekor muri tu semua l oralng bojonegoro yalng dipa lkek 

motif thengul salmpek ta lhun ini.” (Palini, Walwa lncalral, 23 Oktober 

2023).  

Selalin itu, Palini jugal memberikaln hall salmal terkalit pengembalngaln 

produk Ba ltik “Thengul”, ya litu: 

“Menurut salyal, pengemba lngaln produk Baltik “Thengul” ini 

dimula li kalrenal munculnya l ide dalri Bupalti Bojonegoro, da ln juga l 

pengraljin-pengraljin ba ltik la linnyal, kalrenal salking balnyalknya l 

festivall-festivall baltik thengul sehingga l malsyalralkalt menyuka li coralk 

thengul, malkalnyal kalin-kalin yalng digunalkaln jugal beralnekal ralgalm, 

tentu dalri bermalcalm-malcalm kalin ya lng diguna lkaln dallalm produk 

baltik tersebut menyesua likaln keinginaln daln kebutuhaln malsyalralkalt, 

sehinggal dallalm hall tersebut dinalmalkaln pengembalngaln produk 

baltik thengul.” (Palini, Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Selalin itu, pendalpalt dalri beberalpal kalrya lwaln Home Industri, Biwi 

Lestalri menga ltalkaln balhwal:  

“Munculnyal baltik thengul ini alwall mulal ka lrenal Bupalti ALnnal 

mbalk, dimalnal walktu itu salking balnyalknyal festiva ll wa lyalng thengul 

di Ka lbupalten Bojonegoro, ja ldinyal aldalnyal sumba lngaln bebera lpal 

pengraljin-pengraljin, ma lkalnyal Bupalti ALnnal mencetuska ln balhwa l 

thengul ini bisal dibua lt cora lk paldal baltik.” (Biwi Lestalri, 

Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Sudalrtik selalku kalrya lwaln Home Industri Baltik juga l 

mengungkalpkaln balhwa lsalnyal: 

“Yalng utalmal itu kalrena l aldal pergalntialn jalbaltaln bupalti mbalk, jaldi 

Bu ALnnal galk malu palke ide-ide yalng dipalke Palk Suyoto, jaldinyal 
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belialu munculkaln ide terbalru tersebut. Selalin itu, kalrenal aldalnyal 

malsukaln dalri pengraljin daln jugal festivall-festivall thengul yalng 

sering digelalr di Bojonegoro.” 

Pendalpalt Palini, Biwi Lesta lri, daln Suda lrtik terkalit pengembalnga ln 

produk Baltik “Thengul” beralwall dalri ide Bupalti Bojonegoro periode 

2018-2023 daln jugal sumbalng ide da lri pengraljin-pengraljin la linnya l, kalrenal 

balnyalk malsya lralkalt da lri daleralh Bojonegoro ya lng menyukali pertunjukaln 

motif thengul, mulali dalri kalin ya lng digunalkaln untuk membaltik hinggal 

dallalm pembualta ln produk baltik. Balhaln-balhaln ya lng diguna lkaln jugal 

menyesualikaln permintalaln dalri malsyalralka lt (konsumen) sehingga l hall 

tersebut dina lmalkaln denga ln pengembalngaln produk Baltik “Thengul”. 

Sedalngkaln pemberlalkualn pengembalngaln produk Baltik “Thengul” aldallalh 

sebalgali berikut: 

“Untuk pemberlalkualn pengembalngaln produk baltik “Thengul”, 

kital disini mbalk, bekerjalsalmal dengaln unit perdalgalngaln yalng aldal 

di bojonegoro, kallalu produk dalri malk ni itu bialsalnyal dititip-

titipkaln di dinkop yalng aldal di jallaln paltimura l depaln smk 2 itu 

mbalk, selalin itu jugal kios-kios baltik bojonegoro, kaln sekalralng 

balnyalk mba lk, alpallalgi model baltik semi tulis ini halnyal aldal di home 

industri malk ni, jaldi di home industri yalng lalin itu tidalk aldal.” 

(Palini, Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Pendalpalt Palini terkalit pemberla lkualn pengemba lnga ln produk Baltik 

“Thengul” aldallalh dengaln melalkukaln kerjalsalmal dengaln penjua ll-penjuall 

lalinnya l, balhkaln perusalhalaln baltik “Malk Ni” juga l memalsalrka ln produk-

produk kalin baltik “Thengul” daln jugal produk-produk ya lng sudalh maltalng 

di Dinals Koperalsi daln Perdalgalngaln Bojonegoro. Produk-produk kalin 

baltik ya lng tersedial di Home Industri Ba ltik “Malk Ni” aldallalh kalin sa ltin, 
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kalin dolbi, ka lin sutral, kalin primis, kalin primal, daln kalin salntong. Menurut 

Palini: 

“Kital disini tergalntung pesalnaln mbalk, jaldi kallo mintal saltin yal 

salyal bualtin, kallo minta l kalin bialsal/ primal itu yal talk bualtin, kallo 

kalin saltin itu lebih hallus mbalk, kalin sutral lebih susalh 

pembualtalnnyal, halrgalnyal jugal malhall, untuk kuallitals alntalral kalin 

saltu dengaln lalin itu salmal, bedalnyal di halrga l, yalng terpenting 

disini tu baltiknyal malk ni nggalk luntur.” (Palini, Walwalnca lral, 23 

Oktober 2023). 

Hall tersebut didukung dengaln pendalpalt dalri Biwi Lesta lri selalku 

kalryalwaln Home Industri, ya litu: 

“Untuk perbedalaln alnta lral kalin saltu dengaln yalng lalinnyal itu salmal 

saljal mbalk, yalng beda l itu ha lnyal halrgal jua llnya l, alnta lral primal 

primis sa lmal saltin itu kaln bedal, semual pekerja lalnnyal salmal, cuma l 

kaldalng beda l kalinnyal beda l proses, misa lle kalya l gini ka linnyal ka ln 

salmal, ta lpi prosesnya l beda l, ini (ka lin prima l) ha lrgal muralh, terus 

yalng ini (ka lin primis) ha lrgal malhall, ka llo ha lrgal mudalh kaln 

prosesnyal lebih galmpalng, ini dalsalr kalinnyal putih, ka llo calp yal 

lalngsung di calp, kallo ya lng primis (kalin malha ll) ini ka ln dibua lt 

dalsalr dulu, jaldi diwalrna l dulu, dicalp, dicalbut ja ldinyal putih tulalng 

gini, malkalne proses e ka ln bola lk-bola lk, ja ldi ha lrgalne malhall, kallo 

yalng ini (prima l) seka lli proses ka ln ja ldi, kalin putih, dica lp diwalrnal 

biru, jaldi, malkalne halrga lne yal muralh.” (Biwi Lesta lri, Walwalncalral, 

23 Oktober 2023). 

Pendalpalt kalryalwaln yalng lalin ya litu Palinten mengungka lpkaln ba lhwal: 

“Kalin yalng sering lalku itu primis mbalk, bialsalnyal dipalkek 

seralgalm sekolalh, talpi kallo seralgalm kalntora ln itu oralng-oralng 

bialsalnyal pesen yalng primal.” (Palinten, Walwa lncalral, 23 Oktober 

2023). 

Selalin itu jugal dikalta lkaln oleh Sudalrtik sebalga li kalrya lwaln: 

“Kallo kalin primal itu yalng pesen bialsalnyal guru-guru, pegalwali-

pegalwali pemkalb Bojonegoro gitu mbalk, talpi kallo pejalbalt 

bialsalnyal pesen yalng ha lrgal 500.000 aln, kalyal ini mbalk” (Sudalrtik, 

Walwalncalral, 24 Oktober 2023).  

Dalri ketigal informa ln tersebut balhwalsalnyal tidalk aldal perbedalaln 

alntalral kalin saltu dengaln ya lng la linnyal. Halnyal saljal perbedala ln terletalk paldal 
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halrgal, misa llnyal kalin sutral ha lrgalnya l 1.000.000 tetalpi untuk sutra l ini ja lralng 

sekalli diguna lkaln, kalrenal dialnggalp terla llu malhall daln tidalk boleh dipa lkali 

untuk beribaldalh, untuk primis simal dipaltok dengaln halrgal 150.000 

bialsalnyal dipalkali untuk kallalnga ln guru-guru, pegalwali, daln setalralnyal, 

sedalngkaln untuk kalin primal dengaln halrgal 70.000 salmpali dengaln 90.000 

bialsalnyal dipalke untuk baltik sekola lh. Tetalpi ya lng bia lsal dipa lsalrkaln aldallalh 

kalin baltik primis sima l, dikalrenalkaln kalin tersebut da lri segi halrgal daln 

kuallitals jugal mendukung. Produk ka lin baltik thengul tersebut juga l salnga lt 

beralnekal ralgalm, tergalntung perminta la ln da lri konsumen. Ba lhkaln setela lh 

aldalnya l rekor muri perminta laln konsumen tenta lng produk ba ltik thengul 

jugal bermalcalm-malca lm. Seperti ya lng diungkalpkaln oleh Palini, yalitu: 

“Yal setelalh baltik thengul ja ldi rekor muri, persenta lse nalik dra lstis, 

yalng dulu ha lnyal 30-40%, seka lralng ja ldi 80-90% mba lk, naliknyal 

setengalh sendiri mbalk da lri sebelum ja ldi rekor muri, ra ltal-raltal 

malsyalralkalt Bojonegoro suda lh menyukali cora lk baltik thengul 

kalrenal sudalh balnyalk festiva ll, daln di kios-kios juga l balnyalk 

pedalgalng yalng memalmerka ln produk-produknya l baltik thengul.” 

(Palini, Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Pendalpalt Palini terkalit persenta lse pengembalngaln produk Baltik 

“Thengul” dikaltalkaln nalik dralstis setelalh menjaldi rekor muri di Ka lbupalten 

Bojonegoro, pemina lt Baltik “Thengul” melonjalk tinggi da lri 30-40% 

menjaldi 80-90%. Selalin balnya lknyal festivall, palmera ln, balhkaln expo 

Walyalng Thengul da ln Baltik “Thengul”, jugal kehalrusaln memalka li Baltik 

“Thengul” khals Bojonegoro jugal diberlalkukaln, khususnya l kalntor dibalwalh 

nalungaln pemerintalh Ka lbupalten Bojonegoro. Ka lrenal hall tersebut, tidalk 

aldal kendallal alta lu halmba ltaln yalng terjaldi salalt pengemba lngaln produk Baltik 
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“Thengul”, seperti yalng dika ltalkaln oleh Palini sela lku pemilik Home 

Industri: 

“Untuk pengembalngalnnya l, ALlha lmdulilla lh nda lk aldal kendallal, 

mallalh terbalntu balnget, ya lng alwallnyal oralng ga lk penalsalraln mallalh 

jaldi penalsalraln mba lk, yal ALlhalmdulillalh membalwal rejeki ba lgi 

home industri. Ja ldi setialp peraljin punyal kha ls thengul sendiri-

sendiri mbalk, bialrpun di bojonegoro tu ba lnyalk peraljin talpi 

thengulnyal bedal-bedal mbalk, jaldi pengembalnga lnnyal itu lualr bialsal 

thengul ini. Kallo punya l malk ni itu palke thengul yalng besalr mbalk, 

kalrenal thengul besalr coralk terbalru talhun ini. ALdal yalng bentuk 

nalri, aldal yalng bentuk joget, pokoknyal bedal-bedal mba lk 

modelnyal.” (Palini, Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Anna Muawannah selaku 

pencetus Batik “Thengul” dimana Beliau mengungkapkan ketika 

diselenggarakannya festival Batik Thengul, bahwa: 

“Dicetuskannya motif berawal dari keberlangsungan pameran 

yang dilakukan besar-besaran di Bojonegoro, karena batik ini 

menjadi batik favorit masyarakat, dan sebagian besar para 

pegawai di lingkungan pemerintah juga menggunakan batik khas 

ini. Maka, saya tertarik mencetuskan produk-produk dengan motif 

Batik Thengul ini.” (Anna Muawannah, Wawancara, 23 Juli 2023).  

Sama halnya yang diungkapkan oleh Billi (sebagai konsumen) 

bahwasanya: 

“Batik Thengul ini memiliki corak yang estestic, dimana 

digambarkan seekor wayang thengul, yang termasuk kesenian khas 

daerah Jawa. Dan corak ini sangat disukai masyarakat, bahkan 

mereka yang dari luar.” (Billi, Wawancara, 5 Oktober 2023).  

 

Terkalit pengemba lngaln produk Baltik “Thengul”, tidalk terjaldi 

halmbaltaln sekallipun, justru ma llalh salngalt terbalntu dengaln aldalnyal 

kerjalsalmal alntalral pengraljin saltu dengaln ya lng lalin. Untuk cora lk-cora lk yalng 

dihalsilkaln dalri thengul ini berma lcalm-malcalm mulali dalri galmbalr daln 
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bentuknya l berbeda l. Malkal dalri itu, proses pengemba lngaln Ba ltik “Thengul” 

di Kalbupalten Bojonegoro ini dika ltalkaln salngalt lualr bialsal. 

Temuan Penelitian 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral ya lng telalh dipalpalrkaln, balhwa lsalnyal 

terdalpa lt temualn tentalng penciptalaln ide a ltalu ga lgalsaln sesuali dengaln teori 

Kotler daln ALmstrong talhun 2008, berikut penjalba lralnnyal: 

Tabel 10 

Temuan Gagasan Pengembangan Produk 

No Temuan Hasil Wawancara 

1 ALdalnya l galgalsaln dalri 

Bupalti Bojonegoro 

Pengembalngaln produk Baltik “Thengul” 

ini dimulali kalrenal munculnya l ide dalri 

Bupalti Bojonegoro periode 2018-2023. 

Dallalm hall tersebut, a ldalnyal pergalntialn 

jalbaltaln bupalti, dalri Bu ALnnal tidalk malu 

menggunalkaln ide-ide yalng dicetuskaln Palk 

Suyoto. 

2 ALdalnya l sumbalng ide 

dalri pengraljin-

pengraljin lalinnyal 

Kalrenal balnyalknya l festivall-festivall baltik 

thengul di Kalbupalten Bojonegoro sehingga l 

malsya lra lkalt menyukali coralk thengul, malka l 

dalri itu kalin-kalin ya lng digunalkaln juga l 

beralnekal ralgalm, tentu dalri bermalcalm-

malcalm ka lin ya lng digunalkaln dallalm produk 

baltik tersebut menyesualikaln keinginaln daln 

kebutuhaln malsyalralkalt. 

3 ALdalnya l pela lksalna laln 

Festivall-festivall 

Baltik Thengul 

ALdalnya l sumbalngaln beberalpal pengraljin-

pengraljin, oleh kalrenal itu Bupalti ALnnal 

mencetuskaln balhwa l thengul ini bisal dibualt 

coralk paldal baltik.  

2. Nilai-nilai yang terkandung dalam produk Batik “Thengul” dalam 

perspektif Halal Lifestyle. 

Berdalsalrkaln halsil penelitia ln ya lng dila lkukaln aldallalh 

mengungkalpkaln balhwal nilali-nilali produk Baltik “Thengul” aldallalh nilali 

sosiall, nilali morall, nilali keindalhaln (nilali seni), nilali hedonic, daln nilali 

religius (nilali algalma l). Berikut pema lpalralnnyal: 
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Palini selalku pemilik Home Industri, mengungka lpkaln nilali pertalma l 

ya lng terda lpalt paldal produk Baltik “Thengul” aldallalh nilali sosiall, berikut 

penjelalsalnnya l: 

“Produk-produk baltik thengul punyal balnyalk nilali-nilali 

intrinsiknyal mbalk, pertalmal itu nilali sosiall, kalrenal pembualtaln 

baltik ini halrus salling bekerjalsalmal misallnyal pencalntingaln, mlorot, 

daln lalinnyal, nilali gotong royong ini jugal halrus diutalmalkaln dallalm 

pembualtaln baltik, misallnyal jikal balhaln ma llalm yalng dibualt 

pencalntingaln itu tida lk aldal, malkal semual ka lryalwaln di home 

industri berusalhal mencalri algalr bisal dibualt pelorotaln baltik terus 

kompalk ini memalng halrus diteralpkaln ketika l pembualtaln baltik 

thengul, jikal tidalk kompalk nalnti susalh prosesnyal mbalk, daln ralmalh 

ini jugal perlu dipalke kalrenal jikal sallalh saltu ka lryalwaln tidalk bisal 

sallalh saltu false, malka l bisal dikerjalkaln dengaln kalryalwaln lalin.” 

(Palini, Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Selalin itu, Palini jugal mengungka lpkaln ba lhwalsalnyal: 

“Nilali-nilali sosiall ini dicerminkaln paldal balnyalknyal malsyalralkalt 

yalng menggunalkaln palkalialn Baltik “Thengul” di Bojonegoro, 

alpallalgi pegalwali-pegalwali dibalwalh nalungaln pemerintalh 

kalbupalten Bojonegoro. “ (Palini, Walwalncalral, 23 Oktober 2023).  

Talk lupal penda lpalt dalri Biwi Lestalri selalku kalryalwaln Home 

Industri, mengaltalkaln: 

“Nilali sosiall dilihalt dalri sering dipalkalinyal oralng-oralng yalng 

berdinals, itu kalrenal baltik  jugal memiliki nila li juall tinggi, daln 

tingkalt kebersalmalalnnya l jugal tinggi, malkal dalri itu baltik thengul ini 

bisal dikaltalkaln memiliki nilali sosiall yalng tinggi.” (Biwi Lestalri, 

Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Pendalpalt Palini terkalit nilali-nilali yalng terda lpalt produk Baltik 

“Thengul” yalitu pertalmal nilali sosiall, dikalrenalkaln mulali dalri balnyalknyal 

malsya lra lkalt ya lng bekerjal di instalnsi menggunalkaln palkalialn Baltik 

“Thengul” dengaln khalsnya l daleralh Bojonegoro, sela lin itu juga l pembualtaln 

produk Baltik halrus mengutalma lkaln prinsip kerja lsalmal alntalral kalrya lwaln 

dengaln pihalk ya lng lalin, balhkaln da llalm hall pengembalngaln. 
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Palini sebalgali pemilik home industri, mengungkalpkaln balhwalsalnya l 

dallalm produk baltik terdalpalt nilali morall, berikut penjalbalralnnya l: 

 “Selalnjutnyal terdalpalt nilali morall, misall disiplin, talnggung jalwalb, 

daln cintal talnalh alir. Kaln baltik thengul ini alsall-usulnyal dalri 

walyalng thengul mbalk, nalh walyalng thengul tersebut termalsuk 

sallalh saltu kesenialn daleralh walrgal Bojonegoro. Jaldi salking 

balnyalknya l festivall, expo walyalng thengul, dalri pihalk bupalti 

menyalralnkaln produksi baltik dengaln citral kha ls walyalng thengul, 

malkalnyal jaldi baltik thengul tersebut.” (Palini, Walwalncalral, 23 

Oktober 2023). 

Salmal hallnyal yalng tela lh diungkalpkaln oleh Suda lrtik, sallalh saltu 

kalryalwaln Home Industri, balhwalsalnyal: 

“Nilali morall ini aldallalh nilali yalng halrus aldal da llalm Baltik Thengul 

mbalk, kalrena l paldal dalsalrnyal baltik tersebut beralsall-usul dalri 

walyalng thengul, jaldi kesenialn khals daleralh perlu dilestalrikaln 

dengaln dibualt motif paldal Baltik.” (Sudalrtik, Walwalnca lral, 24 

Oktober 2023). 

Talk lupal jugal ungkalpaln dalri Yumalryono selalku kalryalwaln lalki-lalki 

paldal Home Industri, mengungka lpkaln ba lhwalsalnyal: 

“Nilali morall (nilali kebalikaln), kalrenal baltik ini memiliki kalitaln 

dengaln perbualtaln balik daln buruk yalng menjaldi dalsalr kehidupaln 

malnusial daln malsyalralkalt. Misallnyal dallalm hall kedisiplinaln, 

talnggung jalwalb, daln cintal talnalh alir.” (Yumalryono, Wa lwalncalral, 

24 Oktober 2023). 

Yalng ketigal, mencerminkaln nilali keindalhaln (nila li seni), dimalnal 

Palini memalpalrka ln: 

“Yalng ketigal itu aldal nilali dalri segi keindalhaln mbalk, kok bisal a ldal 

nilali keindalhaln dalrimalnal, dalri yalng alwallnyal walyalng thengul 

seperti kalyu, daln dalla lm walyalng thengul tersebut seperti waljalh 

penalri yalng eksotik, yalng membualt pononton terhibur.” (Palini, 

Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Nilali keindalhaln altalu yalng bialsal disebut dengaln nilali seni terlihalt 

paldal coralk ba ltik thengul ya lng sa lmal seperti walyalng thengul, dimalnal 
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terlihalt seperti penalri ya lng eksotik, eksotik disini alrtinyal yalng memiliki 

dalyal talrik khals, berpa lkalialn yalng minimum, mengguna lkaln alssesoris yalng 

mencolok daln berlebihaln. Tetalpi menurut kyali tidalk setuju dengaln 

produk-produk ya lng dihalsilkaln Baltik “Thengul”, alpalla lgi produk salrung 

jugal dihalsilkaln di Home Industri Baltik “Malk Ni”. Seperti yang dikatan 

oleh KH. Ghufron bahwasanya: 

“Saya tidak menyukai kain-kain yang berbau thengul mbak, 

soalnya la wong thengul saja mirip orang, masak afdhol jika 

dipake orang-orang yang agamis, apalagi dipakainya dalam hal 

ibadah, misalnya songkok, baju lengan panjang, bahkan sarung. 

Kalo masyarakat lain suka ya tidak masalah mbak, karena 

memang sudah suka ya, tidak bisa dipaksakan, tapi saya pribadi 

menentang untuk motif thengul ini.” (Ghufron, Wawancara, 25 

Oktober 2023). 

Salmal hallnyal seperti yalng diungkalpkaln oleh Biwi Lestalri, yalitu: 

“Nilali tersebut diperoleh dalri coralk walyalng thengul, dimalna l 

dipentalskaln oleh penalri balnyalk, denga ln geralkaln, ekspresi, sertal 

kostum yalng menyerupali walyalng thengul.” (Biwi Lestalri, 

Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Palinten jugal mengungkalpkaln hall yalng salmal, ya litu: 

“Nilali keindalhaln baltik thengul ini salmal seperti walyalng thengul 

mbalk.” (Palinten, Walwa lncalral, 23 Oktober 2023). 

Selalnjutnyal nilali-nila li ya lng mencerminkaln paldal produk Baltik 

“Thengul” aldallalh nilali hedonic, pema lpa lraln dalri Sudalrtik sela lku kalrya lwaln 

Home Industri, mengalta lkaln balhwal:  

 “Nilali-nilali hedonic itu aldal kalrena l balnya lknya l pemeraln-pa lmeraln 

thengul di bojonegoro mbalk.” 

Palinten mengungka lpkaln hall salmal: 

 “Selalin palmeraln, setialp kalli Bojonegoro menyelenggalralkaln alcalral 

palsti yalng dibualt pembukal calral itu talri thengul mbalk.” 

 



100 
 

 
 

Palini jugal mema lpalrkaln terkalit nilali hedonic, ya litu: 

 “Yal memalng sekalralng thengul lalgi buming-bumingnyal mbalk, jaldi 

malsyalralkalt salngalt menyukalinyal.” 

Nilali-nilali yalng teralkhir alda llalh nilali spirituallitals alta lu nilali 

kealgalmalaln, dimalnal dijelalskaln Palini balhwalsalnya l: 

“Nilali yalng teralkhir itu nilali algalmal, bialsalnya l dipalke ketikal aldal 

alcalral pertunjukaln walyalng thengul, malkal sebelum daln sesudalh 

alcalral halrus aldal doa l bersalmal sesuali keyalkina ln malsing-malsing.” 

(Palini, Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Selalin itu pemalpalra ln dalri kalrya lwa ln lalin ya litu Sudalrtik, 

menjelalskaln balhwal: 

“Nalmalnyal baltik thengul ini alsall usulnyal dalri walyalng thengul yal 

mbalk, meskipun walyalng thengul ini tidalk disukali oleh palral kyali, 

talpi dallalm alcalral walya lng thengul jugal terdalpalt pembalcalaln doa l 

bersalmal yalng di pimpin oleh sesepuh.” (Sudalrtik, Walwalncalra l, 24 

Oktober 2023). 

Salmal hallnyal ungkalpaln dalri Yumalryono selalku kalryalwaln Home 

Industri, balhwalsalnyal: 

“Salyal pernalh mengikuti alcalral walyalng thengul mbalk, walktu itu 

digelalr di allun-allun Bojonegoro, alcalral tersebut jugal sesuali 

syalrialt Islalm, tidalk melalnggalr yalng dilalralng da llalm Islalm.” 

Pendalpalt Palini terkalit nilali algalmal a ldallalh nilali yalng dilalkukaln da ln 

sudalh dia lnut oleh malsyalralkalt Jalwal yalng la llu, sehingga l nilali-nilali ini dalpalt 

dilihalt dalri cerital-cerital yalng mengalngkalt temal kealgalmala ln, misallnya l 

ketikal pembukalaln alca lral serta l penutupa ln alcalral sesuali keyalkinaln daln 

algalmal malsing-malsing. 

Temuan Penelitian 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral ya lng telalh dipalpalrkaln, balhwa lsalnyal 

terdalpa lt temualn tentalng nilali-nila li pengembalngaln produk Baltik 
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“Thengul” sesuali denga ln teori Notonegoro ta lhun 2012, berikut 

penjalbalralnnya l: 

Tabel 11 

Temuan Nilai-nilai Pengembangan Produk 

No Temuan Hasil Penelitian 

1 Nilali Sosiall Produk Baltik Thengul terdalpalt nilali sosiall, yalitu dalri 

calral pembualtaln ba ltik ini halrus salling bekerjalsalma l 

misallnyal pencalntingaln, mlorot, daln lalinnyal, nilali 

gotong royong ini jugal halrus diutalmalkaln da llalm 

pembualtaln baltik, misallnya l jikal ba lhaln mallalm ya lng 

dibualt penca lntingaln itu tidalk alda l, malkal semual 

kalryalwaln di home industri berusalhal mencalri alga lr 

bisal dibualt pelorotaln baltik terus kompa lk ini memalng 

halrus diteralpkaln ketikal pembualtaln baltik thengul, 

jikal tidalk kompalk nalnti susalh prosesnya l, da ln ralmalh 

ini jugal perlu dipalke ka lrenal jikal sallalh saltu ka lryalwaln 

tidalk bisal sallalh saltu false, malka l bisal dikerjalkaln 

dengaln kalryalwaln lalin. (Palini) 

Nilali-nilali sosiall ini dicerminkaln paldal balnya lknya l 

malsya lra lkalt ya lng mengguna lkaln palkalialn Baltik 

“Thengul” di Bojonegoro, alpallalgi pegalwa li-pega lwali 

dibalwalh nalungaln pemerintalh kalbupalten Bojonegoro. 

(Sudalrtik) 

Nilali sosiall dilihalt dalri sering dipalkalinya l oralng-

oralng ya lng berdinals, itu kalrenal baltik thengul juga l 

memiliki nilali juall tinggi, daln tingkalt 

kebersa lmalalnnya l jugal tinggi, ma lka l dalri itu baltik 

thengul ini bisal dikaltalkaln memiliki nilali sosiall yalng 

tinggi. (Biwi Lesta lri) 

2 Nilali 

Hedonic 

Nilali-nilali hedonic itu aldal kalrenal balnya lknya l 

palmera ln-palmeraln thengul di bojonegoro. (Suda lrtik) 

Selalin palmeraln, setialp kalli Bojonegoro 

menyelenggalralka ln alcalral palsti yalng dibualt pembukal 

calral itu talri thengul. (Palinten) 

Yal memalng sekalralng thengul lalgi buming-

bumingnyal, jaldi ma lsyalralkalt sa lngalt menyukalinya l. 

(Palini) 
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3. Tahapan pengembangan produk Batik “Thengul” di Home 

Industri Batik “Mak Ni” Desa Jono Kecamatan Temayang 

Kabupaten Bojonegoro. 

Berdalsalrkaln halsil pral-riset daln halsil walwalncalral yalng telalh 

dilalkukaln oleh peneliti, aldal beberalpal talhalpaln pengembalnga ln produk di 

Home Industri Baltik “Malk Ni” sesuali denga ln teori Kotler daln ALmstrong 

Talhun 2008, alntalral la lin: 

1. Penciptalaln Ide 

Menurut pemilik home industri, Palini mengalta lkaln balhwal: 

“ALsall-usulnyal dalri wa lyalng thengul yalng menjaldi kesenialn khals 

Bojonegoro. Salmpali paldal alkhirnyal, terciptallalh motif Baltik 

“Thengul” inilalh yalng salalt ini malsih menjaldi incalraln balhkaln 

cinderalmaltal malsyalralkalt Bojonegoro. Untuk khals, jenis baltik 

thengul sekalralng menjaldi pemiliknyal sendiri-sendiri, setialp 

pengraljin mempunya li ciri khals sendiri-sendiri, menjaldi halk palten 

sendiri. Sedalngkaln untuk ide diperoleh dalri Bupalti, kalrenal belialu 

mencetuska ln baltik thengul dulu lebih kecil, ka llo sekalralng baltik 

thengul lebih besalr.” (Palini, Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Hall tersebut jugal didukung oleh perkaltalaln Palinten ya lng mengalta lkaln: 

“Pengra ljin ba ltik jugal memiliki peraln, kita l bertukalr pikira ln 

dengaln piha lk a ltalsaln ba lhkaln balhwalsalnya l baltik thengul paltut 

dijaldikaln konsep yalng menalrik.” (Palinten, Walwalncalral, 23 

Oktober 2023). 

Hall salmal ya lng diungkalpkaln oleh Biwi Lestalri, ba lhwalsalnya l: 

“Semual pengraljin juga l memberi penda lpalt, kalrenal jalmaln sekalra lng 

di Kalbupalten Bojonegoro terkena llnya l Walyalng Thengul, tetalpi 

yalng memutuskaln Bupa lti.” (Biwi Lestalri, Walwa lncalral, 23 Oktober 

2023). 

Daln jugal pendalpa lt oleh Sudalrtik: 

“Dalri pengra ljin jugal mempengalruhi, kalrenal balnyalknyal peminalt 

produk-produk yalng dihalsilkaln dalri motif terba lru ini.” (Sudalrtik, 

Walwalncalral, 24 Oktober 2023). 
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 Sertal Yumalryono jugal memberi penda lpalt, yalitu: 

“Gini mbalk, munculnyal ide thengul itu beralwall dalri balnyalknya l 

pertunjukaln walyalng thengul khals jalwal di bojonegoro, daln ba lru 

kemalren a ldal festivall walyalng daln baltik, malkalnyal bu bupalti 

memberi ide yalng alkaln dibualt palkalialn daln sejenisnya l 

itu.”(Yumalryono, 24 Oktober 2023).  

Dalri beberalpal pendalpalt tersebut, da lpalt disimpulka ln balhwalsalnya l 

dallalm ta lha lpaln penciptalaln ide, a lwall mulal munculnya l ide baltik thengul 

aldallalh beralsa ll dalri ide Bupalti ALnnal Mualwalnalh, belialu Bupalti Bojonegoro 

dengaln ma lsal jalbaltaln 2018-2023. Dimalnal paldal talhun itu, Bupa lti ALnnal 

memberi ide tentalng baltik thengul versi terbalru.  

2. Penya lringaln Ide 

Menurut Palini, mengaltalkaln balhwal: 

“Dikalrenalkaln setialp 1 talhun sekalli sering dialdalkaln festivall 

Walyalng Thengul malkal ide-ide yalng sudalh didalpalt dalri Bupalti daln 

Walkil Bupalti besertal pegalwali-pegalwali dibalwalh nalungaln 

pemerintalh Kalbupalten Bojonegoro lalngsung dijaldikaln ide yalng 

mempunyali dalyal prediksi tinggi daln memiliki prospek kerjal yalng 

dalpalt menguntungkaln.” (Palini, Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Hall yalng sa lmal diungkalpaln oleh Sudalrtik: 

“Kalrenal palmeraln wa lyalng thengul ini sudalh meralkya lt daln 

membualt buming malsyalralkalt Bojonegoro, malkal dalri itu palral 

alspiralsi dalri pihalk-pihalk menjaldi pilihaln.” (Sudalrtik, 

Walwalncalral, 24 Oktober 2023). 

Hall ini didukung oleh perkaltalaln Yumalryono yalitu: 

“Didalpalt dalri piha lk-pihalk dibalwalh nalungaln Pemerintalh 

Kalbupalten Bojonegoro, khususnyal Bupalti, yalng menetalpkaln ide.” 

(Yumalryono, Wa lwalnca lral, 24 Oktober 2023). 

Palinten jugal memberi pendalpalt terkalit penyalringaln ide, balhwalsalnyal: 

“Dulu pals malsih bupa lti suyoto thengulnyal kecil-kecil mbalk, talpi 

sekalralng bu alnal minta l yalng thengul besalr, kalrenal bu alnal sendiri 
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tidalk malu berbalu-ba lu bupalti sebelumnyal.” (Palinten, Walwalncalral, 

24 Oktober 2023).   

Biwi Lestalri juga l mengungka lpkaln ha ll ya lng salmal, balhwalsalnyal: 

“Gini mbalk, munculnya l thengul besa lr-besa lr itu ka lrena l 

ketidalkcocokaln bupa lti la lmal dengaln ya lng ba lru, ma lkalnyal bu a lnal 

meneta lpkaln thengul ya lng dipa lke besa lr-besa lr, ka lrenal berubalhnya l 

model juga l palstinyal da lpalt mempengalruhi penda lpalt di kemudia ln 

halri. Sela lin itu balnyalknyal festivall walyalng thengul di Bojonegoro, 

ngebualt malsyalralkalt ta lu model ba ltik terbalru, sehingga l terciptal 

produk-produk Baltik Thengul, denga ln ciri kha ls thengul besa lr-

besalr itu mbalk sesua li alspiralsi bupalti ba lru.” (Biwi Lestalri, 

Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Dalri beberalpal pendalpalt tersebut, da lpalt disimpulkaln balhwalsalnya l 

dallalm talhalpaln penya lringaln ide, dimalnal setela lh ditetalpkaln ide balru, ya lng 

alkaln dikelualrkaln oleh Bupalti, ALnnal Mualwalnalh. Ide tersebut balkall 

dijaldikaln ide yalng menghalsilkaln prospek kerjal yalng tinggi sertal 

mendalpaltka ln keuntungaln di kemudialn halri. Beberalpal ide tersebut muncul 

kalrenal didalsalri palmeraln-palmeraln walya lng thengul daln baltik thengul ya lng 

aldal di Bojonegoro daln juga l palmera ln tersebut selallu berkembalng (digela lr 

setialp talhunnyal) dalri talhun ke talhun. 

3. Menentukaln Prototype 

Palini sebalgali pemilik home industri mengungkalpkaln balhwal: 

“Penentua ln prototype ini sa lngalt penting juga l mbalk, kalrenal kital 

alkaln mencobal desa lin perta lmal, yalitu ba ltik thengul, sehinggal 

dibua lt galmbalraln untuk membua lt baltik-baltik sela lnjutnyal.” (Palini, 

Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

 

 Biwi Lesta lri juga l menyalmpalikaln hall salmal terkalit prototype, ya litu: 

“Di Home Industri malk ni jugal diberlalkukaln prototype mba lk, 

kalrenal dibua lt contoh untuk produk-produk ya lng alkaln dirilis 

sela lnjutnyal.” (Biwi Lestalri, Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 
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 Pendalpalt Sudalrtik mengenali prototype juga l salmal, ya litu: 

“Pengunalaln prototype juga l salngalt diutalmalka ln, kalrenal untuk 

mengecek uji serta l eva llua lsi konsep produk serta l bentuk, sehingga l 

dalpalt dira lncalng sesua li mina lt konsumen.” (Sudalrtik, Walwalnca lral, 

24 Oktober 2023).  

 Palinten jugal mnegungkalpkaln hall salma l, berikut pemalpalralnnya l: 

“Prototye ini halnyal seba ltals desa lin mbalk, yalitu dira lncalng sesua li 

skemal ya lng alsli.” (Palinten, Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

 Yumalryono jugal memberikaln talnggalpaln, ya litu: 

“Yalng sa lyal keta lhui a ldallalh sebualh ra lncalnga ln mbalk, sehingga l 

malsyalralkalt ta lu kallo modelnya l tu nalnti ba lkall seperti ini, cora lknyal 

tu seperti ini, gitu.” (Yumalryono, Walwalncalra l, 24 Oktober 2023). 

Penentualn prototype juga l salngalt direkomendalsikaln balgi 

pengusalhal. Dimalnal salalt itu kita l dalpalt melalkukaln cek daln mengevallualsi 

sehingga l produk-produk ya lng dihalsilkaln dalpalt diminalti palral konsumen.  

4. Pengembalngaln daln Pengujialn Konsep 

Menurut Palini selalku pemilik home industri mengungka lpkaln ba lhwal: 

“Coralk thengul yalng dulu dijaldikaln busalnal aldallalh berjejer-jejer 

alntalral thengul yalng saltu dengaln yalng lalinnyal. Tetalpi coralk 

thengul yalng salalt ini dijaldikaln busalnal aldallalh saltu altalu dual 

thengul saljal. Hall tersebut, coralk yalng salalt ini dipalsalrkaln aldallalh 

dengaln galmbalr salnga lt jelals daln lebih besa lr dalripaldal coralk 

thengul salalt dulu.” (Palini, Walwalnca lral, 23 Oktober 2023). 

Palinten selalku kalryalwaln home industri jugal berkaltal: 

“Model thengul ya lng seka lralng a ldallalh besa lr-besa lr mbalk, ta lpi 

bedal dengaln thengul ya lng dulu, ka llo dulu thengul ya l thengul a ljal, 

sekalralng dipa ldu denga ln ga lmbalr bungal, seperti itu mba lk, model 

tersebut suda lh palling diminalti walrgal di talhun 2023 ini.” (Palinten, 

Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Hall salmal ya lng diungkalpkaln oleh kalryalwaln yalng lalin ya litu Sudalrtik: 

“Motif thengul emalng berbedal-bedal dalri ta lhun lalmal dengaln 

talhun sekalralng. Kallo sekalralng bialsalnyal malsya lralkalt dimodifikalsi 
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dengaln menggunalkaln motif pendukung yalng lalin, misallnyal bungal, 

dll.” (Sudalrtik, Walwalncalral, 24 Oktober 2023). 

Sedalngkaln Biwi Lestalri juga l mengalta lkaln: 

“Salyal salngalt mengeta lhui kalrenal salya l balgia ln calp baltik, motif 

thengul dulu salmal sekalralng memalng bedalnyal sekalralng lebih 

balnyalk kombinalsi motif lalinnyal.” (Biwi Lesta lri, Walwalncalral, 23 

Oktober 2023). 

Dalri beberalpal pendalpalt tersebut, da lpalt disimpulkaln balhwalsalnya l 

dallalm talha lpaln pengembalngaln daln pengujialn konsep, penciptalaln ide ya lng 

dilalkukaln oleh Bupalti ALnnal Mualwalnalh memberi versi terbalru yalkni 

thengul valrialsi besalr, dengaln ditalmba lh kombinalsi ya lng la linnya l, seperti 

bunga l. Berbedal dengaln thengul versi yalng lalmal, ya litu kecil-kecil.  

5. Menentukaln Prioritals 

Hall yalng diungkalpkaln oleh Palini selalku pemilik home industri, 

mengaltalka ln balhwal: 

“Penentua ln priorita ls ini penting seka lli mbalk, da lri sekia ln malcalm 

produk baltik, malnal ya lng malsyalralkalt suka li, itula lh yalng bisa l 

menja ldi pelua lng besa lr da llalm usa lhal.” (Palini, Walwalnca lral, 23 

Oktober 2023). 

 Salmal hallnyal ya lng dipalpalrkaln oleh Sudalrtik, yalitu: 

“Iyal tergalntung alpal ya lng diminalti malsyalralkalt mba lk, sa lmal kios-

kios yalng sekira lnyal ralme, peminaltnya l ba lnyalk.” (Sudalrtik, 

Walwalncalral, 24 Oktober 2023). 

 Biwi Lesta lri menjelalskaln tentalng prioritals, yalitu: 

“Menentukaln ska llal priorita ls dallalm bisnis itu perlu seka lli mbalk, 

kital bisa l mengeta lhui ba lralng alpal yalng la lris sa ltal jua llaln yal dalri 

prioritals konsumen.” (Biwi Lestalri, Walwalncalral, 23 Oktober 

2023). 
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 Palinten jugal menalmbalhkaln balhwalsalnya l: 

“Sekalralng kios ba ltik ba lnyalk seka lli mbalk, alda l dekralnalsdal dnal 

sebalgalinyal. Itu bisa l dija ldikaln prioritals balhwa l malsyalralkalt sering 

membeli ba ltik a lpal, produk a lpal aljal, gitu.” (Palinten, Wa lwalncalral, 

23 Oktober 2023). 

 Menurut pendalpalt Yumalryono, aldallalh: 

“Terga lntung malsyalralka lt tertalrik yalng malnal sih mba lk, kallo sa lyal 

yalkin malsyalralkalt suka l model thengul ya lng ba lru dibica lralkaln 

dengaln Bupalti.” (Yumalryono, Walwalncalral, 24 Oktober 2023). 

Dallalm menentukaln prioritals kital sebelumnyal jugal menentukaln 

minalt malsyalralkalt dengaln produk Ba ltik “Thengul”, sela lin itu kital jugal 

halrus meliha lt kios-kios malnal yalng sekiralnyal balnyalk pengunjung. 

Sehinggal dengaln hall tersebut kita l mengetalhui titik prioritals ya lng alkaln 

mendalpaltka ln pelualng daln penghalsilaln besalr.  

6. Pengembalngaln Straltegi Pemalsalra ln 

Menurut pendalpalt Palini, balhwalsalnyal: 

“Kallok dulu, malsyalralka lt itu lebih ba lnyalk pesen la lngsung mbalk, 

talpi kalrenal sekalralng media l sudalh paldal calnggih, keba lnyalka ln 

lewalt whaltsa lpp juga l, terus bia lsalnyal salyal juga l membualt sta ltus di 

falcebook, di wha ltsa lpp, da ln oralng-oralng la lngsung tertalrik. Di 

bojonegoro juga l sering dia ldalkaln palmera ln-palmeraln mbalk, 

kemalren belum la lmal itu a ldal event thengul, kaln suering to mbalk di 

bojonegoro aldal event thengul, ba lnyalk turis-turis da ltalng disini, 

malkalnyal sekalra lng itu thengul la lgi ra lme-ralmenya l mbalk, alpa l-alpa l 

yalng dipa lmerka ln thengul.” (Palini, Walwalncalra l, 23 Oktober 2023). 

Hall yalng sa lmal diungkalpkaln oleh Belialu: 

“Kallalu sekira lnyal deka lt juga l lalngsung ke loka lsi mbalk. Talpi kallalu 

jaluh lewalt halndphone.” (Palini, Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Beberalpal kalryalwaln jugal menalmbalhka ln balhwal, alntalral lalin Biwi Lestalri: 

“Kital disini melallui online jugal, misallnyal WhaltsALpp daln 

Instalgralm. Talpi yalng lebih sering digunalkaln untuk komunikalsi 

salmal konsumen denga ln jalralk yalitu memalkali WhaltsALpp. Untuk 
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kalryalwaln jugal kaldalng dihubungi oleh konsumen, yalng nalntinyal 

bisal dikonfirmalsi ke pemilik home industri.” (Biwi Lestalri, 

Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Talk lupal dengaln kalryalwaln yalng bernalma l Sudalrtik: 

“Seperti ini, tergalntung pemalhalmaln malsya lralkalt jugal, talpi 

kebalnyalkaln vial Wha ltsALpp kalrenal ma lsyalralka lt halmpir sudalh 

mengetalhuinyal, kecualli malsyalralka lt alwalm.” (Sudalrtik, 

Walwalncalral, 24 Oktober 2023). 

Dalri beberalpal pendalpalt tersebut, da lpalt disimpulkaln balhwalsalnya l 

dallalm talhalpaln pengembalngaln straltegi pema lsalraln, dilalkukaln dengaln 

melallui palmeraln-palmeraln, event-event yalng digelalr paldal daleralh, sertal 

dilalkukaln melallui online terutalmal WhaltsALpp balgi malsya lralkalt non alwalm, 

sedalngkaln untuk malsyalralkalt alwa lm bialsalnya l dilalkukaln melallui offline 

altalu lalngsung da ltalng di home industri.  

7. Uji Cobal altalu Perbalikaln 

Pemalpalraln dalri Biwi Lestalri mengungkalpkaln balhwalsalnya l: 

“Talhalp uji cobal ini merupa lkaln ta lhalp percoba la ln mbalk, ja ldi kita l 

mela lkukaln promosi, dima lnal dalri promosi-promosi tersebut, 

aldalkallalnyal konsumen memberi ma lsuka ln positif daln negaltive, 

sehingga l dalpalt memperba liki cora lk-coralk produk ba ltik thengul.” 

(Biwi Lesta lri, Walwalnca lral, 23 Oktober 2023). 

 Hall yalng sa lmal yalng diungka lpkaln oleh Sudalrtik: 

“Kallo di home industri Baltik Malk Ni ini pa lsti mela llui ta lhalp 

percobalaln mbalk, sa llalh sa ltunyal dengaln mela lkuka ln kunjunga ln daln 

beberalpal promosi.” (Sudalrtik, Walwalncalral, 24 Oktober 2023). 

 Palini menjela lskaln terkalit: 

“Untuk talhalp tersebut, kital melalkukaln diskusi dengaln pengraljin-

pengraljin lalin, sertal kalryalwaln-kalryalwaln home industri baltik, 

salling bertukalr pikiraln algalr produk-produk ya lng dihalsilkaln bisal 

malksimall sesuali dengaln kebutuhaln ma lsyalralkalt.” (Palini, 

Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 
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 Hall yalng sa lmal diperjelals oleh Palinten, balhwa lsalnyal: 

“Kital mela lkukaln promosi di pertokoaln mba lk.” (Palinten, 

Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

 Selalin itu, Yuma lryono juga l mengungkalpkaln hall yalng salmal, ya litu: 

“Dengaln promosi besalr-besalraln mbalk, algalr malsyalralkalt talu.” 

(Yumalryono, Wa lwalnca lral, 24 Oktober 2023). 

8. ALnallisis Usalhal 

Menurut Pa lini, selalku pemilik home industri mengungka lpkaln ba lhwal: 

“Paldal dalsalrnyal, jika l di galleri Dinals Koperalsi daln Perdalgalngaln 

tidalk seralmali seperti yalng di jallaln galjalh maldal. Tetalpi di home 

industri malk ni sudalh mempunyali nalmal sehinggal dalpalt dikenall 

malsyalralkalt dalrimalna lpun.” (Palini, Walwalncalra l, 23 Oktober 2023). 

Hall lalin jugal diungkalpkaln oleh Palini: 

“Home industri malk ni ini sudalh salngalt dikena ll oleh malsyalralkalt 

mbalk, kalrenal sudalh bergera lk lumalyaln la lma l, jaldi tidalk aldal 

pengalruh meskipun kios-kios di lualr tidalk seralmali yalng dulu.” 

(Palini, Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Bialya l produksi daln perkiralaln mendalpalt keuntungaln jugal 

diungkalpkaln Palini, yalitu: 

“Untuk bialyal produksi daln perkiralaln lalbal kital menyesualikaln 

halrgal balhaln da lsalrnyal, misallnyal untuk kalin sutral balhaln da lsalrnyal 

saljal sudalh mencalpali 600.000, belum proses membaltiknyal.” (Palini, 

Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

 Hall yalng sa lmal diungkalpkaln oleh Biwi Lestalri, ya litu: 

“Disini itu sudalh balnya lk malsyalralkalt yalng talu mbalk, balnyalk guru-

guru pegalwali kaldalng kesini bua lt pesen ba ltik, kital semual disini 

alsli membualt, bukaln halnyal almbil di kios-kios yalng lalin, alpallalgi 

yalng dihalralpin ma lk ni itu produk yalng diha lsilkaln dalri home 

industri ini yalitu tidalk luntur.” (Biwi Lestalri, Walwalncalral, 23 

Oktober 2023). 
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Menurut Yumalryono balhwalsalnya l: 

“Kalrenal salyal balgia ln ba ltik ca lp yal mbalk, baltik ca lp juga l sering 

dalpalt pesenaln da lri sekola lh-sekola lh, kallo kalntor-kalntor memalng 

salngalt jalralng memilih ba ltik ca lp, kalrenal halrga l terlallu muralh.” 

(Yumalryono, Wa lwalnca lral, 24 Oktober 2023).  

Hall lalin yalng diungkalpkaln oleh Palinten: 

“Baltiknyal malk ni ini suda lh terkenall mbalk, alpa llalgi malk ni setia lp 

kallo aldal festivall altalu a lcalral alpal gitu palsti ikut, bia lsalnyal kallo aldal 

pesenaln dalri sekola lh-sekola lh kita l nglembur-nglembur mbalk, 

soallnyal jumla lh siswal di sekola lh kaln juga l ba lnyalk.” (Palinten, 

Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

 Talk lupal jugal dengaln pendalpalt Sudalrtik sebalgali kalryalwaln: 

“Baltiknyal malk ini luma lyaln muralh mbalk dalripa ldal yalng la lin, kallo 

di kios la lin lebih malha ll sekita lr 20.000aln, ta lpi punya l malk ni ini 

justru lebih mura lh, da ln diusa lhalin tidalk luntur. Sa lyal pernalh 

melihalt baltik tuba ln yalng dipa lke sa ludalral salyal itu ma lhall, jelek pol 

mbalk, osa lk-osalk gitu lo. Ja ldi sa lyal ngalnggep ba ltik bojonegoro itu 

lumalyaln balgus, halrga l terjalngkalu.” (Sudalrtik, Walwalncalral, 24 

Oktober 2023). 

Dalri beberalpal pendalpalt tersebut, da lpalt disimpulkaln balhwalsalnya l 

dallalm talhalpaln alnallisis usalhal aldallalh meskipun kios-kios baltik, seperti 

Dinals Koperalsi daln Perdalgalnga ln, Deskralna ldal alkhir-alkhir ini mengallalmi 

penurunaln pendalpaltaln, tetalpi tidalk mempengalruhi paldal home industri 

baltik malk ni kalrenal home industri malk ni sudalh lalmal didirikaln balhkaln 

sudalh dikena ll lalmal oleh malsyalralka lt, halrgalnya l pun ralma lh ka lntong, malkal 

aldal istilalh “menalng kalrenal nalmal”. 

9. Pengembalngaln Produk 

Menurut pendalpalt pemilik home industri, Pa lini menya ltalkaln balhwal: 

“Untuk pengemba lngaln produk kital sudalh aldal kerjalsalmal denga ln 

kalryalwaln, sedalngkaln produk-produk yalng diha lsilkaln seperti balju, 

celalnal, dll kital sudalh mempunyali lalnggalnaln konveksi.” (Palini, 

Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 
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Dallalm pembualtaln produk-produk, juga l halrus mengedepalkaln 

prinsip-prinsip terutalmal prinsip kerjalsalma l. Hall tersebut diungkalpkaln oleh 

Biwi Lestalri selalku kalryalwaln: 

“Kital sebalgali kalryalwa ln halrus salling memba lntu alntalr sesalmal. 

Misall, jikal sallalh saltu kuralng palndali dallalm mencalnting, bisal 

dibalntu dengaln kalryalwa ln yalng la lin.” (Biwi Lesta lri, Walwalncalral, 

23 Oktober 2023). 

Hall yalng salmal jugal diungkalpkaln oleh Sudalrtik, belialu juga l 

kalryalwaln, mengaltalkaln: 

“Untuk balgialn produksi di home industri sela llu mengedepalnkaln 

kerjalsalmal alntalr kalrya lwaln dengaln pemilik, da ln jugal piha lk la lin 

yalng mendukung.” (Sudalrtik, Walwalncalral, 24 Oktober 2023). 

Daln jugal perkalta laln dalri Yumalryono, balhwal: 

“Halrus salling balntu, talpi peraln salyal disini membualt baltik calp. 

Jaldi lebih simple, dalripaldal baltik tulis.” (Yumalryono, Walwalncalral, 

24 Oktober 2023). 

 Palinten jugal mengungkalpkaln hall yalng salmal, ya litu: 

“Tentalng pengembalngaln produk ini jugal ha lrus bekerjal salma l 

mbalk, balgialn produksi sialpal aljal, salmpek ke talhalp pengemalsaln itu 

sialpal.” (Palinten, Walwa lncalral, 23 Oktober 2023).  

Dalri beberalpal pendalpalt tersebut, da lpalt disimpulkaln balhwalsalnya l 

dallalm talhalpaln pengembalngaln produk aldallalh talhalpaln ya lng memerlukaln 

prinsip kerjalsa lmal ya lng tinggi, kalrenal beberalpal produk yalng dihalsilkaln 

jugal perlu kerjalsa lmal denga ln konveksi. Selalin itu, dalri talhalp pembualtaln 

produk baltik thengul, alpalbilal sallalh sa ltu kalryalwaln tidalk bisal 

menyelesalika ln, bisal dibalntu dengaln kalryalwaln yalng lalinnya l.  

 

 



112 
 

 
 

10. Malrket Testing 

Untuk malrket-testing, dilalkukaln oleh pemilik. Hall tersebut 

diungkalpkaln balhwal: 

“Terka lit malsallalh itu, yalng melalkukaln alda llalh pemilik home 

industry (sa lyal) mbalk, kalrenal setialp bebera lpa l kios-kios butuh 

penja lbalraln, penjelalsaln bia lr dalpalt informalsi ya lng jelals tentalng 

produk balru tersebut. Ja ldinyal palsti nyalri salyal. ALdal konsumen malk 

ni itu ya lng galk malu dia lnter sa lmal kalryalwaln disini, soa llnyal setialp 

kalli malk ni nga lnta lr ba lralng palsti a ldal aljal yalng dita lnyalin, beda l 

kallo yalng ngalnter ka lryalwaln, tidalk mengeta lhui betul.” (Palini, 

Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Hall yalng sa lmal diungkalpkaln oleh Sudalrtik: 

“Untuk produk-produk yalng halrus dipalsalrkaln aldallalh 

talnggungjalwalb pemilik home industri.” (Sudalrtik, Walwalncalral, 24 

Oktober 2023). 

Kalrya lwaln berna lmal Biwi Lestalri, jugal mengaltalkaln hall mirip, ya litu: 

“Terkaldalng pemilik jugal mengaljalk kalryalwaln (salyal), tetalpi kallo 

kalryalwaln saljal yalng menyallurkaln tidalk mungkin terjaldi.” (Biwi 

Lestalri, Walwalnca lral, 23 Oktober 2023). 

Palinten mengungkalpkaln hall salmal, ya litu: 

“Sebalgi kalryalwaln tida lk begitu ta lu mbalk tenta lng pemalsalraln, 

soallnyal malk ni ya lng terbia lsal malsalrin, kallopun butuh ka lryalwaln, 

bia lsalnyal salmal mbalk biwi itu mbalk.” (Palinten, Walwalncalral, 23 

Oktober 2023).  

Yumalryono jugal memberi pendalpa lt terkalit pema lsalraln produk: 

“Kallo pemalsalraln produk ini pihalk yalng diberi produk-produk itu 

juga l butuh penjelalsaln mbalk. Yal sela lyalknyal ma lk ni ya lng memberi 

penjelalsaln, sebalgali pemilik home industri. Ka llo kalryalwaln 

tuga lsnyal tinggall mela lksalnalkaln, ja ldi tida lk ta lu betul.” 

(Yumalryono, Wa lwalnca lral, 24 Oktober 2023).  

Dalri beberalpal pendalpalt tersebut, da lpalt disimpulkaln balhwalsalnya l 

dallalm talhalpaln malrket testing aldallalh ta lhalp pemalsalra ln ya lng dilalkukaln 

paldal tempalt-tempalt tertentu, dimalnal dallalm talhalp pemalsalraln palda l produk 
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baltik thengul ini dilalkukaln paldal pemilk home industri, dikalrenalka ln pihalk 

ya lng alda l di kios-kios itu jugal perlu penjalbalraln sertal penjelalsaln dalri 

pemilik terkalit produk ya lng perlu dikembalngka ln.  

11. Komersiallisalsi 

Untuk talhalp komersiallisalsi, dilalkukaln oleh pemilik home industri, 

kalrenal sudalh di talhalp proses beruba lhnyal produk lalmal ke produk yalng 

balru sehingga l mendalpalt nilali yalng balgus ketikal diperjuallbelikaln 

(dihaldalpaln palral konsumen). Hall tersebut diungka lpkaln oleh Palini, 

balhwalsalnyal: 

“Salyal sebalgali pemilik seka lligus penjua ll, hall ya lng perta lmal salyal 

lalkuin aldallalh gimalna l calralnyal algalr konsumen pua ls denga ln 

produk-produk yalng ha lsilkaln, yalng kedua l produk-produk alpal saljal 

yalng mereka l butuhkaln sehingga l salyal bisa l mengha lsilkaln produk 

tersebut, yalng ketiga l gima lnal calralnyal algalr mengha lsilkaln kuallitals 

yalng balgus, misa llnyal tidalk luntur, ka lin yalng dipa lke juga l sesuali 

halrgal, daln la lin sebalga linyal.” (Palini, Walwalncalral, 23 Oktober 

2023). 

Hall yalng sa lmal diungkalpkaln oleh Biwi Lestalri, ba lhwalsalnya l: 

“Bia lsalnyal salyal daln malk ni jugal sering memalmerka ln produk ba ltik 

yalng sekira lnyal palling dimina lti malsyalralkalt, misa llnyal produk-

produk prima l daln primis, ka lmi balwal di palmeraln-palmeraln baltik 

yalng digelalr di Kalbupalten Bojonegoro, ketikal CFD daln juga l 

event-event ma lsallalh kostum baltik. Kalrenal produk yalng dihalsilkaln 

baltik thengul ini sudalh menjaldi cindera lmaltal malsyalralkalt 

Bojonegoro, otomaltis menalmbalh nilali-nila li kepualsaln balgi 

malsyalralkalt.” (Biwi Lestalri, Walwalncalral, 23 Oktober 2023). 

Pendalpalt Palinten terkalit hall itu, aldallalh: 

“Yalal denga ln itu mba lk, menuruti permintalaln malsyalralkalt, kallo 

memalng yalng dibutuhkaln kalin saltin yal kital ca lrikaln dulu, kalrenal 

memalng kalin saltin itu malsyalralka lt jalralng sekalli pesaln, ka llo 

memalng yalng dibutuhkaln kalin primal yal kital bualtkaln mbalk, 

alpallalgi kallo kalin sudalh tersedial.” (Palinten, Walwalncalral, 23 

Oktober 2023).  
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Sedalngkaln menurut Yumalryono aldallalh: 

“Kallo menurut salyal sesuali permintalaln konsumen mbalk, kecualli 

kallo aldal palmeraln, kital memilih kalin-kalin altalu produk-produk 

yalng mema lng sering dibeli malsyalralkalt, sallalh saltunyal kalin primal 

daln primis.” (Yumalryono, Walwalncalral, 24 Oktober 2023).  

Pendalpalt Sudalrtik jugal mengaltalka ln hall yalng salmal: 

“Menyesualikaln permintalaln pembeli mbalk, kallo memalng yalng 

dibutuhkaln pembeli kalin yalng tidalk tersedial di home industri, yal 

kalmi pesalnkaln, bialr pembeli itu tidalk kecewal, malkalnyal pelalyalnaln 

jugal halrus malksima ll, menyesualikaln permintalaln pembeli.” 

(Sudalrtik, Walwalncalral, 24 Oktober 2023). 

Dalri beberalpal pendalpalt tersebut, da lpalt disimpulkaln balhwalsalnya l 

dallalm talhalpaln komersia llisalsi aldallalh dilalkukaln dengaln palmeraln ketikal di 

alcalral balhkaln event-event terkalit baltik thengul. Selalin itu sering 

mendalpaltka ln pelaltihaln dalri berbalgali sekolalh, daln beberalpal kunjunga ln 

dalri malhalsiswal daln dosen. Semual itu secalral perlalhaln jugal mendaltalngkaln 

malslalhalh balgi produsen dimalnal secalral tidalk lalngsung itu semual termalsuk 

bentuk promosi ya lng mendaltalngka ln ketertalrikaln untuk malsyalralkalt 

(konsumen). 

Dalri teori Kotler da ln ALmstrong talhun 2008 dengaln halsil penelitialn, 

terdalpa lt 3 temualn ya lng muncul paldal Home Industri Ba ltik “Malk Ni” 

alntalral lalin: setelalh dilalkukaln penya lringaln ide, muncul penentua ln 

prototype, setela lh dilalkukaln pengembalngaln daln pengujia ln konsep, 

muncul penentua ln prioritals, daln setelalh dilalkukaln pengembalngaln straltegi 

pemalsalraln, muncul uji cobal altalu perba likaln.  
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Temuan Penelitian 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral ya lng telalh dipalpalrkaln, balhwa lsalnyal 

terdalpa lt temualn tentalng talhalpaln pengembalngaln produk Ba ltik “Thengul” 

sesuali dengaln teori Kotler da ln ALmstrong talhun 2008, berikut 

penjalbalralnnya l:  

Tabel 12 

Temuan Tahapan Pengembangan Produk 

No Temuan Hasil Penelitian 

1 Menentukaln 

prototype 

Penentualn prototype salnga lt penting kalrena l 

kital alkaln mencobal desalin pertalmal, yalitu 

baltik thengul, sehinggal dibualt galmbalraln 

untuk membualt baltik-baltik selalnjutnya l. 

(Palini) 

Di Home Industri malk ni jugal diberlalkukaln 

prototype, ka lrenal dibualt contoh untuk 

produk-produk ya lng alkaln dirilis 

selalnjutnya l. (Biwi Lestalri) 

Penguna laln prototype jugal salngalt 

diutalmalkaln, kalrenal untuk mengecek uji 

sertal evallua lsi konsep produk sertal bentuk, 

sehingga l dalpalt dira lncalng sesua li minalt 

konsumen. (Sudalrtik) 

Prototye ini halnya l sebaltals desalin yalitu 

diralnca lng sesuali skemal yalng alsli. (Palinten) 

Yalng sa lyal ketalhui aldalla lh sebualh ralncalngaln 

sehingga l malsya lra lkalt ta lu seperti alpal model 

sertal coralknya l. (Yuma lryono) 

2 Menentukaln priorita ls Penentualn priorita ls ini penting sekalli, da lri 

sekialn malcalm produk baltik, malnal ya lng 

malsya lra lkalt sukali, itulalh yalng bisal menjaldi 

pelualng besa lr dallalm usalhal. (Palini) 

Tergalntung alpal yalng diminalti malsyalralka lt, 

daln pengalruh dalri kios-kios yalng sekiralnya l 

ralme da ln balnya lk peminalt. (Sudalrtik) 

Menentukaln skallal prioritals dallalm bisnis itu 

perlu sekalli, kital bisa l mengetalhui ba lralng 

alpal ya lng sekira lnyal prioritals konsumen. 

Sekalralng kios baltik balnyalk sekalli, aldal 

dekralnalsdal dnal sebalga linya l. Itu bisa l 

dijaldikaln prioritals balhwal malsya lralkalt sering 

membeli baltik sertal produk ya lng lalin. (Biwi 
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Lestalri) 

Tergalntung ketertalrikaln ma lsya lralkalt, ka llo 

salya l ya lkin malsya lra lkalt sukal model thengul 

ya lng balru dibicalralkaln dengaln Bupalti. 

(Yumalryono) 

3 Uji cobal altalu 

Perbalikaln 

Talhalp uji coba l ini merupalkaln talhalp 

percoba laln, ja ldi kital melalkukaln promosi, 

dimalnal dalri promosi-promosi tersebut, 

aldalka llalnyal konsumen memberi malsukaln 

positif daln negaltive, sehingga l dalpalt 

memperbaliki coralk-coralk produk baltik 

thengul. (Biwi Lesta lri) 

Kallo di home industri Baltik Malk Ni ini palsti 

melallui talhalp percobalaln mbalk, sallalh 

saltunya l dengaln melalkukaln kunjungaln daln 

bebera lpal promosi. (Sudalrtik) 

Untuk talhalp tersebut, kital melalkukaln 

diskusi dengaln pengraljin-pengraljin lalin, 

sertal kalrya lwaln-kalryalwaln home industri 

baltik, salling bertukalr pikiraln algalr produk-

produk yalng diha lsilkaln bisal malksimall 

sesuali dengaln kebutuhaln malsyalralkalt. 

(Palini) 

Kital melalkukaln promosi di pertokoaln. 

(Palinten) 

Dengaln promosi besalr-besalraln, algalr 

malsya lra lkalt talu. (Yumalryono) 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Gagasan Yang Melatarbelakangi Pengembangan Produk Batik 

“Thengul” Dalam Perspektif Halal Lifestyle 

 Berdalsalrkaln halsil temualn yalng terdalpa lt paldal Balb IV, dalpa lt ditalrik 

bebera lpal kesimpulaln mengenali pengemba lngaln produk Baltik “Thengul” di 

Home Industri Ba ltik “Malk Ni”, alnta lral lalin: 1. Galgalsaln ya lng 

melaltalrbelalkalngi pengembalngaln produk Baltik “Thengul” dallalm perspektif 

Hallall Lifestyle, 2. Nilali-nilali ya lng terka lndung dalla lm produk Ba ltik “Thengul” 

dallalm perspektif Hallall Lifestyle, daln 3. Talhalpaln pengembalnga ln produk Baltik 

“Thengul" di Home Industri Baltik “Malk Ni” Desal Jono Keca lmaltaln 

Temalyalng Kalbupa lten Bojonegoro. 

1. Adanya Gagasan dari Bupati Bojonegoro 

Galgalsaln alda llalh pengembalngaln produk balru dialwalli dengaln 

penciptalkaln ide ya lng merupalkaln pencalrialn sistemaltis untuk ide produk 

ya lng balru. pengusa lhal kaldalng kalla lnyal mempunya li bebera lpal ide balru untuk 

dalpalt mendalpaltkaln sedikit ide ya lng balik. Tujualn dalri penciptalaln ide ini 

aldallalh menghalsilkaln ide yalng cukup balnya lk. Ide balru ini halrus 

dipertimbalngkaln a lpalka lh ide ini flexible altalu lalyalk untuk diproses, jikal ide 

ini lalyalk malkal diteruskaln talpi jikal tidalk malkal dihentikaln (drop) (Riadi, 

2015). 

Konsep dalri ga lgalsa ln ini aldallalh balgalimalnal mengeksploralsi visuall 

dalri Walya lng Thengul yalng menjaldi sumber ide daln mengkalji potensi 
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alrtistiknyal. Dengaln mengolalh visuall da lri Walyalng Thengul yalng lebih 

mendetalil, memperhaltikaln komposisi daln walrnal paldal desalin, algalr ciri 

khalsnya l tidalk hilalng. Pengembalngaln ini alkaln memperlihaltkaln nilali seni 

paldal Walya lng Thengul sebalgali objek utalmal da ln mengolalh visuall potensi 

allalm di Bojonegoro sebalgali motif pendukung. Hall ini dihalralpkaln dalpalt 

membukal potensi daln prespektif balru dallalm dunial industri tekstil krealtif 

di Bojonegoro dalri segi visuall paldal motif, walrnal, komposisi daln kesaltualn 

paldal desalin algalr mencalpali tujualn estetis (Setyawan, 2021). 

Seperti galgalsaln yalng telalh dikemukalkaln oleh Bupalti dalri 

Bojonegoro. Dimalnal pengertialn Bupalti aldalla lh kepallal daleralh kalbupalten di 

Indonesial, seora lng bupalti kewenalngalnnya l sejaljalr dengaln walli kotal, yalitu 

kepallal daleralh untuk daleralh kotal. Terciptalnyal sebualh galgalsaln ya litu 

dialwalli dengaln pendalpalt Bupalti Bojonegoro ya litu ALnnal Mualwalnalh. 

Dengaln malsa l jalbaltaln periode 2018-2023, galgalsaln tersebut muncul kalrena l 

dialwalli ketidalkcocokaln ide dengaln bupalti sebelumnya l ya litu Suyoto, 

mencetuskaln coralk baltik thengul aldallalh thengul kecil daln balnya lk. 

Sedalngkaln untuk ide ya lng disalmpalikaln oleh Bupalti ALnnal a ldallalh thengul 

besalr. 

2. Adanya Sumbang Ide dari Pengrajin-pengrajin lainnya 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI), a lrti kaltal ide 

aldallalh ralncalngaln ya lng tersusun di dallalm pikiraln. Ide dalpalt timbul beralsall 

dalri pemikiraln, pengallalmaln balhkaln khalya llaln yalng jugal berupal konsep 

sertal palnda lngaln-palndalngaln diteralpkaln sebalgali sualtu perbualtaln yalng da lpalt 
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tereallisalsika ln sebalgali umpaln ballik altals perkalral ya lng timbul sebalgali 

penyelesalialn a ltalu bisal menjaldi cital-cital. Ide merupalkaln cikall balkall untuk 

mewujudkaln sesualtu hall yalng ba lru balhkaln penuh inovaltif, yalng paldal 

dalsalrnya l malmpu mengga lntikaln hall lalmal ya lng diralsal penuh perkalral 

(ALrdialnoor, 2023). 

Munculnya l ide da lri beberalpal pengraljin baltik menunjukkaln balhwal 

semalkin dikena llnya l produk-produk ba ltik thengul ya lng muncul kalrenal 

balnyalknya l malsya lra lkalt ya lng menyuka li balhkaln membeli produk-produk 

Baltik “Thengul”, hall tersebut didukung dengaln aldalnyal event-event 

walyalng thengul yalng sering diselenggalralkaln di daleralh Kalbupalten 

Bojonegoro. 

3. Adanya pelaksanaan festival-festival Batik “Thengul” 

 Festivall aldallalh sualtu peristiwal altalu kejaldialn penting, sua ltu 

fenomenal sosiall ya lng paldal ha lkekaltnya l dijumpali paldal semual kebuda lyala ln 

malnusial. Festivall beralsall dalri balhalsal la ltin ya lng beralsall dalri kaltal dalsalr 

Festal altalu pestal dalla lm balhalsal Indonesial, festivall bialsalnya l beralrti sebualh 

pestal yalng dialdalkaln dallalm ralngkal untuk memperinga lti sesualtu, a ltalu bisal 

jugal pestal dialrtikaln sebalgali halri peralya laln gembiral ya lng digelalr dallalm 

ralngkal memperingalti halri peristiwal-peristiwal penting ya lng bersejalra lh, 

altalu pestal ralkya lt (Sendalri, 2023). 

 Paldal alwall dialdalkalnnya l kegialtaln pesta l altalu festivall, kegialtaln ini 

cenderung dialdalkaln untuk kegia ltaln yalng bertemal kealgalmalaln, altalu 

kegialtaln-kegialtaln tertentu yalng dengaln sualsalnal khidmalt didallalmnya l. 
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Seiring perkembalnga ln zalmaln daln kemaljualn teknologi festivall buka ln 

halnyal menjaldi medial berkumpul oralng-oralng untuk kegialtaln kealgalma laln 

melalinkaln juga l untuk kegialta ln ya lng tidalk mengalndung unsur kealgalmala ln 

ya lng malna l pengunjung altalu pesertal ya lng daltalng ke pestal dengaln sualsa lnal 

ya lng gembiral daln salnta li (Hidayati, 2023). 

 Dallalm hall ini, festivall-festivall mulali diselengga lralkaln kalrena l 

malsya lra lkalt menyukali dengaln coralk-coralk ya lng terdalpalt pa ldal produk 

Baltik “Thengul”, sallalh saltunya l terdalpalt coralk thengul kecil daln besalr, 

sertal dihialsi dengaln model yalng lalin sehinggal malsya lra lkalt (konsumen) 

semalkin terta lrik untuk membelinya l. Malkal dalri itu, Bupa lti menggelalr 

untuk dialdalkalnnya l festivall-festivall keliling, event-event (expo) di 

lingkungaln Kalbupalten Bojonegoro.  

4. Relevansi Gagasan Pengembangan Produk Batik “Thengul” 

dengan Halal Lifestyle 

Hallall Lifestyle alda llalh galyal hidup hallall ya lng merujuk paldal 

kewaljibaln seoralng muslim dallalm mengonsumsi daln menggunalka ln segallal 

sesualtu yalng dikaltegorikaln hallall menurut aljalraln Isla lm. Galya l hidup hallall 

aldallalh calral menjallalni hidup dengaln mengedepalnkaln daln menjalgal prinsip 

hallall paldal setialp a lspek kehidupaln. Tujualn dalri Hallall Lifestyle aldallalh 

mengkonsumsi segallal sesualtu yalng balik, almaln, daln sehalt, tentunya l 

membualt kondisi jalsmalni daln rohalni pun sema lkin terjalgal  
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Berikut ini alda l lalndalsaln all-quraln ya lng berkalitaln dengaln Hallall 

Lifestyle yalng terda lpalt dallalm Suralt ALl-Balqalralh alya lt 168-169 menjelalskaln 

tentalng malkalnaln yalng hallall, ya litu: 

ALrtinyal:  

يَ ُّهَا النَّ  لًا طيَِّبًاۖ وَّ يآَٰ يْطَٰنِِۗ انَِّواسُ كُلُوْا مَِّا فِِ الْاَرْضِ حَلَٰ تِ الشَّ  ٗ  لَا تَ تَّبِعُوْا خُطُوَٰ
بِيْنٌ ) ِ مَا 161لَكُمْ عَدُوٌّ مُّ ءِ وَانَْ تَ قُوْلُوْا عَلَى الِلَّّٰ ءِ وَالْفَحْشَاْۤ وْْۤ اَ يََْمُركُُمْ بِالسُّ ( اِنمَّ

161لَا تَ عْلَمُوْنَ )  
"Hali sekallialn malnusial, malkalnlalh yalng halla ll lalgi balik dalri 

alpal yalng terdalpa lt di bumi, daln jalngalnlalh kalmu mengikuti 

lalngkalh-lalngkalh sya litaln; kalrenal sesungguhnyal syalitaln itu 

aldallalh musuh yalng nyaltal balgimu. (168). Sesungguhnya l 

syalitaln itu halnyal menyuruh kalmu berbualt jalhalt daln keji, daln 

mengaltalkaln terhaldalp ALllalh alpal yalng tidalk kalmu ketalhui." 

(Susanto, 2021). 

ALyalt-alyalt ALl-Quraln ya lng terdalpalt dalla lm Suralh ALl-Balqa lralh alya lt 

168 daln 169 memiliki kalitaln eralt denga ln galyal hidup hallall dallalm konsumsi 

daln pengalmbilaln keputusaln konsumen. ALyalt-alya lt tersebut memberikaln 

palndualn kepaldal umalt Muslim tenta lng pentingnyal mengonsumsi ma lkalnaln 

ya lng hallall daln balik sertal menjaluhi perbualtaln ya lng terlalralng altalu halralm 

(Nurfajrina, 2023). 

Dallalm pengalmbilaln keputusaln konsumen, alyalt-alyalt ini dalpa lt 

menjaldi alcualn morall daln etikal. Konsumen ya lng memalhalmi alja lraln algalmal 

tentalng ga lyal hidup hallall alkaln cenderung memilih produk daln lalya lna ln 

ya lng telalh bersertifikalt hallall. Merekal alkaln berusalhal untuk memalstikaln 

balhwal produk yalng merekal konsumsi sesua li dengaln prinsip-prinsip algalma l 
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merekal, daln menghindalri produk yalng mencurigalkaln altalu tidalk memiliki 

kejelalsaln kehalla llaln (Murtopo, 2017). 

Selalin itu, alyalt-alya lt ini jugal mengingaltkaln konsumen untuk 

menjaldi bijalksalnal daln kritis dallalm memilih malkalnaln daln produk lalinnya l. 

Mereka l dihalralpka ln untuk melalkukaln riset daln mencalri informalsi ya lng 

alkuralt tenta lng kehallallaln sualtu produk sebelum memutuskaln untuk 

mengonsumsinyal. Dallalm proses pengalmbilaln keputusaln konsumen, 

kesaldalraln alkaln alja lraln alga lmal da ln galya l hidup hallall dalpalt mempengalruhi 

preferensi daln sika lp mereka l terha ldalp produk, perusalhalaln, daln merek 

tertentu (Zhofralni Putri Halsmi, dkk, 2022). 

Dengaln mengintegralsikaln nilali-nilali algalmal dallalm penga lmbilaln 

keputusaln konsumen, individu dalpalt meralsal lebih ya lkin daln tenalng 

dengaln pilihaln merekal. Galyal hidup hallall dallalm konsumsi menjaldi cermin 

dalri komitmen merekal untuk hidup sesuali dengaln aljalraln algalmal, menjalgal 

kesehalta ln, daln berkontribusi paldal lingkungaln sosiall ya lng lebih balik 

(Zhofra lni Putri Halsmi, dkk, 2022). 

Isla lm telalh mengaltur terkalit busalnal yalng benalr dallalm kehidupaln 

sehalri-halri, dimalnal alturaln tersebut berla lku paldal semual kallalngaln 

malsya lra lkalt. Selalin itu, dallalm mengenalkaln busalnal jugal halrus 

mengedepalnkaln nilali kesopalnaln seperti ya lng tercalntum dallalm ALl-Quraln 

daln Haldits, yalitu menutupi balgialn tubuh ya lng dilalralng untuk dilihalt oralng 

lalin (aluralt). Selalin kesopalnaln, palkalialn ya lng ba lik (bersih) daln berkuallitals 
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jugal termalsuk syalralt dallalm fesyen halla ll. Tingkalt konsumsi malsyalralkalt 

muslim dunial justru nalik dengaln aldalnya l fesyen hallall ini. 

Begitu pulal, dallalm perspektif Hallall Lifestyle, produk-produk 

batik thengul mulai dari kain-kain yang digunakan, serta bahan-bahan 

yang digunakan dalam pembuatan produk batik thengul ini dikatakan 

halal. Akan tetapi menurut kalangan KH. Ghufron selaku tokoh 

masyarakat, motif-motif yang terdapat pada batik thengul ini dianggap 

tidak halal karena batik tersebut menyerupai makhluk hidup, karena 

berasal-usul dari kesenian khas Jawa yaitu wayang thengul.  

B. Nilai-nilai yang terkandung dalam produk Batik “Thengul” dalam 

perspektif Halal Lifestyle 

1. Nilai Sosial 

Nilali sosiall aldallalh ba lgialn penting dalri budalya l malsya lra lkalt. Nilali 

sosiall memberikaln pedomaln umum untuk perilalku sosiall. Nilali sosiall 

aldallalh komponen ya lng memberikaln malkna l daln legitimalsi tertinggi untuk 

pengaltura ln sosiall da ln perilalku sosiall. ALsumsi dalri nilali sosiall tentalng 

kebenalraln daln kepentinga ln balgi ma lsya lralkalt, juga l terma lsuk konsep ya lng 

membalntu membentuk malsya lra lkalt dengaln menya lralnkaln alpal yalng ba lik 

daln buruk, dilalkukaln a ltalu tidalk, dicalri altalu dihindalri. Peraln nilali sosiall 

aldallalh menyalralnkaln balga limalnal oralng halrus berperilalku, tetalpi merekal 

tidalk secalral alkura lt mencerminkaln balgalimalnal oralng berperilalku. 

Sedalngkaln nila li sosiall dallalm ekonomi, aldallalh nilali ya lng 

didalpaltkaln dalri kemalmpualn produk untuk meningkaltkaln konsep diri-
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sosiall konsumen. ALtribut-altribut dalri nilali sosiall tersebut meliputi 

kemalmpualn sebualh produk untuk menimbulkaln ralsal balngga l kepaldal 

konsumen daln kemalmpualn sebualh produk untuk menimbulkaln kesaln ya lng 

balik kepaldal konsumen. 

Nilali sosiall mempunyali pengalruh positif terhaldalp kepualsaln 

konsumen kalrenal berkalitaln dengaln kemalmpualn sebualh produk altalu jalsa l 

untuk meningkaltkaln konsep diri-sosiall konsumen. Semalkin tinggi 

penilalialn konsumen dalri segi sosia ll terhaldalp sebualh produk alta lu jalsal 

malkal alkaln sema lkin tinggi pulal kepualsaln ya lng terbentuk. 

2. Nilai Hedonic 

Teori konsumsi hedonik, kecenderungaln konsumen menggunalkaln 

produk untuk berfalntalsi daln menikmalti getalra ln-geta lraln emosi, 

memperoleh kesena lngaln-kesena lngaln dunialwi. Nilali hedonik konsumsi 

merupalka ln pengallalmaln konsumsi ya lng berhubunga ln dengaln peralsalaln, 

falntalsi, kesenalngaln, daln palncalinderal, dimalnal penga llalmaln tersebut 

mempengalruhi emosi seseoralng. Hedonisme sebalgali sualtu bentuk sikalp 

ya lng muncul secalra l spontaln dalri dallalm diri konsumen. Nilali hedonik 

sudalh disaldalri sebalgali sualtu motivalsi pembelialn dalri dallalm diri konsumen 

kalrenal konsumen menyukalinya l. Di dorong keinginaln untuk mencalpali 

sualtu bentuk kesenalngaln, kebebalsaln, khalya llaln, sertal pelalrialn diri dalri 

malsallalh. 

Kecenderunga ln berbelalnjal hedonis ini salngalt terkalit dengaln 

palncalinderal. Misallnya l penglihaltaln (musik yalng lembut memberikaln 
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sualsalnal sa lntali), alromal (dalpalt menstimulir emosi terhaldalp memori-memori 

tertentu), ralsal (dallalm berbalgali kebudalyalaln, cital ra lsal dallalm ma lkalna ln 

salngalt beralrti). Texture exposure (ralngsalngaln altalu stimuli yalng ditalngkalp 

oleh inderal seseora lng), alttention (alktivitals ya lng difokuskaln paldal sualtu 

stimulus), daln interpretalsi (respon terhaldalp stimuli yalng diterimalnyal). 

Dibalndingkaln alspek utilitalrialn, nilali hedonik lebih bersifalt 

“menyenalngkaln”. Menggembiralkaln, altalu sisi gemalr altalu senalng terhaldalp 

produk tidalk balnyalk dipelaljalri. Nilali hedonik aldallalh sebalgali sualtu bentuk 

sikalp ya lng muncul seca lral spontaln dalri da llalm diri konsumen. Nilali hedonis 

lebih subjektif daln personall dalri nilali utilitalrialn sebalgali pertimbalngaln daln 

menghalsilkaln lebih dalri senalng dallalm penilalialn dalri paldal penyelesalialn 

tugals. 

3. Relevansi Nilai-nilai yang terkandung dalam produk Batik 

“Thengul” dengan Halal Lifestyle 

Galyal hidup hallall merupalkaln sebua lh talta l calral hidup ya lng 

menentukaln sika lp pengalmbilaln keputusaln mengenali sualtu perkalral ya lng 

dihalruskaln, dibolehkaln altalupun dilalralng untuk dilalkukaln oleh malnusial 

menurut hukum islalm. Oleh kalrenal itu, halla ll tidalk halnya l menya lngkut 

dallalm hall malkaln altalu minum, tetalpi jugal balnya lk pembalhalsaln terkalit ha ll 

lalinnya l balhkaln mengaltur seluruh alspek kehidupaln malnusial. 

بَنِْٓ اَٰدَمَ خُذُوْا زيِْ نَ تَكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ وَّكُلُوْا وَاشْرَبُ وْا وَلَا تُسْرفُِ وْاۚ انَِّو لَا  ٗ  ي َٰ
بُّ الْمُسْرفِِيْنَ    يُُِ

“Walhali a lnalk cucu ALdalm! Palkalilalh palka lialnmu yalng balgus 

paldal setialp (memalsuki) malsjid, malkaln daln minumlalh, tetalpi 
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jalngaln berlebihaln. Sungguh, ALllalh tidalk menyukali oralng yalng 

berlebih-lebihaln.” (Qs. ALl-AL‟ralf alya lt 31) 

Berdalsalrkaln QS. ALl-AL‟ralf a lyalt 31 menya ltalkaln balhwa l 

seoralng muslim tidalk diperkenalnkaln berlebihaln-lebihaln dallalm 

sesualtu ha ll. Nilali sosia ll daln nila li hedonic salngalt berkalitaln denga ln 

sifalt berlebihaln-lebihaln paldal produk Ba ltik “Thengul”, kedual nilali 

tersebut jugal termalsuk falktor kesenalngaln malsyalralkalt, dimalnal sifalt 

sosiall tersebut muncul dalri kemalmpualn konsumen untuk menyuka li 

sebualh produk sehingga l muncul keterta lrikaln. ALtribut-altribut dalri nilali 

sosiall tersebut meliputi kemalmpualn sebualh produk untuk 

menimbulkaln ralsal balnggal kepaldal konsumen daln kemalmpualn sebua lh 

produk untuk menimbulkaln kesaln ya lng balik kepaldal konsumen.  

Salmal hallnya l dengaln sikalp hedonisme, dima lnal sifalt tersebut 

lalngsung beralsall dalri konsumen (refleks). Nila li hedonisme ini 

termalsuk nilali ya lng sudalh aldal paldal malnusial kalrenal aldalnya l 

ketertalrikaln (sukal). Sela lin itu, didukung juga l denga ln falktor 

kesenalngaln, kebebalsa ln, khalyallaln, sertal pelalria ln diri dalri malsalla lh. 

Sehinggal, produk Ba ltik “Thengul” berkalitaln era lt denga ln 

alspek falshion malnusial, termalsuk calral berpalka lialn, balhaln altalu galmbalr 

ya lng digunalkaln. ALspek-alspek tersebut alnta lral lalin motif, coralk, daln 

polal ya lng digunalkaln. Dallalm perspektif Halla ll Lifestyle, produk-produk 

batik thengul mulai dari kain-kain yang digunakan, serta bahan-bahan 

yang digunakan dalam pembuatan produk batik thengul ini dikatakan 

halal. Akan tetapi menurut kalangan KH. Ghufron selaku tokoh 
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masyarakat, motif-motif yang terdapat pada batik thengul ini dianggap 

tidak halal karena batik tersebut menyerupai makhluk hidup, karena 

berasal-usul dari kesenian khas Jawa yaitu wayang thengul.  

C. Tahapan-tahapan Pengembangan Produk Batik “Thengul” dalam 

perspektif Halal Lifestyle 

1. Menentukan Model Awal (Prototype) 

Prototype alda llalh sebualh metode dallalm pengembalnga ln produk 

dengaln calral membualt ralncalngaln, sa lmpel, alta lu model dengaln tujualn 

pengujialn konsep altalu proses kerja l dalri produk. Prototype sendiri 

bukalnlalh produk finall yalng nalntinyal a lkaln diedalrkaln. Prototype dibualt 

untuk kebutuhaln alwall untuk mengetalhui alpalkalh fitur daln fungsi dallalm 

progralm berja llaln sesuali denga ln kebutuhaln yalng telalh direncalnalkaln. 

Sehinggal pengembalng produk dalpalt mengetalhui kekuralnga ln daln 

kesallalhaln lebih alwall sebelum mengimplementalsikaln fitur lalin ke 

dallalm produk daln merilis produk (Setialwaln, 2021). 

Paldal da lsalrnya l, tujualn dalri prototype aldallalh mengembalngkaln 

model altalu ralncalnga ln produk menjaldi produk finall yalng dalpalt 

memenuhi permintalaln penggunal. Dallalm proses pengembalngaln 

produk, penggunal da lpalt ikut alndil dallalm proses pengemba lngaln 

produk dengaln calral mengevallua lsi daln memberikaln umpaln ballik. 

Umpaln ballik ya lng diberikaln da lpalt digunalkaln sebalgali alcualn dallalm 

pengembalnga ln produk. Selalin itu, penggunalaln prototipe dalpalt 
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memunculkaln ide-ide balru yalng bisal dikembalngkaln menjaldi sebualh 

fitur untuk melengkalpi produk. 

2. Menentukan Prioritas 

Prioritals aldallalh sesualtu ya lng halrus diutalma lkaln. Nalmun dallalm 

menjallalnkaln alktivitals sehalri-halri, kital sering kalli halrus menentukaln 

pilihaln alntalral beberalpa l pilihaln, malnal yalng halrus diutalmalka ln daln 

malnal ya lng dalpalt dikerja lkaln nalnti. Berdalsalrkaln Kalmus Besalr Balhalsal 

Indonesial (KBBI) Kemdikbud, prioritals aldallalh sesua ltu ya lng 

didalhulukaln daln diutalmalkaln dalripaldal ya lng lalin. Dilalnsir dalri 

penelitialn Universitals Negeri Semalra lng (Unnes), istilalh prioritals 

dialmbil dalri balhalsal Pralncis, yalitu priorite dalri kaltal dalsa lr prior yalng 

beralrti utalmal. Sementalral berda lsalrkaln Oxford Dictionalry. istilalh 

prioritals dialrtikaln sebalga li kealda laln ketika l seseoralng a ltalu sesua ltu 

dialnggalp alta lu diperlalkukaln lebih penting da lripaldal yalng lalinnya l 

(Isnalnto, 2023). 

Menentukaln prioritals dallalm kehidupaln sehalri-ha lri merupalkaln 

hall yalng penting dilalkukaln algalr kital bisal teraltur dalla lm melalkukaln 

alktivitals. Terlebih ketikal kegialta ln kital salngalt paldalt sehingga l halrus 

memilih sallalh saltu kegialtaln yalng bersalma laln. Salalt itulalh kital halrus 

menggunalkaln skallal prioritals untuk memutuskaln.  

3. Uji Coba atau Perbaikan 

Dallalm malteri terkalit lalngkalh-lalngkalh proses perencalnalaln 

produk aldal beberalpal lalngkalh, lalngkalh pertalmal aldallalh mela lkukaln 



129 
 

 
 

malrket resealrch, bralinstorming, menentukaln ba ltalsaln produk, membualt 

prototype, uji coba l daln perba likaln, review produk, produksi malssall, 

daln evallualsi produk (Wisma, 2012). 

Sebelum produk diproduksi secalral malssall, sebaliknyal 

dilalkukaln uji cobal terlebih dalhulu. Uji cobal dilalkukaln untuk 

mengetalhui malsallalh altalu kendallal da lri produk yalng dibualt secalral lebih 

detalil. Jikal aldal malsallalh paldal produk, malkal halrus segeral dilalkukaln 

perbalika ln alga lr ketikal dirilis tidalk mengecewalkaln konsumen. 

4. Relevansi Tahapan-tahapan Pengembangan Produk Batik 

“Thengul” dengan Halal Lifestyle 

Menentukaln prototype, menentukaln priorita ls, sertal uji cobal 

altalu perbalikaln ini dilalkukaln untuk menciptalkaln model alwall da lri 

produk sehinggal malsya lralkalt (konsumen) mengerti model alpal yalng 

balkall dikemba lngkaln. Tujualnnya l a ldallalh memalhalmi balgalimalnal ide 

malsya lra lkalt ya lng alka ln memberikaln kesempaltaln untuk menguji, 

memperbaliki, daln mengoptimallkaln sebelum menciptalkaln produk alkhir 

ya lng lebih maltalng sehingga l malsyalralkalt balkall menyukali model alta lu 

coralk dalri baltik tersebut. 

Qs. ALl-Qalsals alya lt 77 berbunyi:  

نْ يَا وَاَحْسِنْ كَمَآ  بَكَ مِنَ الدُّ خِرةََ وَلَا تَ نْسَ نَصِي ْ ارَ الْاَٰ ُ الدَّ وَابْ تَغِ فِيْمَآ اَٰتَٰىكَ الِلَّّٰ
بُّ الْمُفْسِدِيْنَ  َ لَا يُُِ ُ الِيَْكَ وَلَا تَ بْغِ الْفَسَادَ فِِ الْاَرْضِ ِۗاِنَّ الِلَّّٰ  اَحْسَنَ الِلَّّٰ

“Daln calrilalh (palhalla l) negeri alkhiralt dengaln alpal yalng telalh 

dialnugeralhkaln ALllalh kepaldalmu, tetalpi ja lngalnlalh kalmu 

lupalkaln balgialnmu di dunial daln berbualtbaliklalh (kepaldal oralng 

lalin) seba lgalimalnal ALllalh telalh berbualt balik kepaldalmu, daln 
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jalngalnlalh kalmu berbualt kerusalkaln di bumi. Sungguh, ALllalh 

tidalk menyukali oralng yalng berbualt kerusalka ln.” 

Dalri alyalt tersebut, menjela lskaln tentalng halrus berbualt ba liklalh 

kepaldal oralng lalin, sehingga l terka lit produksi pengemba lnga ln produk 

halrus dilalkukaln dengaln membalwal malnfalalt, malsla lhalh da ln produksi 

halrus terhinda lr dalri malsallalh-malsallalh negaltive, merusa lk lingkungaln, 

kebisingaln malupun galnggua ln lalinnya l daln produksi ha lrus mendalsalrkaln 

paldal kebutuhaln malteriall daln spirituall. Produsen da llalm melalkukaln 

produksi halrus melalkukaln perubalhaln daln menyesua lika ln dengaln 

tuntuta ln daln kebutuhaln malsya lra lkalt altalu konsumen.  

Dallalm hall ini, penentua ln prototype, penentua ln prioritals, sertal 

uji cobal altalu perbalikaln paldal model alta lu coralk baltik “Thengul” jugal 

membalwal ma lnfalalt balgi produsen sertal konsumen (malsyalralkalt), 

balhwalsalnyal produsen bisal memalksimallkaln pembualtaln produk-produk 

Baltik “Thengul” sesuali dengaln kebutuhaln malsyaralkalt, sedalngkaln 

konsumen (malsyalralka lt) juga l mera lsal terlalyalni denga ln malksimall. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Gagasan yang melatarbelakangi pengembangan produk Batik 

“Thengul” dalam perspektif Halal Lifestyle 

Galgalsaln ya lng telalh dikemukalkaln oleh Bupalti Bojonegoro 

periode 2018-2023, pengraljin-pengraljin lalinnya l, sertal aldalnyal 

pelalksalnalaln festivall-festivall walya lng thengul da ln baltik thengul. 

Beberalpal galgalsaln tersebut dikaltalkaln salnga lt berdalmpalk positif paldal 

malsya lra lkalt Kalbupa lten Bojonegoro, dima lnal palral pegalwa li di balwalh 

nalungaln Pemerinta lh Bojonegoro disa lralnkaln mengguna lkaln produk-

produk Baltik “Thengul”, sallalh saltunyal yalng sering dikena lkaln yalitu 

palkalialn. Sedalngka ln dalmpalk negaltifnya l aldallalh balgi kallalngaln kya li, 

tidak menyukai produk-produk yalng dihalsilkaln Baltik “Thengul” ini 

dikalrena lkaln thengul sendiri memiliki ciri khas yang mirip makhluk 

hidup.  

2. Nilai-nilai yang terkandung dalam produk Batik “Thengul” dalam 

perspektif Halal Lifestyle 

Nilali-nilali yalng terdalpalt dallalm pengemba lnga ln produk Baltik 

“Thengul” alntalral lalin nila li sosiall, nilali morall, nila li keindalhaln (nilali 

seni), nilali religius (nilali algalmal), nilali sosiall daln nilali hedonic. 

Dimalnal nilali-nilali tersebut diperoleh da lri konsumen (malsya lra lkalt), 

dengaln unsur keterta lrikaln daln kesena lngalnnyal. Semua l itu tidalk 
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terlepals dalri kesaln intrinsik dalri pelalksalnalaln walyalng thengul ya lng 

sering digelalr di Kalbupalten Bojonegoro.  

Dallalm perspektif Ha llall Lifestyle, produk-produk batik thengul 

mulai dari kain-kain yang digunakan, serta bahan-bahan yang 

digunakan dalam pembuatan produk batik thengul ini dikatakan halal. 

Akan tetapi menurut kalangan KH. Ghufron selaku tokoh masyarakat, 

motif-motif yang terdapat pada batik thengul ini dianggap tidak halal 

karena batik tersebut menyerupai makhluk hidup, karena berasal-usul 

dari kesenian khas Jawa yaitu wayang thengul.  

3. Tahapan pengembangan produk Batik “Thengul” di Home 

Industri Batik “Mak Ni” Desa Jono Kecamatan Temayang 

Kabupaten Bojonegoro 

Talhalpaln-talhalpaln yalng dilalkukaln paldal pengemba lngaln produk 

aldallalh: 1). Penciptalaln ide, 2). Penya lringaln ide, 3). Penentua ln 

prototype, 4). Pengemba lnga ln daln pengujialn konsep, 5). Menentukaln 

priorita ls, 6). Pengemba lnga ln straltegi pemalsalraln, 7). Uji coba l altalu 

perbalika ln, 8). ALnallisis usa lhal, 9). Pengemba lngaln produk, 10). Ma lrket 

testing, daln 11). Komersia llisalsi. Talhalpaln tersebut suda lh diteralpkaln 

ya litu di Home Industri Ba ltik “Malk Ni” Desal Jono Kecalmaltaln 

Temalyalng Kalbupa lten Bojonegoro.  

B. Saran 

Berdalsalrkaln halsil kaljialn Hallall Lifestyle (Studi Kalsus Home 

Industri Ba ltik “Malk Ni” Desal Jono Keca lmaltaln Tema lyalng Kalbupalten 
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Bojonegoro), aldal beberalpal salraln dalri peneliti untuk pemilik Home 

Industri besertal kalrya lwa ln, alntalral lalin seba lgali berikut: 

1. Saran Positif 

a) Pelaltihaln untuk malsya lralkalt desal sekitalr lebih dioptima llkaln lalgi 

algalr malsyalralkalt lebih memiliki keteralmpilaln. 

b) Malsya lralkalt (konsumen), budayawan lebih diliba ltkaln dallalm 

pengembalnga ln produk Baltik “Thengul”. 

c) Malsya lralkalt dalpalt memalnfalaltkaln dallalm pengemba lngaln produk 

Baltik “Thengul” untuk meningka ltkaln perekonomia ln mereka.  

2. Saran Negatif 

a) Bagi yang tidak menyukai produk-produk Batik Thengul, 

seharusnya bisa menggunakan produk-produk Batik Bojonegoro 

selain motif Thengul. 

b) Bagi kalangan kyai, tidak perlu menuduh hal tersebut kurang 

benar, karena motif thengul adalah ciri khas Batik asal Bojonegoro 

yang sedang digemari masyarakat.  
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